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Khotbah Idul Fitri 

Sayyidina Amirul Mu’minin Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullahu Ta'ala binashrihil 'aziiz 1 
Tanggal 20 Zhuhur 1391 HS/Agustus 2012 
Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK 



Setelah mengimami Shalat Id, Hudhur ayyadahullah ke mimbar lalu 
mengucapkan, "Assa/amu ‘alaikum wa rahmatullah", selanjutnya: 
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Terjemahan ayat ini adalah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata bahwa Allah adalah Rabb kami kemudian mereka 
beristiqamah, malaikat-malaikat turun kepada mereka, ‘Janganlah 
kamu takut, dan jangan pula bersedih; dan berilah kabar suka 
tentang surga yang telah dijanjikan kepadamu. Kami adalah 
teman-temanmu di dalam kehidupan dunia dan di akhirat. Dan 
bagi kamu di dalamnya apa yang diinginkan diri kamu dan bagi 
kamu di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan dari 



1 Semoga Allah Ta ’ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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Tuhan Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.’" (Surah Haa 
Miim as-Sajdah [41] : 31-33] 

Allah telah menjadikan fitrat manusia sedemikian rupa bahwa 
mereka selalu mencari kebahagiaan. Mereka berusaha supaya 
kesedihan mereka lenyap yang untuk itu mereka melakukan 
berbagai upaya. Usaha yang manusia lakukan untuk memperoleh 
dunia dan kemudahannya, itu adalah supaya dengan kemudahan 
yang timbul darinya menjadi sarana kebahagiaan bagi dirinya, 
keluarganya, dan anak-anaknya. Itu menjadi sarana demi 
menjauhkan kesulitan dan kesedihan yang untuk memperolehnya 
manusia bekerja keras dan berusaha. 

Orang yang tidak biasa bekerja keras, ingin mendapatkan 
nikmat-nikmat dunia hanya dengan duduk-duduk saja di rumah, 
mereka cuma merasa iri ketika melihat kemajuan dan 
kebahagiaan orang lain. Ya, beda lagi jika sebagian orang kadang- 
kadang tidak punya kesempatan. Untuk mereka perlakuannya 
berbeda. Tapi pendeknya, dunia ini sedemikian rupa bahwa secara 
umumnya prinsipnya adalah urusan diselesaikan dengan kerja 
keras dan ini menjadi sebab manusia memperoleh kebahagiaan. 

Salah satu bentuk kesenangan duniawi adalah manusia ingin 
dari kerja kerasnya memperoleh hasil sebanyak yang 
diinginkannya barulah dia merasa senang. Jika orang-orang 
duniawi (materialistis) tidak memperoleh hasil seperti yang 
diinginkannya maka dia merasa kecewa. Sementara keistimewaan 
seorang mu’min adalah dalam setiap keadaan dia selalu berusaha 
menjadi hamba yang bersyukur. Sementara kondisi sebagian 
orang adalah, bagaimanapun keadaannya, apapun karunia yang 
Allah berikan, mereka tidak mau bersyukur, tidak mau (tidak 
merasa) bahagia. Setiap saat mereka merasa putus asa dan gelisah. 

Seseorang memberitahu saya, "Saya punya seorang teman 
yang setiap tahun selalu mengungkapkan keputus-asaan. Dia telah 
menetapkan, 'Saya tidak mungkin bahagia. Tidak mungkin 
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bersyukur kepada Allah Ta’ala.’ Dia selalu berkata, 'Saya merugi.' 
Ketika saya mengatakan kepadanya untuk menghitungnya, 
diketahui bahwa dia - dia adalah petani - mendapat untung. Ketika 
saya katakan padanya, 'Engkau untung sekian, bagaimana bisa 
rugi.' Dia menjawab, ‘Saya dari panen ini mengharapkan 
keuntungan 1,5 juta. Tapi hanya mendapatkan 1 juta. Jadi saya 
rugi 500.000.' ada juga orang yang seperti ini.” 

Kemudian di dunia ada juga orang yang standar 
kebahagiaannya berbeda. Meskipun punya semuanya, mereka 
tidak merasa puas, dan karena itu mereka tidak bisa merasa 
gembira, yang contohnya telah saya berikan. Rumahtangganya 
tidak bahagia. Walau punya semuanya, di rumah mereka tidak ada 
ketenangan. Hubungan dengan istrinya tidak baik. Mereka juga 
merasa khawatir dikarenakan anak-anaknya. Atau, di negara- 
negara Barat ini banyak sekali masalah yang menyebabkan 
kekhawatiran, dan orang-orang ini memikirkan hal ini sebagai 
jalan keluar, yaitu kesenangan-kesenangan duniawi sebagai 
sarana kebahagiaan mereka. 

Orang-orang yang tidak tentram di rumah, dan orang yang 
suka kemewahan, di negara-negara ini — dimana minuman keras 
adalah barang yang umum untuk menghilangkan kesedihan atau 
mereka bergantung pada minuman untuk merayakan 
kegembiraan -- dari itu mereka mendapatkan ketenangan hati. 
Kemudian musik, dansa-dansi, berteriak-teriak. Mereka 
melakukan ini untuk menghilangkan kesedihan dan menyatakan 
kegembiraan. Jadi semua jenis cara merayakan kebahagiaan atau 
memperoleh kebahagiaan, dan menghilangkan kesedihan. Semua 
hal ini, dengan menggunakan sarana-sarana duniawi, dengan 
berteriak-teriak, dansa-dansi, minum, dll., semuanya ini tidak 
berguna dan hanya sementara. 

Orang-orang [Barat] ini sangat suka minum sehingga di setiap 
pojok terdapat tempat minum (bar), meskipun tahu minuman 
keras merugikan. Selain di bar, di kebanyakan toko dan restoran 
minuman keras juga tersedia. Seperti telah saya katakan, mereka 
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tahu bahwa minuman keras merugikan. Banyak artikel yang 
diterbitkan mengenai itu. Karena itu, sampai umur tertentu, 16-17 
tahun, mereka melarang putra-putri mereka minum alkohol. Kalau 
memang tidak merugikan dan bisa menenangkan pikiran, kenapa 
dilarang sampai umur tertentu. Kemudian, di sini (di Barat] 
minuman keras bukan hanya digunakan untuk menghilangkan 
kesedihan, tapi juga digunakan untuk mengungkapkan 
kegembiraan. Jika ada yang ingin mengungkapkan kegembiraan, 
misalnya timnya menang dalam perlombaan, atau ada perayaan 
lainnya, mereka mengocok botol minuman keras, lalu 
menumpahkan isinya. Ketika dihentak-hentakkan dengan keras, 
gas dalam botol bereaksi dan minuman tersebut mengalir deras 
bak mata air. Kadang-kadang orang-orang ini bermandikan 
minuman itu, saya tidak tahu apakah hidung mereka tidak 
terganggu dengan baunya. 

Saya ingat suatu kali saya pergi ke toko [di Eropa]. Di sana 
satu krat minuman keras jatuh, dan botol-botolnya pecah dan 
airnya berceceran. Baunya begitu menyengat sehingga saya tidak 
tahan. Pendeknya, untuk memperlihatkan kegembiraan, mereka 
menyiramkan minuman keras satu sama lain, dan mereka 
memperlihatkan kegembiraan sedemikian rupa seakan-akan 
mendapatkan nikmat-nikmat kedua dunia. Demikian juga, untuk 
mengungkapkan kegembiraan ada juga kesenangan-kesenangan 
duniawi lainnya. Dan dalam mengungkapkan kesenangan ini, 
perempuan dan laki-laki bercampur sedemikian rupa, dengan 
pakaian yang sangat minim, sehingga orang yang terhormat tidak 
akan mampu melihatnya, apa yang mereka lakukan di tempat 
umum ini. Di televisi pun diperlihatkan. 

Baru beberapa hari yang lalu di sini berlangsung olimpiade. 
Di kota, di negara, dan di dunia, sangat ramai [dibicarakan]. 
Ribuan orang pergi untuk melihatnya, bahkan mungkin ratusan 
ribu. Dan mungkin ratusan ribu orang melihatnya di Televisi dan 
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lain-lain. Channel Televisi Pass menggunakan tayangannya untuk 
menyiarkannya. Dan setiap channel Televisi di dunia, sekurang- 
kurangnya pasti menyiarkannya dalam program berita. 

Pada waktu pembukaan dan penutupan pun ditampilkan 
show, yang di dalamnya, untuk memperlihatkan kegembiraan, 
mereka tidak memiliki rasa malu lagi (vulgar). Lebih banyak hal- 
hal yang tidak tahu malu daripada mengungkapkan kegembiraan. 
Di hari terakhir, ada dansa-dansi, pria dan perempuan menyanyi 
dalam show. Di dalamnya tiada hal lain kecuali mengungkapkan 
kegelisahan di dalam hati secara keliru. Tidak ada yang lebih jelas 
terlihat dari itu, karena ditampilkan pemandangan yang tidak 
berguna. Tetapi ini adalah pengungkapan kegembiraan mereka. 
Sebenarnya ini bukanlah pengungkapan kegembiraan, melainkan 
pengungkapan kegelisahan hati. Dan atas nama pengungkapan 
kegembiraan dan bersenang-senang, mungkin puluhan juta orang 
melihatnya di Televisi. Sebagian pemuda terpengaruh, bahwa ini 
sangat menyenangkan. Padahal ini bukan kesenangan, tapi 
kegelisahan dalam hati mereka. 

Ratusan ribu pound dibelanjakan untuk show sebuah lagu, 
dan saya dengar ada banyak show. Pendeknya, olimpiade berakhir 
dengan cara pengungkapan kegembiraan seperti ini. Tim Inggris 
juga ikut berpartisipasi, dan mereka memenangkan medali emas 
dalam beberapa event, dan untuk mengungkapkan kegembiraan, 
sekarang mereka mengadakan perayaan di kota. Dan di jalan-jalan 
kota London akan diperlihatkan lagi show-show. Inilah 
pengungkapan kegembiraan mereka. Tapi, sebagian komentator 
mengatakan - kini mereka mulai memberikan komentar, dicetak 
juga dalam surat-surat kabar, - "Olimpiade tidak diadakan untuk 
pertandingan. Namun, event organizer (pengatur acara) 
menjadikannya sebagai alat mencari uang atas nama olimpiade 
dan mereka mendapatkan puluhan juta pound." 

Pendeknya, di dunia ini ada berbagai cara untuk 
mengungkapkan atau memperoleh kegembiraan yang dunia 
menggunakannya. Tapi semua kesenangan duniawi yang mereka 
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berusaha memperolehnya atau merayakannya, adalah kesenangan 
sementara. Kebanyakan, bahkan pasti, akhirnya setelah beberapa 
waktu kesenangan ini akan habis, kemudian kegelisahan itu 
muncul lagi. Minuman keras dan lain-lain, sebagai cara untuk 
menghilangkan kesedihan, itu juga merusak kesehatan, dan 
membuat orang bangkrut. Di sisi lain kita melihat bahwa fitrat 
manusia menginginkan memperoleh kebahagiaan, dan terhindar 
dari kesedihan. Allah Ta’ala juga telah menyediakan sarana 
kegembiraan bagi orang-orang mu’min. Dan sarana yang Dia 
sediakan - sesuai dengan pendakwaan-Nya — bersifat kekal serta 
akan meningkatkan kehidupan dunia dan akhirat. Dia berfirman, 
"Jika kalian menggunakan sarana-sarana ini, berusaha beramal 
sesuai dengan itu, bukan hanya kalian akan mendapatkan 
kebahagiaan dunia ini, bahkan kalian juga akan mendapatkan 
bagian kebahagiaan akhirat." 

Sarana-sarana yang Allah firmankan ini akan memberikan 
kebahagiaan, salah satunya adalah bulan Ramadhan yang penuh 
berkat. Yang di dalamnya, dalam berpuasa, demi meraih ridha 
Allah, sampai waktu tertentu orang meninggalkan makanan yang 
halal, memberikan perhatian pada ibadah, dan melakukan 
kebaikan-kebaikan lainnya. Sekarang lihatlah, orang-orang 
duniawi mencari kebahagiaan dalam makan minum, minuman 
keras, yang merusakan kesehatan, juga merusak akhlak. Dan 
orang mu’min — demi meraih ridha Allah Ta’ala — menahan 
dirinya dari makanan yang halal sampai waktu tertentu, dan 
merasakan kebahagiaan di dalamnya. Tetapi, Allah Ta'ala, yang 
mengganjar setiap amal berfirman kepada hamba-hamba-Nya, 
"Pengorbanan yang kalian berikan demi Aku, dan satu bulan yang 
kalian habiskan untuk meraih ridha-Ku. Kebahagiaan yang bisa 
kalian peroleh dari makan minum yang kalian korbankan demi 
meraih kebahagiaan dari-Ku, Aku ada untuk mengganjar setiap 
hari dalam bulan itu, dan sekarang, pada hari Td kalian 
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berkumpullah dan ungkapkanlah. Secara berjamaah juga, di 
rumah-rumah kalian juga, di keluarga kalian juga." 

Sekarang adalah hari-hari musim panas. Di sini (Inggris) 
sangat panas dan suhunya mencapai 29-30° C. dan orang-orang 
terus berkata, 'Panas!' 'Panas!' Di Pakistan dan negara-negara 
sekitarnya suhu mencapai 45-50° C, bagaimana keadaan orang- 
orang yang berpuasa di sana? Sementara fasilitas-fasilitas lain juga 
tidak ada. Khususnya di Pakistan, di mana listrik mati sampai 17- 
18 jam, dan orang-orang sangat menginginkan air dingin dan 
kipas angin dan AC. Bagaimana kondisi puasa mereka, 
bayangkanlah. Kemudian, departemen [Pemerintah] yang 
bertanggung jawab masalah listrik di Pakistan, demikianlah 
'kemurahan hati' mereka kepada penduduk Rabwah. Saya 
mendengar bahwa pada waktu sahur dan buka, listrik mati selama 
dua jam. Sekarang, dalam kondisi seperti kita tidak tahu 
bagaimana orang-orang miskin yang malang menyiapkan 
makanan untuk sahur dan berbuka. Tapi, bagaimanapun, mereka 
tetap berpuasa. Mereka melakukan semua ini demi ridha Allah 
Ta’ala, supaya mendapatkan kebahagiaan yang kekal. 

Allah Ta’ala juga, ketika melihat amalan orang-orang yang 
melakukan pengorbanan demi Dia, telah menetapkan hari Td 
setelah puasa, seperti yang telah saya beritahukan, untuk 
merayakan kegembiraan. Sekarang, dalam kondisi yang di 
dalamnya mereka terus berpuasa, seperti telah saya jelaskan, 
khususnya di Pakistan, kondisi hari Td mereka pun juga seperti 
itu. Tidak ada listrik, air, dan cuaca pun panas. Kegembiraan Td 
apa yang mereka rayakan, atau apa yang bisa mereka rayakan? 
Tetapi, meskipun demikian, mereka merayakan kegembiraan Td, 
dan memang sedang merayakannya. Bahwa "Ini hari Td”. Orang- 
orang merasa gembira. Kondisi ini memang khusus di Pakistan. 
Tapi di hari itu, seperti saya katakan, demi ridha Allah Ta’ala, 
tanpa keluhan di mulut mereka, mereka merayakan Td. 
Dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, misalnya 
Saudara-saudara, bagaimanapun, di kondisi itu tidak ada di sini. 
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Sekarang pun Saudara-saudara di sini sedang merayakan 'Id, dan 
merasa gembira bahwa satu bulan yang Saudara-saudara 
korbankan demi ridha Allah Ta’ala, Allah Ta’ala sedang 
memberikan buahnya, dan 'Id ini pun demi Allah. 

Jadi 'Id ini pun untuk orang-orang yang menjalankan puasa 
Ramadhan, dan berusaha meraih ridha Allah. Orang-orang yang 
melewatkan Ramadhan seperti orang-orang duniawi, tanpa 
memberikan perhatian pada ibadah, tanpa melakukan amal-amal 
baik maka 'Id mereka bukanlah 'Id yang Allah inginkan dari 
seorang mu’min, atau yang kesempatannya Allah berikan kepada 
seorang mu'min. Allah Ta’ala setelah menganugerahkan 
kesempatan ‘Id ini, memang menarik semua larangan yang 
berkaitan dengan makan minum, tetapi dia tidak memberikan izin 
untuk berteriak-teriak seperti orang-orang duniawi, Dia tidak 
mengizinkan minum-minum [minuman keras], melainkan 
berfirman, "Untuk menjadikan kebahagiaan ini kebahagiaan 
hakiki, berjanjilah untuk membayar semua hak-hak (memenuhi 
semua kewajiban) yang menjadi tanggungjawab kalian.” 

Pengalaman membayar huququlLah (hak-hak Allah, 
kewajiban-kewajiban terhadap-Nya) yang saudara-saudara 
rasakan dalam Ramadhan, bersamaan dengan kegembiraan 'Id ini 
berjanjilah untuk terus melanjutkannya. Perhatian Saudara- 
saudara yang timbul terhadap huququl ‘ibad (hak-hak makhluk), 
itupun bersamaan dengan kegembiraan hari ‘Id ini berjanjilah 
untuk terus menjalankannya. Ingatlah selalu, kehidupan hakiki 
adalah kehidupan akhirat. Kebahagiaan dunia ini adalah gambaran 
kebahagiaan yang diperoleh seorang mu'min di akhirat. Jadi 
seorang mu'min hendaknya mencari kebahagiaan yang kekal ini. 
Allah Ta’ala berfirman bahwa standar ini akan tegak ketika setiap 
saat saudara-saudara selalu memperhatikan dan berusaha 
mengamalkan lafaz 'Rabbunallaahu' - "Rabb kami adalah Allah”. 
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Makrifat, pengenalan, ketergantungan, dan ruju' (kembali) 
pada Allah hanya mungkin ketika Saudara-saudara selalu 
mengingat lafaz ini, dan mengulang-ulangnya. Ketika Saudara- 
saudara benar-benar memahami lafaz ini maka Saudara-saudara 
akan mendapatkan makrifat tentang Tuhan. Dan ketika ini terjadi 
maka tujuan manusia bukan lagi untuk mendapatkan kebahagiaan 
duniawi, bahkan tujuannya menjadi untuk meraih ridha Allah 
Ta’ala. Keramaian duniawi ini, makan minum, dan lain-lain tidak 
lagi menjadi tujuannya. Tujuannya bukan lagi hal-hal tak berguna 
dan laghaw (sia-sia) atas nama kebahagiaan. Dansa-dansi dan 
bernyanyi tidak lagi menjadi tujuannya. Bahkan, meraih ridha 
Allah Ta'ala dan berusaha untuk itu menjadi tujuannya. 

Hal yang seorang mu'min selalu usahakan dalam bulan puasa, 
itu menjadi tujuan, yang untuk meraihnya dia berpuasa selama 
29-30 hari. Menahan diri dari hal-hal yang halal selama waktu 
tertentu. Terus memberikan perhatian pada tahajud, nafal-nafal 
lainnya, dan dzikir Ilahi. Terus memberikan perhatian pada infaq 
fii sabilillaah. Memberikan perhatian pada sedekah dan amal. 
Berusaha maju dalam ibadah-ibadah, datang ke masjid dan 
memberikan perhatian pada shalat berjamaah, sehingga masjid 
menjadi kecil. Berusaha memperoleh pemahaman sifat-sifat Allah 
Ta’ala, yang merupakan Pemilik segala sifat. Mereka selalu 
berusaha secara berjamaah memberikan perhatian bagaimana 
supaya mereka dapat diwarnai dengan warna Allah Ta’ala. Ketika 
semua orang berusaha dalam hal ini, maka orang yang paling 
lemah pun akan memberikan perhatian kepada hal ini. Mereka 
memperkeras usaha atau keinginan ini, yakni bagaimana perintah 
untuk mengkopi (meniru) sifat-sifat Allah Ta’ala dapat diamalkan. 
Kemudian mereka memberikan perhatian, berusaha, dan melihat, 
apakah faedah memiliki sifat-sifat tersebut jika manfaatnya tidak 
mencapai orang lain. Jadi, ini memberi petunjuk pada cara-cara 
baru untuk membayar hak-hak makhluk. 

Jadi pemikiran ini timbul pada banyak orang pada bulan 
Ramadhan, bahwa salah satu sifat Allah Ta’ala adalah 
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Rabbubiyyat. Bagaimana kita bisa menjadi cerminan sifat tersebut. 
Maka terpikir bahwa selain merawat anak-anak mereka sendiri, 
mereka hendaknya keluar dan memperhatikan pemeliharaan anak 
yatim, karena ini juga salah satu diantara perintah-perintah umum 
Allah Ta’ala di dalam Al-Quran. Kalau mereka berusaha meraih 
sifat Rahmaaniyyat Allah, dan memperolehnya, dan melihat 
pengungkapannya maka mereka hendaknya berusaha — tanpa 
mementingkan diri sendiri — melakukan sesuatu untuk manfaat 
orang lain. Hendaknya perhatian untuk memperlakukan makhluk 
Allah Ta’ala dengan kasih-sayang. Dengan melihat ihsan Allah 
Ta’ala maka karena puasa dan lingkungan keruhanian timbul 
pemikiran sebagai berikut: "Saya mesti berbuat ihsan pada orang 
lain, dan melangkah maju dari adil menuju ihsan, supaya dapat 
menjadi pewaris karunia-karunia Allah Ta’ala. Allah Ta’ala telah 
memberikan kelebihan. Karena puasa Ramadhan timbul perhatian 
ke arah ini, yaitu banyaknya orang yang mungkin tidak punya 
sarana yang layak untuk berbuka. Hendaknya saya memberi 
hadiah, sedikit hadiah yang berguna untuk mereka makan. 
Pertama, saya akan mendapat pahala (memberi makan] orang 
yang berbuka, kedua, kebutuhan orang miskin akan terpenuhi." 

Khususnya di negara-negara miskin, harga-harga mahal, 
makanan ini akan menolong mereka. Karena Allah Ta’ala juga 
memerintahkan, ‘Perhatikanlah orang-orang miskin'. Seseorang di 
Pakistan memberitahu saya, "Saya pada bulan Ramadhan hari ke- 
20-30 mengirimkan kurma kepada seseorang. Di Pakistan 
sekarang harga-harga sangat mahal. Ketika mengirim kurma 
kepadanya, itu adalah karena [mengharap] pahala puasa, karena 
saya memberi makan orang yang berpuasa. Tetapi, ketika dikirimi 
kurma, orang itu mengirimi surat untuk mengucapkan terima 
kasih: 'Sekarang, sudah berlalu 15 hari, dan kami sekeluarga terus 
berpuasa. Tetapi, kini ketika datang kurma dari Anda, ini pertama 
kalinya di bulan Ramadhan ini kami makan kurma. Inilah 
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keadaannya. Anak-anak berbuka puasa dengan gembira.'” Ada 
juga orang-orang yang seperti ini. Jadi, ketika Ramadhan - karena 
suasana kebaikan - menarik perhatian pada karunia dan ihsan 
Allah Ta’ala. Timbul juga perhatian pada orang-orang miskin. 

Pendeknya, Td kita akan menjadi Td hakiki, dan karunia kekal 
dari Ramadhan dan puasa kita akan terus mengalir ketika diantara 
kita yang memiliki kelonggaran atau orang-orang kaya yang 
tinggal di negara-negara ini, dimana dengan karunia Allah Ta’ala 
makanan berlimpah-limpah, juga memperhatikan saudara- 
saudaranya yang miskin. Mereka hendaknya tidak menganggap 
kebaikan-kebaikan ini terbatas pada bulan Ramadhan. Bahkan 
berusaha melanjutkannya menjadi suatu kebiasaan. Dengan 
mengingat karunia dan ihsan Allah Ta’ala, kita juga harus 
mengingat saudara-saudara kita yang miskin. Kita hendaknya 
berpikir, ketika kita mengingat karunia-karunia Allah Ta'ala, kita 
juga akan mengingat mereka. 

Sembari menggunakan harta dan kelonggaran kita dengan 
benar, kita juga akan memberikan perhatian kepada orang-orang 
miskin. Tidak seperti orang-orang duniawi (materialistis] yang 
untuk mendapatkan kebahagiaannya sendiri, melewatkan 
hidupnya dengan sorak-sorai dan mabuk. Jika kita ingin meraih 
rahmat Ramadhan untuk diri kita dan menjadi orang yang meraih 
kecintaan Allah Ta’ala, maka janganlah menghambur-hamburkan 
uang seperti orang-orang duniawi. Yang contohnya kita lihat 
pemandangannya dalam berteriak-teriak, dansa-dansi, 
kemegahan, dan lain-lain. Tetapi, dengan menjadi mu’min hakiki, 
pengalaman haus dan lapar yang kita lalui dalam puasa - saya 
menyebutkan haus dulu baru lapar, karena dalam cuaca panas 
haus lebih terasa daripada lapar — kita harus mempertahankan 
perasaan ini. Kita juga harus meneruskan kebaikan ibadah-ibadah 
kita, dan juga meneruskan kebaikan-kebaikan yang lain, supaya 
kita selalu menjadi orang yang meraih ridha Allah Ta’ala. 

Ketika seorang mu'min menyerukan 'Rabbunaallaahu' (Tuhan 
kami Allah], menyatakan 'Rabbunaallaahu' (Tuhan kami Allah] 
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maka perintah-perintah Allah Ta'ala menjadi segalanya baginya, 
dan hendaknya demikian, karena tanpa itu iman tidak akan 
sempurna. Allah Ta’ala memberi petunjuk kepada orang yang 
menyatakan ’Rabbunaallaahu’ dan memerintahkan, 'tsumma 
staqaamuu’ (kemudian tetap teguh], yakni tanda seorang mu’min 
adalah bahwa ini bukan pernyataan sesaat, bahkan dia selalu 
istiqamah (teguh] diatasnya, selalu teguh. Jadi ketika berbicara 
mengenai Ramadhan, kebaikan-kebaikan Ramadhan baru akan 
tampak secara hakiki, ketika kita terus menjalankannya dengan 
keteguhan langkah. Bukan hanya menyatakan dengan mulut, tapi 
amalan juga nampak untuk mempertahankannya. Jadi jika ingin 
menjadikan hari 'Id sebagai 'Id hakiki, maka kita mesti berjanji 
untuk menjalankan perintah Allah Ta’ala dengan teguh. Untuk ke 
depannya juga, insya Allah. Contoh athii’ulLaah (menaati Allah] 
baru akan sempurna ketika kita berusaha menaati perintah- 
perintah Allah Ta’ala dengan sekuat tenaga. 'Id hakiki seorang 
mu’min yaitu dia mendapat taufik untuk menaati Allah Ta’ala. 

Seperti yang saya katakan, sekarang kita hendaknya memberi 
perhatian kepada ibadah-ibadah, karena ini adalah perintah Allah 
yang tetap, ini bukan hanya khusus pada bulan Ramadhan saja. 
Perintah memberikan perhatian kepada merawat anak-anak yatim 
adalah tetap, tidak khusus pada bulan Ramadhan saja. Perintah 
memberi makan orang-orang miskin adalah tetap, tidak khusus 
pada bulan Ramadhan. Ini bukan hanya terbatas pada memberi 
kurma dan makanan berbuka pada bulan Ramadhan. Jadi, setiap 
Ahmadi yang punya kemampuan, secara perorangan juga 
hendaknya memperhatikan kerabat-kerabatnya, dan secara 
berjemaah — ketika Jemaat memberikan berbagai macam bantuan 
— juga hendaknya ikut serta, supaya mendapatkan kebahagiaan 
hakiki, supaya mendapatkan ridha Allah Ta’ala. 

Doa yang dipanjatkan dengan kerendahan hati itulah yang 
menyebabkan kebahagiaan hakiki. Oleh karena itu, kita hendaknya 
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selalu ingat, bahwa ketika manusia menginginkan penampakan 
sifat-sifat Allah Ta’ala, menginginkan karunia dan rahmat-Nya, 
maka dia sendiri juga perlu terus menerus menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menaati-Nya. Ketika hal ini terjadi, para 
malaikat pun dalam setiap langkah akan menolong orang-orang 
seperti ini. Kemudian mukjizat bantuan dan pertolongan Allah 
Ta’ala akan lahir, sehingga orang-orang terheran-heran. 
Kemudian dia akan mendapatkan kabar suka berupa surga. 

Allah Ta’ala menyatakan, "Hai hamba-Ku, mintalah apapun 
yang kamu inginkan, karena kamu mengharapkan ridha Allah 
Ta’ala, kalian akan mendapatkan 'maa tasytahii anfusukum' - apa 
pun yang hati kalian inginkan, itu akan kalian dapatkan." Dan 
inilah 'Id hakiki seorang mu'min, dan hendaknya demikian. Yakni 
setelah (meraih] ridha Allah Ta’ala dia menjadi orang yang 
mendapatkan nikmat-nikmat Allah Ta’ala. Dan nikmat Allah yang 
paling besar adalah rahmat serta maghfirat-Nya [ampunan-Nya]. 

Dia berfirman, 'nuzulam min Ghafuurir Rahiim’ - "Ini adalah 
sebagai kemurahan dari Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." Artinya, "Jika kalian menjadikan Allah Ta’ala sebagai 
Rabb kalian, terus-menerus berusaha meraih ridha-Nya, 
mengamalkan perintah-perintah-Nya dan mengerjakan kebaikan, 
maka bukan hanya semua kesedihan kalian akan hilang, bahkan, 
kalian juga akan mendapatkan surga di dunia dan di akhirat. Pasti 
setiap 'Id akan meningkat, keinginan kalian akan terpenuhi, dan 
inilah kemurahan, hidangan dari Allah Ta’ala." Makna nuzulan 
adalah makanan, hidangan, dan pelayanan tamu juga. 
Beruntunglah diantara kita yang memperoleh surga dunia dan 
akhirat, serta menikmati hidangan ‘Id dari Allah Ta’ala juga. 
Semoga Allah menganugerahi ‘Id seperti ini kepada kita semua. 

Saya ingin menyampaikan sedikit mengenai para Ahmadi 
Pakistan atau di negara-negara lain yang mengalami kesulitan. 
Karena kesulitan ini, khususnya di Pakistan, dan di negara-negara 
lainnya di Timur Tengah juga, tidak bisa berkumpul di satu tempat 
untuk melaksanakan shalat ‘Id. Mereka tidak bisa melakukannya 




Vol. IX, No. 04, 27 Tabligh 1394 HS/Februari 2015 



13 





Kompilasi Khotbah Idul 
Fitri 

2008-2012 



dengan mudah. Apalagi di Pakistan sangat sulit, khususnya 
perempuan dan anak-anak mereka terpaksa tinggal di rumah. 

Banyak sekali surat yang datang, yang mengungkapkan 
kegelisahan dan ketidakberdayaan, mengungkapkan kemahruman 
bahwa, 'Kami luput dari pahala.’ Laki-laki memang bisa datang 
shalat 'Id, dengan membuat kelompok-kelompok kecil. Perempuan 
dan anak-anak tidak bisa pergi ke tempat shalat 'Id atau masjid. 
Pertama, orang-orang yang hidup dengan bebas [Jemaat yang 
tinggal di tempat aman dan bebas beribadah], berdoalah untuk 
mereka itu, supaya Allah segera mengganti hari-hari kesulitan ini 
dengan kemudahan, dan supaya mereka juga terus 
memperlihatkan kesabaran dan keteguhan. Untuk orang-orang 
yang menanggung kesulitan inipun ada kabar suka berupa surga. 

Di dunia inipun Allah adalah wali (pelindung -peny] mereka, 
ini adalah janji Allah. Allah beserta mereka. Dan dukungan Allah 
Ta’ala lah yang — walaupun adanya para pegawai, orang-orang, 
atau para maulwi yang hanya namanya, yang setiap tindakannya 
berdasarkan niat buruk dan kedzaliman — menyelamatkan dari 
kejahatan-kejahatan mereka. Kalau tidak, entah apa yang terjadi 
akibat makar-makar musuh, jika Allah Ta’ala bukan wali kita. 
Allah Ta’ala - lah yang menyokong kita. Semoga Allah Ta’ala terus 
menyokong kita. Yakinlah pada janji Allah Ta’ala. Seperti yang 
saya katakan, 'Id [kegembiraan] kita bukanlah 'Id orang duniawi. 
'Id kita adalah ‘Id meraih ridha Allah Ta’ala, yang di dunia 
diperoleh dengan menegakkan perintah-perintah-Nya. Untuk 
usaha itu juga memberikan pengorbanan, dan hasil dari 
pengorbanan itu, memperoleh kabar suka surga di dunia ini juga 
di akhirat. Memperoleh kabar suka 'Id. 

Semoga orang-orang yang menanggung kesulitan ini, melewati 
masa kesulitan ini dengan memperlihatkan keteguhan, dan 
menjadi orang-orang yang meraih ridha Allah Ta’ala. Menikmati 
kemurahan hakiki Allah Ta’ala, di dunia ini, juga di akhirat. Dan, 
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berdoalah, "Ya Allah, kami juga memohon kepada-Mu, bahwa di 
dunia ini pun perlihatkanlah kepada kami manifestasi 'Id, yang 
mengandung warna 'Id sejati bagi kami." 

Semoga Allah Ta’ala memberi kita taufik untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Ta’ala sedemikian 
rupa, bahwa kita dapat melihat kehancuran pihak-pihak yang 
memusuhi, [yaitu dari antara] mereka yang tidak mungkin 
diperbaiki, supaya mereka menjadi contoh yang menjadi sebab 
ishlah (perbaikan] bagi umat manusia, supaya kita bisa melihat 
dan merayakan 'Id di dunia ini dalam bentuk kemenangan Islam 
dan Ahmadiyah di seluruh dunia. Semoga kita melihat 
pemandangan ini di seluruh dunia. 

Sekarang kita akan berdoa, tapi sebelum itu saya 
menyampaikan 'Id Mubarak kepada Jemaat, kepada saudara- 
saudara juga, Jemaat di seluruh dunia, kepada orang-orang yang 
teraniaya juga, yang tidak bisa merayakan 'Id dengan baik. Semoga 
Allah memberikan berkat yang tak terhingga pada 'Id ini. [Jamaah 
shalat Id menanggapi doa-doa Hudhur dengan serempak, 
'Aamiin.'] 

Dalam doa ini juga ingatlah ihsan (jasa, kebaikan) Rasulullah 
saw yang paling besar kepada kita, untuk itu kita akan berdoa. 
Ihsan Hadhrat Masih Mau'ud as kepada kita di zaman ini, kita 
mengingat keluarga beliau supaya mereka terus melangkah di 
jalan yang baik dan benar. Berdoalah untuk Dunia Islam yang kini 
dalam kesulitan besar, supaya Allah Ta’ala memberi akal pada 
para pemimpinnya dan melindungi mereka dari musuh-musuh. 

Berdoalah secara khusus untuk kemajuan Jemaat, berdoalah 
untuk para waqf zindegi, berdoalah untuk para Waqf-e-Nou, para 
waqifin ini akan menjadi hamba Jemaat. Jumlah mereka telah 
mencapai 50.000, dukunglah mereka, jangan sampai tersia-siakan. 
Berdoalah untuk orang-orang yang sakit, semoga Allah Ta’ala 
memberikan kesembuhan dari penyakit. Berdoalah untuk orang- 
orang yang ditahan, semoga Allah segera mengakhiri hari-hari 
penahanan mereka. Berdoalah untuk orang-orang yang 




Vol. IX, No. 04, 27 Tabligh 1394 HS/Februari 2015 



15 





Kompilasi Khotbah Idul 
Fitri 

2008-2012 



mengorbankan harta, supaya Allah Ta'ala memberikan berkat 
pada harta dan jiwa mereka. Bagaimanapun bentuknya, berdoalah 
untuk setiap orang yang membutuhkan doa semoga Allah 
memberikan karunia-Nya kepada mereka semua. 



Khotbah II 

jjjw i Allj j cJti c 4 ijr. cij j Aj j j c 'i , - c 4 j i ' ^ ‘i Al .Asali 
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Ai ^ jjl .IgAojj Alt VI Ail V (jl 

(jc. j s-IjjIj jjl ;.,-yi j Al! (jl !Ail !Ail lllc.- 

. . . ■ i a ^c.jlj Alll j^j£jl - (jjjSii j-^l» I tSK» ^ ^JLllj jiiillj c-1 

’j & 1 Aii fil 



Hudhur V atba kemudian bersabda, ‘Doa kar /e' - "Mari kita berdoa!" 
Hudhur V atba bersama jamaah lalu berdoa bersama, di akhir doa 
Hudhur V atba kemudian bersabda, ‘Aamiin’ lalu meninggalkan ruangan 
masjid setelah mengucapkan "Assalamu 'alaikum" 



Khotbah Idul Fitri 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahulloohu Ta'ala binashrihil 'aziiz 2 
Tanggal 1 Tabuk 1390 HS/September 2011 di Masjid Baitul Futuh, 

London-UK. 

"Assalamu 'alaikum wa rahmatullah” 



2 Semoga Allah Ta ’ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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"Sesungguhnya orang-orang yang berkata; 'Tuhan Kami Allah' 
kemudian mereka istiqamah, turun kepada mereka Malaikat- 
malaikat sembari berkata; ‘Jangan kamu takut dan jangan pula 
kamu bersedih; dan bergembiralah dengan kabar suka tentang 
Surga yang telah dijanjikan kepada kamu,” (Surah Haa Miim as- 
Sajdah, Fushilat [41] : 31] 

Kehidupan manusia kadangkala diliputi kegembiraan kadang- 
kadang diliputi kesedihan. Sarana kegembiraan juga terdapat 
berbagai macam jenisnya. Demikian juga sebab-sebab kesedihan 
terdapat berbagai macam jenisnya. Baik kegembiraan dan 
kesedihan itu secara pribadi maupun kegembiraan itu secara 
keluarga juga. Terdapat kegembiraan dan kesedihan yang dialami 
oleh Jemaat dan kegembiraan serta kesedihan yang dialami oleh 
Bangsa atau Negara juga. Terdapat kegembiraan secara rohaniah 
juga yang menyangkut dengan agama. Kemurkaan dan ridha Allah 
Ta’ala bagi seorang mukmin yang bertaqwa menjadi sarana 
kesedihan dan kegembiraan juga baginya. Pendeknya jenis 
kegembiraan dan kesedihan itu tidak terhitung banyaknya dan 
ada juga banyak sekali penyebab kegembiraan dan kesedihan itu. 

Tetapi, kegembiraan dan kesedihan rohani, kemurkaan dan 
ridha Alah Ta’ala mempunyai kedudukan teramat penting bagi 
seorang Mukmin sejati. Anak-anak dan kaum kerabat terdekat 
juga menjadi sarana kegembiraan rohani bagi orang-orang 
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Mukmin. Hal itu jika mereka melihat ta'lim dan tarbiyyat anak- 
anak mereka mengalami kemajuan. Ibu-bapak, kaum-kerabat dan 
orang-orang yang mencintai mereka juga merasa gembira sekali 
melihat mereka. Lebih dari itu, Khalifa-e-Waqt juga sangat 
gembira melihat warga Jemaat yang sedang maju itu, yang menjadi 
sarana bagi kekuatan dan kemajuan Jemaat secara menyeluruh. 

Demikian juga anak-anak dan kaum kerabat terdekat menjadi 
sarana kesedihan, apabila Ibu-bapak dan orang-orang yang 
mencintai mereka menyaksikan kemunduran atau kerusakan 
iman dan rohani mereka. Mereka mengalami kesedihan yang 
sangat mengherankan, misalnya banyak orang-orang yang 
mengirim surat kepada saya, surat dari seorang Istri atau Suami 
yang menceritakan kegelisahan dan kekecewaan yang mendalam 
tentang anak-anak mereka, atau tentang kaum keluarga dekat 
mereka atau kaum keluarga yang mereka cintai sudah 
menunjukkan lemahnya iman dan jauhnya hubungan mereka 
dengan ajaran agama, yang telah membuat kami sangat gelisah. 
Mereka memohon doa agar keadaan mereka menjadi berubah. 
Kebanyakan diantara anak-anak mereka sangat berubah dan 
akhlak mereka menjadi rusak. Dengan menyaksikan keadaan yang 
tidak wajar dan tidak menyenangkan itu akhirnya mereka berkata, 
"Kami tidak mempunyai hubungan lagi dengan mereka. Jika anak- 
anak itu sudah menyimpang dari Jemaat atau dari agama maka 
hubungan kami dengan mereka pun menjadi terputus.” 

Seperti itulah mereka menulis surat dan seperti itu pula 
mereka berkata, sehingga saya tahu benar bahwa dengan 
menyatakan demikian dan menyatakan hubungan sudah terputus, 
kesedihan mereka telah mencapai puncak yang sangat 
memprihatinkan. Kejadian demikian karena kesalahan manusia 
sendiri yang telah membuat jatuhnya iman dan rusaknya moral. 
Apabila seseorang sudah sadar dan mata mulai terbuka baru 
berkata sembari mengusap dada, "Aduhai mengapa sampai begini 
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keadaan iman dan moralku!" Maka pada waktu itu manusia jatuh 
terbenam kedalam kesedihan yang sangat mendalam. 

Apabila kesalahan itu karena tidak menghormati peraturan 
Jemaat atau disebabkan merampas hak-milik orang lain, lalu 
mendapat hukuman, barulah timbul kesadaran, "Sekarang aku 
sedang jatuh terperosok kedalam jurang kehancuran." Barulah 
mereka mulai mengirim surat-surat kepada saya, merengek 
meminta dimaafkan. Mengirimkan pernyataan yang kuat dan 
sangat memprihatinkan sekali, hati mereka menggelepar laksana 
ikan dilempar ke darat dan berkata, "Aduhai! Kami sudah 
terbuang dari Jemaat. Kami terputus dari ikatan dengan Jemaat! 
Dunia kami juga telah menjadi gelap!" 

Dengan karunia Allah Ta’ala kesadaran seperti itu terdapat 
pada orang Ahmadi yang hatinya mempunyai kecintaan terhadap 
Jemaat dan mempunyai rasa takut terhadap Allah Ta’ala. Dan, illa 
maasyaa Allah, kesadaran seperti itu tertanam dalam hati setiap 
orang Ahmadi. Ketika kesalahan mereka telah dimaafkan, 
timbullah kegembiraan yang sangat meluap-luap didalam 
keluarga itu laksana Hari Id bagi mereka. Maka, pesta pora dan 
kehidupan tamasya ria adalah sarana kegembiraan bagi orang- 
orang duniawi. Akan tetapi bagi orang-orang yang takut kepada 
Allah Ta’ala dan bagi orang-orang yang mengharapkan ridha-Nya 
dan bagi orang-orang Ahmadi yang telah beriman kepada Imam 
Zaman as ada pesan dari Allah Ta’ala dan Rasul-Nya saw, bahwa 
kegembiraan yang hakiki bagi mereka adalah apabila kehidupan 
dunia akhirat mereka sudah terpelihara dan hubungan mereka 
sudah terikat sangat erat dengan Jemaat. Itulah sarana 
kegembiraan hakiki bagi mereka. 

Tetapi, jika masuk kedalam Jemaat Ahmadiyah hanya dengan 
menyatakan diri baiat saja, atau hanya dengan mencatatkan diri 
kepada Jemaat, apakah cukup untuk mendapatkan kegembiraan 
yang hakiki, atau menjadikan laksana Id kita setelah setiap hari 
berpuasa? Tidak, sama sekali tidak! Melainkan untuk itu sangat 
diperlukan adanya hubungan hakiki dengan Agama, hubungan 
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hakiki dengan Allah Ta’ala, dan dengan taubat hakiki dimohon 
kepada Allah Ta’ala setiap waktu. Dan harus paham juga apa yang 
dimaksud dengan taubat hakiki itu. Dan harus faham juga perkara 
apa saja yang sangat diperlukan untuk meraih ridha Allah Ta’ala 
agar memperoleh kegembiraan hakiki yang berkekalan. 

Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda, "Kegembiraan hakiki bagi 
manusia adalah hari bertaubat.” Tentang itu beliau as bersabda, 
"Semua orang harus ingat bahwa Allah Ta'ala telah menetapkan 
suatu hari yang dipandang sebagai hari bergembira-ria didalam 
Islam. Dan didalam hari itu Allah Ta’ala menurunkan berkat yang 
lebih menakjubkan dari semua hari, yaitu hari Jum’at karena hari 
itu mengandung berkat sangat besar sekali. Demikian juga 
didalam Islam terdapat dua hari Id yang dirayakan dengan penuh 
gembira. Didalam kedua Id itu juga Allah Ta’ala menanamkan 
berkat-berkat yang mengherankan sekali. 

Tetapi, ingatlah! Sungguh pun di dalam kedua Id yang 
terpisah itu mengandung berkat dan menjadi Hari yang 
menggembirakan, akan tetapi ada satu hari lain lagi yang lebih 
penuh berkat dari semua dan hari itu juga adalah hari bergembira- 
ria. Namun sangat disesalkan sekali sebab manusia tidak banyak 
mengharapkan kedatangan hari itu dan tidak pula mereka 
mencarinya. Sebab jika manusia tahu betapa penuh berkatnya hari 
itu tentu mereka menaruh banyak perhatian kepadanya, sebab 
hari itu sangat nubarak sekali dan terbukti sebagai hari yang 
sangat menguntungkan sekali bagi mereka, sehingga manusia 
menganggapnya sebagai ghanimah. 

Hari apakah itu, yang kedudukannya jauh lebih baik dari hari 
Jumat dan dari kedua Hari Id dan hari itu Hari yang sangat 
Mubarak? Sekarang saya beritahu, yaitu Hari bertaubat manusia. 
Hari yang lebih baik dari setiap hari Id. Mengapa? Sebab catatan 
semua perbuatan dosa yang dapat menjerumuskan manusia 
kedalam Jahannam dan membawa manusia kedalam kancah 
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kemurkaan Ilahi, semuanya dicuci bersih sampai terhapus 
semuanya. Dan semua dosa-dosanya dimaafkan. Maka tidak ada 
hari Id yang lebih besar dari Hari itu bagi manusia, yang memberi 
najat atau keselamatan dari Neraka Jahannam atau dari 
kemurkaan Allah Ta’ala yang kekal-abadi. Orang berlumuran dosa 
kemudian bertaubat dan sebelumnya ia jauh dari Allah Ta’ala dan 
telah menjadi sasaran Kemurkaan-Nya, sekarang dengan karunia- 
Nya ia menjadi dekat kepada-Nya dan ia telah dijauhkan dari Azab 
dan dari Neraka Jahannam. Jadi, betapa beruntungnya orang yang 
mendapatkan Hari beberkat itu.” 

Bagaimana taubat itu harus dilakukan? Dalam menjelaskan 
hal itu Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda, "Apabila manusia 
bertaubat, ia harus bertaubat secara murni. Sesungguhnya taubat 
itu adalah ruju’ (kembali]. Bertaubat atau istighfar hanya dengan 
mulut saja hanya merupakan adat kebiasaan, tidak membawa 
faedah apapun. Oleh sebab itu Allah Ta’ala tidak berfirman, 
"Taubat, taubatlah dengan mulut." Melainkan Dia berfirman, 
"Ruju '- lah kalian sebagaimana kamu harus ruju’ dengan sebaik- 
baiknya." Dan apa artinya ruju' itu? Ruju' artinya kembali atau 
pulang ketempat asal. 

Disebabkan angan-angannya buruk dan amal perbuatannya 
juga buruk, manusia menjadi jauh dari Allah Ta’ala. Atau ia telah 
terjerumus kedalam perangkap Setan. Namun apabila perhatian 
manusia secara tetap selalu bertaubat kepada Allah Ta’ala dan ia 
terus-menerus berusaha untuk menyelamatkan diri dari godaan 
Setan dan selalu mendekatkan diri hanya kepada Allah Ta’ala 
sembari memohon pertolongan hanya kepada-Nya maka itulah 
yang disebut taubat ( ruju 3 hakiki. 

Selanjutnya beliau as bersabda, "Dalam arah yang berlawanan 
manusia meninggalkan arah yang satu beralih kepada arah lain 
yang berlawanan, atau meninggalkan arah timur lalu menuju 
kearah barat, atau meninggalkan arah Utara lalu beralih kearah 
Selatan, maka akhirnya tempat yang pertama itu akan semakin 
menjauh dan arah yang dia tujupun akan semakin mendekat. 
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Itulah maksud dari pada Taubat itu. Artinya, apabila manusia ruju’ 
kepada Allah Ta’ala dan setiap hari melangkah kearah-Nya maka 
sebagai natijahnya ia akan menjauh dari Setan dan ia menjadi 
dekat dengan Allah Ta’ala. 

Sesuai dengan kenyataan, barangsiapa yang sudah dekat 
dengan seseorang, dia mendengar apa yang dikatakan olehnya. 
Oleh karena itu manusia seperti itu, keadaannya sudah jauh dari 
Setan dan dia menjadi dekat dengan Allah Ta’ala. Dan karunia 
serta keberkahan-keberkahan Allah Ta’ala turun kepadanya. Dan 
noda kotor akibat perbuatan akhlak rendahnya dicuci bersih oleh- 
Nya." Jadi, maksud dan tujuan inilah yang harus kita usahakan 
untuk mencapainya. Dan kegembiraan atau kesedihan tidak 
terbatas hanya karena kesulitan-kesulitan secara lahiriah atau 
mendapat ni’mat-ni'mat atau mendapat peringatan berupa 
ancaman atau pengampunan dari Jemaat. Melainkan kesedihan 
hakiki adalah kesedihan karena kemurkaan Allah Ta’ala. Dan 
kegembiraan hakiki adalah mendapat ridha Allah Ta’ala dan 
terkabulnya permohonan taubat. 

Oleh sebab itu, setiap orang Ahmadi harus berusaha dengan 
penuh perhatian untuk meraih kedudukan seperti itu. Bahwa kita 
ingin mendekat dengan Allah Ta’ala dan menjauh dari Setan, 
barulah usaha itu akan berhasil mendapat kegembiraan yang 
hakiki. Dan barulah kita akan menjadi orang-orang yang 
merayakan Id hakiki. Sebab karena taubat itulah yang dapat 
membawa kita menjadi orang yang dicintai Allah Ta’ala dan 
menjadi dekat dengan-Nya. Apabila Allah Ta’ala mulai mencintai 
hamba-Nya maka tidak ada kegembiraan yang lebih besar dari itu 
baginya. Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda, "Taubat hakiki 
membuat manusia menjadi kekasih Tuhan. Dengan taubat itu 
manusia mendapat taufiq untuk mensucikan dirinya. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, LA h "Sesungguhnya 

Allah mencintai (menjadi sahabat] mereka yang banyak bertaubat 
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dan Dia mencintai (menjadi sahabat] orang-orang yang menjaga 
kebersihan dirinya (orang-orang yang bersih dari pada dosa- 
dosa]." (Al Baqarah ayat 223]. 

Taubat adalah suatu perkara yang apabila dilakukan dengan 
ketentuan-ketentuannya yang murni maka dalam diri manusia 
akan tertanam benih-benih kesucian yang mewariskan kebaikan- 
kebaikan kepadanya. Sesuai dengan itu Hadhrat Rasulullah saw 
telah bersabda, "Orang yang bertaubat dari dosa-dosanya seakan- 
akan ia tidak pernah berbuat dosa apapun.” 3 Artinya, semua dosa 
yang telah dilakukan sebelumnya dimaafkan. Menjadi sebuah 
perjanjian dengan Allah Ta’ala untuk shulh (damai] dan catatan 
yang baru akan dimulai. Dosa-dosa yang lalu dimaafkan, 
perhitungan baru akan mulai dibuka. Jadi, jika usaha taubat 
dilakukan seperti itu maka tidak ada hari kegembiraan yang lebih 
besar dari itu, bahwa setelah Allah Ta’ala mengampuni semua 
dosa-dosa kita di masa lampau Dia menjadi sahabat kita. 

Allah Ta’ala membuat kita menjadi pewaris kebaikan- 
kebaikan yang telah Dia perintahkan untuk mengamalkannya. 
Apabila Allah Ta’ala telah menjadi Sahabat kita maka setiap benda 
yang tidak disukai Allah Ta’ala kitapun membencinya. Dan kita 
mencintai setiap benda yang menjadi kesayangan Allah Ta’ala. Jadi 
seorang mukmin yang mencari ridha Allah Ta’ala akan berusaha 
untuk melakukan amal perbuatan yang telah diperintahkan Allah 
Ta’ala untuk mengamalkannya. Disertai rasa takut dan gentar 
seorang mukmin hakiki yang mencari ridha Allah Ta’ala akan 
selalu mewaspadai perintah-perintah dan juga larangan-larangan 
Allah Ta’ala. Akan selalu mencari perintah-perintah yang telah 
diwajibkan Allah Ta’ala untuk melakukannya agar ia dapat 
melaksanakan sepenuhnya. Dan akan selalu mencari peraturan- 
peraturan yang Allah Ta’ala melarang melakukannya agar 
terhindar dari padanya. Supaya Allah Ta’ala Yang telah 
mengeluarkan aku dari keburukan kepada kebaikan dan Yang 
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telah memaafkan dosa-dosa-ku dimasa lampau, jangan menjadi 
marah disebabkan suatu perbuatan buruk-ku. 

Sekalipun keprihatinan manusia itu tersembunyi didalam 
pikirannya, namun keprihatinan itu timbul karena terdorong rasa 
takut kepada Allah Ta’ala, yang terus-menerus mengarah kepada 
taubat. Rasa prihatin itu membawa kegembiraan baginya, sebab 
kesedihan ini adalah standar kesedihan yang dapat meraih 
kedudukan hamba hakiki Allah Ta’ala. Kesedihan ini adalah jalan 
baru untuk mencari kecintaan Allah Ta’ala yang akan membawa 
ribuan bahkan ratusan ribu kegembiraan. Kesedihan itu bukan 
timbul karena suatu kesulitan atau keburukan, melainkan demi 
menegakkan kecintaan Allah Ta’ala kepadanya yang telah ia 
peroleh. Kesedihan semacam itu berfungsi untuk memelihara 
kehidupan dunia dan akhirat. Kesedihan itu demi meningkatkan 
kegembiraan Id. Sebetulnya hal itu bukan kesedihan melainkan 
harapan dan semangat untuk meraih kecintaan Allah Ta’ala 
sebagaimana Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda: 



Isi fikr me rehte hei’ roz o syab Keh raazi Woh Dildaar hota he kab 

Siang dan malam kuhabiskan untuk memikirkan hal ini 
Kapankah Sang Kekasih Itu (Tuhan) ridha (senang) kepadaku ! 4 

Karenanya, alangkah baik nasib orang itu, yang kesedihannya 
juga dirasakan demi meraih ridha Allah Ta’ala. Dan untuk itu doa 
yang keluar dari lubuk hatinya telah menggoncang Arasy Ilahi. 
Didalam bulan suci Ramadhan itu banyk sekali doa-doa dan usaha 
yang dilakukan untuk meraih kecintaan dan ridha Allah Ta’ala dan 
banyak doa-doa yang dipanjatkan untuk meraih kasih sayang 
Allah Ta’ala, dan banyak usaha untuk menerapkan amal saleh 
sesuai dengan kehendak Allah Ta’ala. Maka alangkah baik nasib 
orang yang berusaha keras untuk itu semua, sebab Id hakiki 



4 Nisyaan-e-Asmaani, Ruhani Khazain jilid 4, halaman 407 
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adalah Id orang-orang yang berusaha keras seperti itu. 
Demikianlah orang-orang yang memahami makna Rabbunallah, 
dan mendendangkannya juga. 

Orang-orang yang memahami betul makna Rabbunallah atau 
mendendangkannya dengan suara keras maka merekalah yang 
meraih Id hakiki itu. Id hakiki seperti itulah yang orang-orang 
mukmin harus berusaha meraihnya. Sekarang jika pada Hari Id ini 
kita menyadari bahwa peringkat Id yang harus kita raih tidak 
berhasil meraihnya, maka sekarang juga kita harus segera 
berusaha melakukan taubat hakiki dengan perhatian sepenuhnya. 
Dan Id ini telah mengingatkan kita untuk berjanji, bahwa mulai 
hari ini kita akan menjadikan setiap tutur kata dan setiap amal 
akan dijadikan sarana untuk meraih ridha Allah Ta’ala. Dan akan 
bertaubat yang sesungguhnya kepada Allah Ta’ala sembari 
merundukkan kepala di hadapan-Nya. 

Maka membaca Astaghfirullaha Rabbi min kulli dzanbin wa 
atubu ilaih yang keluar dari lubuk hati yang ikhlas dan dengan doa 
yang khusyu akan menciptakan Id hakiki seperti yang telah 
dijelaskan oleh Hadhrat Masih Mau'ud as. Tetapi, sebagaimana 
telah saya katakan dan Hadhrat Masih Mau’ud as juga telah 
sabdakan bahwa taubat atau ruju’ [kembali] kepada Tuhan harus 
dilakukan dengan segala kekuatan yang ada, seraya meninggalkan 
semua kelemahan dan selalu maju kedepan mencari ridha Allah 
Ta’ala. Selalu mencari perintah dan larangan Allah Ta’ala yang 
terkandung dalam Alqur'anul Karim. Selalu mencari hukum- 
hukum yang Allah Ta’ala perintahkan untuk mengamalkannya dan 
mencari hukum-hukum Allah Ta’ala yang dilarang 
mengamalkannya agar terhindar dari padanya. 

Sebab taubat sejati yang dikabulkan oleh Allah Ta’ala adalah 
mengamalkan semua kebaikan dan berusaha menghindari semua 
perbuatan yang dilarang. Apabila sudah yakin bahwa semua 
kegembiraan duniawi ini hanya bersifat sementara, maka dengan 
menjalin hubungan erat dengan Allah Ta’ala dapat menjadi 
pewaris kegembiraan dan kebaikan-kebaikan dunia dan akhirat 
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yang sifatnya kekal. Dialah Tuhan yang ditangan-Nya terletak 
semua kegembiraan. Dialah Allah yang karena kemarahan-Nya 
semua keadaan duniawi dan ukhrawi menjadi gelap gulita dan 
semua bukit kesedihan menjulang tinggi. Maka menjalin hubungan 
erat dengan Tuhan secara kekal dan menjadi hamba-Nya yang 
hakiki menjadi sarana untuk meraih kegembiraan yang sejati. Jadi, 
hal itu semua harus selalu timbul didalam pikiran kita. 

Ayat Alqur'an yang telah saya tilawatkan pada permulaan 
khotbah ini Allah Ta’ala mengingatkan kita kearah pokok 
pembicaraan itu semua, bahwa Allah adalah Rabb kita. Pernyataan 
ini menjauhkan ketakutan dan kesedihan. Namun dijelaskan 
bahwa hanya dengan slogan atau dengan mulut saja berkata 
'Tuhan kami adalah Allah' tidak dapat menjauhkan ketakutan dan 
kesedihan. Melainkan pernyataan ini harus dengan hati yang 
teguh dan tetap secara dawam, tidak cukup hanya satu kali atau 
beberapa hari atau hanya dengan mulut menyatakan demikian 
atau hanya di bulan Ramadhan saja banyak memanjatkan doa 
sembari menyatakan 'Rabbunallah' Tuhan kami adalah Allah. 
Harus menyatakan dengan tetap dan dawam serta harus 
menunjukkan istiqamah dan istiqlal. Jika sudah memperoleh 
istiqlal maka semua keburukan akan dibencinya dan usaha kearah 
kebaikan akan menjadi perhatiannya. 

Seperti telah saya jelaskan dalam Khotbah Jumat yang lalu 
mengenai sabda Hadhrat Masih Mau’ud as bahwa apabila seorang 
hamba mendahulukan setiap kebaikan demi meraih ridha Allah 
Ta’ala maka dengan mengucapkan Rabbunallah menganggap 
Rabbubiyat Allah Ta'ala itu lebih tinggi dari segala jenis 
rabbubiyyat. Dengan itu barulah dipahami bahwa Allah adalah 
nama Yang Agung, Dia diutamakan dari segala benda lain. Apabila 
Allah Ta’ala diutamakan dari semua benda lain, dan secara tetap 
dan istiqamah manusia tunduk kepada-Nya, dan setiap saat 
berusaha meraih ridha-Nya, selalu berusaha mengamalkan 



26 



Vol. IX, No. 04, 27 Tabligh 1394 HS/Februari 2015 




Kompilasi Khotbah Idul Fitri 
2008-2012 



hukum-hukum-Nya maka istiqamat itu menjadi nama keagungan 
baginya. Sehingga keadaan hubungan manusia dengan Tuhan 
menjadi sangat erat dan kuat sekali. Apabila kedua-dua nama 
keagungan itu bertemu maka akan dirasakan lezatnya berdoa. Dan 
pada waktu itu, seruan Allah Ta’ala : fa ^fa ‘ud'uuni astajib 
lakum’ - "Mohonlah kepada-Ku maka Aku akan mengabulkan doa 
kamu", akan dirasakan lezat sekali. (Surah Ghafir/al-Mukmin; 
40:61] Pengalaman rasa lezat demikian akan menjadi pengalaman 
yang sangat mengherankan. 

Maka bagi seorang mukmin lezatnya Id hakiki akan dirasakan 
sangat istimewa sekali apabila doa-doanya dikabulkan oleh Allah 
Ta’ala, apabila ia memanjatkan doa itu disertai keperihan hatinya. 
Pada bulan Ramadhan banyak dari kita yang selalu bangun di 
tengah malam memanjatkan doa seperti itu. Dengan karunia Allah 
Ta’ala kita lihat anak-anak muda kita juga mempunyai semangat 
untuk memanjatkan doa sembari duduk i'tikaf di mesjid. 
Disebabkan terbatasnya tempat terpaksa banyak anak-anak muda 
kita yang ditolak permohonan mereka untuk i'tikaf. Walhasil, 
kegiatan dan semangat beribadah di bulan Ramadhan timbul 
dalam diri setiap orang. 

Apabila keadaan mereka sudah mencapai istiqamah maka 
hakikat Rabbunallah (Tuhan kami Allah] juga dapat diperoleh. 
Lezatnya diwaktu memanjatkan doa-doa kepada Allah Ta’ala dan 
lezatnya diwaktu mendapat pengabulan doa dari Alih Ta’ala tentu 
lain lagi rasanya. Hakikatnya setiap orang mu'min harus berusaha 
meraih Id hakiki seperti itu sebab ia diiringi kabar suka tentang 
Surga yang akan dianugerahkan oleh-Nya. 

Sebab di akhir ayat itu Allah Ta’ala berfirman:^' 4*24 j 
S fay fa bergembiralah dengan Surga yang telah dijanjikan 
kepadamu. Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: "Yang dimaksud 
dengan Surga di sini adalah Surga dunia. Di dunia ini juga Allah 
Ta’ala menyediakan sarana kegembiraan bagi orang-orang m’min 
dengan menyaksikan kemaqbulan doa-doa mereka. Orang-orang 
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yang telah menjalin hubungan hakiki dengan Allah Ta'ala, maka 
didunia ini juga Surga diperlihatkan kepada mereka. Betapa baik 
nasib mereka itu. Surga di dunia-lah yang menjadi sarana khabar 
suka bagi Surga diakhirat nanti. 

Di dalam dan setelah usai bulan Ramadhan banyak sekali 
para anggota Jemaat yang menulis surat kepada saya 
menceritakan doa-doa yang dipanjatkan selama Ramadhan dan 
tentang karunia Allah Ta’ala yang turun kepada mereka. Jadi Id 
hakiki itu adalah apabila telah berhasil menjalin hubungan erat 
dengan Allah Ta’ala. Dan Id seperti itulah yang harus dicari oleh 
setiap orang sehingga menyatakan Rabbunallah (Tuhan kami 
Allah] meresap betul didalam hati sanubari. Dan raihlah kelezatan 
seruan ud'uni astajib lakum juga. Jika tidak, ibadah Ramadhan 
hanya menunggu datangnya Id untuk bersuka ria, berpesta pora, 
memakai pakaian baru dan sebagainya, maka Ramadhan itu akan 
berlalu tanpa mendatangkan berkat apapun. Id seperti itu hanya 
menampakkan kegembiraan secara lahiriyah saja namun kosong 
dari kabar suka tentang Surga. Kosong dari hubungan yang 
istimewa dengan Allah Ta’ala yang menjadikan tangan hamba-Nya 
menjadi tangan-Nya dan kaki hamba-Nya menjadi kaki-Nya. 

Sebagaimana terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda, "Allah Ta’ala berfirman, 
'Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku maka Aku umumkan untuk 
berperang dengannya. Hamba-Ku sangat dekat kepada-Ku dengan 
mengamalkan yang telah Aku wajibkan. Dan hamba-Ku menjadi 
sangat dekat dengan-Ku melalui nafal-nafal sehingga Aku mulai 
mencintainya. Apabila Aku mencintainya maka Aku menjadi 
pendengaran yang untuk mendengarnya, penglihatan yang untuk 
melihatnya, tangan yang untuk menamparnya dan kaki yang untuk 
berjalan olehnya. Jika ia memohon kepada-Ku, niscaya Aku benar- 
benar memberinya. Jika ia memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
benar-benar melindunginya dan Aku tidak merasa ragu-ragu 
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dalam pekerjaan apapun kecuali di waktu mencabut nyawa 
seorang mu'min yang tidak menghendaki kematian dan Aku 
membenci bila menyakitinya." 5 

Maka orang beruntung nasibnya diantara kita adalah orang 
yang ibadah Ramadhan-nya menghasilkan kegembiraan seperti 
itu. Allah Ta’ala tidak menutup jalan nikmat hamba-hamba-Nya. 
Rahmat-Nya sangat luas sekali dan meliputi setiap benda. Pintu- 
Nya selalu terbuka untuk bertemu dengan-Nya baik didunia ini 
maupun diakhirat nanti. Jika manusia menghadap kepada Allah 
Ta’ala sembari bertaubat dan menunjukkan rasa takut kepada- 
Nya maka Allah Ta’ala menyambut dan merangkulnya. Dia 
mendapat Surga didunia dan diakhirat juga. Sebagaimana firman- 
Nya: "Orang yang takut kepada keagungan 

Rab-nya baginya ada dua buah Surga, di dunia ini juga dan di 
akhirat nanti." (Ar Rahman ayat: 47] Hanya orang demikianlah 
yang takut kepada Allah Ta’ala bahwa Allah Ta’ala Pemilik segala 
kekuatan. Ia mempunyai pengertian yang sesungguhnya tentang 
Allah Ta’ala. Slogan Rabbunallah dikumandangkannya dengan 
suara tinggi. Sembari menunjukkan istiqamah dia mengikat 
hubungan hanya dengan Allah Ta’ala. 

Diketahui dari Hadis bahwa qurb Allah Ta’ala diraih oleh 
manusia melalui ibadah fardu dan nawafil sehingga Allah Ta’ala 
mulai mencintainya, dan bagi manusia tidak ada Surga yang lebih 
besar dari itu. Maka dalam suasana Ramadhan kita harus berusaha 
meraih qurb dan kecintaan Allah Ta’ala melalui ibadah nawafil. 
Dan sebagaimana Allah Ta’ala berfirman didalam Hadis itu bahwa 
barangsiapa yang memusuhi wali atau sahabat kecintaan-Nya, Dia 




’ Shahih al-Bukhari Kitab ar-Riqaaq, Bab at-Tawadhu (Kerendahan Hati): 

Ajjll Ulj J (j-o (3-3 <oil (j) " AjIc. ^ aSjI <3-3 (3-^ Lsj U c ’ 4 3 q c. 

(Jaljjllj (3 t '^ c ’ ULa ^Jj (laki (_ ^gil CjjIj L»j 

U>J ^^all Alkjj L$j (jliln n aAjj ^ill ^ill Aj*-Luj (."in 4 'J n ^ i lili tAlkl 
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mengumumkan untuk berperang dengan-nya. Hamba itu berada 
di bawah naungan-Nya. 

Apabila keadaan seorang hamba sudah demikian di sisi Allah 
Ta’ala maka setiap hari menjadi Id baginya. Karena itu perlu sekali 
untuk memahami kedudukan Id setelah Ramadhan atau disebut 
juga Idul Fitr atau Id yang disebut Id Qurban. Maksudnya bukan 
dihimbau kepada kedua Id ini melainkan dihimbau kepada Id yang 
tidak akan pernah berakhir. 

'Id yang tidak pernah berakhir ini dapat diraih melalui 
keteguhan secara tetap menjadi hamba milik Allah Ta’ala. Id ini 
dapat diraih dengan pengorbanan yang berkelanjutan tanpa putus. 
Id ini diperoleh berkat menunaikan ibadah-ibadah fardhu. Id ini 
diraih berkat menunaikan ibadah nawafil sebagai hiasan bagi 
ibadah fardhu. Id ini didapatkan berkat memenuhi perjanjian- 
perjanjian sekalipun sedang menghadapi permusuhan keras dari 
pihak para penentang Jemaat. Id ini diperoleh berkat kuatnya 
hubungan dengan Allah Ta’ala sekalipun banyak tantangan dan 
godaan-godaan Setan yang berusaha mengelincirkan iman. 
Kegembiraan Id ini dihasilkan berkat kuatnya berpegang teguh 
kepada tali Allah Ta’ala secara terus-menerus. Jadi, Id ini 
dihasilkan berkat usaha yang telah kita lakukan di dalam bulan 
Ramadhan dengan bangun di malam hari dengan niyat yang tulus 
banyak memanjatkan doa dan berzikir kepada Allah Ta’ala. 

Di bulan Ramadhan, demi meraih ridha Allah Ta’ala kita telah 
menahan diri di waktu siang hari dari bermacam-macam makanan 
dan minumam dan dari perkara-perkara yang jaiz 
[diperbolehkan]. Di dalam bulan Ramadhan demi meraih kasih 
sayang Allah Ta’ala kita telah membelanjakan harta demi 
membantu keperluan suadara-saudara kita yang tidak mampu dan 
juga untuk kepentingan Agama. Dari semua perkara kitu yang 
telah menciptakan adat kebiasaan yang baik dan melakukan 
semua itu secara dawam adalah istiqamah dan itulah ciri 
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keunggulan seorang Mukmin yang menjadi kabar suka bagi 
mendapatkan Surga dan menjadi pemicu untuk meraih Id hakiki. 

Semoga Allah Ta’ala menjadikan kita penerima kabar yang 
menggembirakan itu dan semoga Id kita ini menjadi Id hakiki dan 
semoga Allah Ta’ala sendiri menjadi Pembalas kejahatan para 
penentang dan musuh-musuh kita. Semoga kita menjadi orang- 
orang berjaya meningkatkan martabat kerohanian baru yang 
tinggi. Dan mendapat karunia untuk menyaksikan kemajuan- 
kemajuan baru Jemaat Ahmadiyah yang lebih gemilang. Berkat 
pelajaran yang kita peroleh dari ketaatan di bulan Ramadhan 
semoga kita menjadi teladan yang tinggi dalam ketaatan terhadap 
Khilafat dan Nizam Jemaat. 

Semoga dengan mengabulkan doa-doa, ibadah puasa dan 
nawafil yang kita lakukan selama bulan Ramadhan, Allah Ta’ala 
menggabungkan kita kedalam golongan yang dikisahkan dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas Bin Malik ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda, "Di malam hari menjelang Idul Fitri Allah 
Ta’ala memberi ganjaran orang yang berpuasa di bulan 
Ramadhan. 6 



6 Kitab al-‘Ilal al-Mutanahiyat fil Ahaditsil Wahiyat, at Takhrij al-Hadits, karya Ibn 
al-Jauzi (Baghdad, 508-597 H), hadits mengenai Tazyin al-Jannah li shawaami 
ramadhan wa tsawaabihim (Penghiasan Surga untuk orang-orang yang berpuasa 
Ramadhan dan ganjaran mereka). Riwayat Anas ibn Malik 
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suara yang didengar oleh semua makhluk kecuali manusia dan jin. 
Mereka berseru, 'Wahai umat Muhammad! Keluarlah menuju 
Tuhanmu Yang Terhormat dan Maha Mulia, Yang mengabulkan 
amal sedikit, Yang memberi ganjaran yang sangat banyak dan 
Yang memaafkan dosa-dosa besar!' 

Ketika mereka berjalan menuju tempat Id dan di sana 
menunaikan shalat sembari berdoa maka Allah Maha Pemurah, 
Maha Penuh Berkat dan Maha Agung mencukupi semua yang 
mereka perlukan dan tidak ada permohonan yang tidak Dia jawab 
atau kabulkan dan tidak ada dosa yang tidak dimaafkan. Kemudian 
mereka pulang dalam keadaan Maghfurun lahum (sudah diampuni 
dan dimaafkan]." 7 Terdapat riwayat lain bahwa Hari Id itu adalah 
Yaumul Jaizah yakni Hari turun ni’mat-ni’mat. 8 

Kita berdoa semoga sekalipun dalam ibadah puasa dan 
menunaikan kewajiban ibadah-ibadah kita terdapat kekurangan- 



7 Kitab ai- ‘iiai ai-\Kemhdteh> AiftHahi w m cf > p . tm j ^ t4 bkan para 



“Dari Saed bin Aus Al-Anshari dari ayahnya r.a. Rasulullah Shallahu a’laihi wasallam 
bersabda, 'Apabila tiba Idul fitri maka para malaikat berdiri (menyambut kaum 
muslimin) di setiap jalan seraya berseru, 'Wahai kaum muslimin pergilah kalian di 
pagi hari (ini) kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, yang memberikan kebaikan dan 
memberi pahala atas segala amal baik, kalian telah diperintahkan untuk sholat di 
malam hari lalu kalian melaksanakannya, kalian telah diperintahkan untuk berpuasa di 
siang hari dan kalian melaksanakannya, kalian telah menaati Tuhan kalian maka 
terimalah balasan amal kalian', dan apabila mereka telah selesai melaksanakan sholat 
id maka malaikat berseru, 'Ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu telah memberikan 
pengampunan kepadamu maka kembalilah ke tempat tinggalmu dengan petunjuk dan 
kebaikan'. 'Sesungguhnya hari Id adalah (yaumul jaizah) hari pembalasan amal 
kebaikan dan di langit pun dinamai dengan nama ini'” 
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kekurangan namun berkat Yaumul Jaizah, berkat Hari turun 
ni'mat-ni'mat, semoga Dia semata-mata dengan karunia-Nya 
menganugerahkan ni’mat-ni’mat- Nya kepada kita dan semoga Dia 
selalu menganugerahkan Rahmat dan Kasih Sayang-Nya kepada 
kita. Hari ini kita kembali ke rumah masing-masing sembari 
membawa nimat yang sangat besar ini, semoga kita termasuk 
kedalam golongan orang-orang yang dijuluki maghfurun lahum. 
Semoga kita semua menjadi para pewaris semua rahmat Allah 
Ta’ala agar Id kita menjadi Id kegembiraan yang hakiki. 

Kini kita akan berdoa bersama dan sebelum berdoa saya 
mengucapkan Id Mubarak kepada hadirin semua dan semua 
warga Jemaat di seluruh dunia yang sedang bersama-sama 
merayakan Id ini. Semoga Id ini menjadi Id hakiki yang menjadi 
sarana kegembiraan hakiki dan menjadi sarana pengampunan 
bagi kita semua. Kita harus berdoa untuk kemajuan Jemaat, 
semoga Allah Ta’ala setiap saat menganugerahkan kemajuan 
terus-menerus dan semoga kita dapat menyaksikannya juga. 

Kita harus berdoa bagi para waqifm zindegi (orang-orang 
yang mewaqafkan kehidupan mereka] dan bagi para Waqafi Nou 
juga yang telah menyatakan janji-janji mereka semoga Allah Ta’ala 
memberi taufiq untuk menyempurnakannya dan dapat 
melaksanakan hak-hak kewajiban mereka, semoga mereka 
mampu memikul semua kewajiban mereka semat-mata murni 
karena Allah Ta’ala tanpa dicampuri unsur kepentingan duniawi. 
Semoga Allah Ta’ala menjauhkan semua kesulitan-kesulitan dan 
keprihatinan mereka dan menjauhkan hambatan-hambatan yang 
menghalangi kegiatan mereka. 

Bagi para penyumbang pengorbanan juga harus dipanjatkan 
doa, semoga Allah Ta’ala mengabulkan pengorbanan- 
pengorbanan mereka. Semoga Dia melimpahkan keberkahan 
sebanyak-banyaknya diatas jiwa dan harta mereka. Bagi keluarga 
para Syuhada juga harus dipanjatkan doa semoga Allah Ta’ala 
menjadi penjaga dan pelindung mereka dan semoga mereka diberi 
kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi kehidupan mereka 




Vol. IX, No. 04, 27 Tabligh 1394 HS/Februari 2015 



33 





Kompilasi Khotbah Idul 
Fitri 

2008-2012 



dan semoga Allah Ta'ala meningkatkan martabat para Syuhada 
setinggi-tingginya. Bagi para asiran-e-rah-e-Maula (yang dipenjara 
di jalan Tuhan] juga harus dipanjatkan doa semoga Allah Ta’ala 
segera memberi jalan kebebasan bagi mereka. 

Berdoalah untuk keselamatan dunia dari kezaliman. Semoga 
Allah Ta’ala melindungi dan menyelamatkan para Ahmadi dari 
setiap jenis kezaliman. Bagi para Ahmadi di Qadian juga harus 
dipanjatkan doa semoga Allah Ta’ala memberi taufik kepada 
mereka untuk menjaga semua Sya’airullah (tempat-tempat suci]. 
Kini tinggal empat atau lima orang Darwesy di Qadian, semoga 
Allah Ta’ala memberkati umur dan kehidupan mereka dengan 
sehat wal 'afiat. 

Bagi para Ahmadi Rabwah juga harus dipanjatkan doa 
yang dahulu secara langsung mereka selalu berdampingan dengan 
Khilafat dan semenjak tahun 1984 menjadi terpisah jauh, semoga 
Allah Ta’ala mengabulkan doa-doa mereka sehingga kesibukan 
bersama Khilafat di sana dapat segera kembali seperti semula. 
Bagi para Ahmadi Pakistan secara umum juga harus dipanjatkan 
doa yang banyak memberikan pengorbanan yang besar-besar 
khususnya para pemuda secara tetap menjalankan tugas 
menghadapi berbagai macam permusuhan dan rintangan. Semoga 
Allah Ta’ala melindungi dan menjaga mereka. Menyelamatkan 
mereka dari setiap kejahatan Setan. Keadaan negara Pakistan 
setiap hari semakin memburuk dan kacau, semoga Allah Ta’ala 
melindungi semua Ahmadi disana dari bahaya kekacauan. 

Bagi para Ahmadi di Indonesia juga harus dipanjatkan doa. 
Mereka juga sedang banyak memberikan pengorbanan- 
pengorbanan secara terus-menerus disertai iman dan keyakinan 
sangat kuat. Kezaliman-kezaliman merebak di setiap tempat di 
seluruh dunia atas dasar Agama terhadap para Ahmadi, bagi 
semua Ahmadi disana harus banyak-banyak memanjatkan doa 
semoga Allah Ta’ala memberi keselamatan kepada mereka dari 
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kezaliman-kezaliman itu. Berdoalah bagi keselamatan dunia dari 
mara-bahaya perang global yang dengan cepat sekali sedang 
menuju kedalam jurang kehancuran. Berdoalah bagi setiap 
kesulitan para Ahmadi yang sedang dihadapi baik dibidang Agama 
maupun dunia. Bagi para anggota Jemaat yang tidak mampu juga 
harus dipanjatkan doa semoga Allah Ta’ala menyediakan dan 
memenuhi bahan-bahan keperluan mereka. 

Bagi anak keturunan sendiri juga harus memanjatkan doa 
semoga Allah Ta’ala memberi pemahaman kepada mereka untuk 
menjadi hamba-hamba Allah yang hakiki. Dan semoga hubungan 
mereka dengan Jemaat tetap terjalin dengan setia dan ikhlas. 
Semoga Allah Ta’ala memberkati usaha-usaha kita untuk 
menyempurnakan Missi Hadhrat Masih Mau’ud a.s Semoga 
sembari menutupi kelemahan-kelemahan kita Allah Ta’ala 
memberi taufiq untuk menyaksikan kemenangan-kemenangan 
kepada kita. Semoga Allah Ta’ala menjadikan dunia seluruhnya 
mengenal Hadhrat Rasulullah saw. [Aamiin] 

Khotbah II, Setelah Khotbah kedua ini, Hudhur atba memimpin 
doa dan setelah mengucapkan salam, beliau pergi. (Harian Al- 
Fadhl-Rabwah, 7 September 2011] 



Khotbah Idul Fitri 

Sayyidina Amirul Mu'minin Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullahu Ta'ala binashrihil ' aziiz 9 
11 Tabuk 1389 HS/11 September 2010 



Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK 



Semoga Allah Ta ’ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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"Assalamu 'alaikum wa rahmatullah" 







"Jadi sesungguhnya sesudah setiap kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah setiap penderitaan ada kemudahan atau 
kelapangan besar.” (94:6-7] 

Ayat-ayat yang telah saya tilawatkan ini merupakan ayat 
surat Al-Insyirah. Tentu banyak di antara saudara-saudara yang 
hafal surat ini. Surat ini turun di Makkah. Selama 13 tahun 
lamanya di Makkah, Rasulullah saw bersabar menahan tindak 
kekerasan, perlakuan sewenang-wenang yang melanggar batas 
peri-kemanusiaan serta kezaliman. Semua orang maklum 
mengenai hal ini. Setiap kali Rasulullah saw melihat kezaliman yang 
menimpa para sahabat, beliau saw senantiasa memberikan nasihat 
untuk bersabar dan berdoa untuk mereka. 

Begitu juga diriwayatkan tentang sebuah kezaliman yang 
tengah terjadi terhadap Yasir dan keluarganya, secara kebetulan 
Rasulullah saw lewat di sana. Melihat kezaliman ini, Rasulullah saw 
bersabda: ” 5la jjM Jl U " - Shabran yaa aala 

Yaasirin fainna mau’idakumul jarmah - "Wahai keluarga Yasir! 
Janganlah melepaskan kesabaran, karena tempat kembali kalian 
adalah surga. Akibat penderitaan-penderitaan kalian itu, Tuhan 
tengah menyediakan surga untuk kalian." 10 



10 Syi’bil Iman (cabang-cabang iman), oleh al-Baihaqi, cabang XVI (ke-16) 





- Fa-inna ma’al-'usri yusron. Inna ma’al-'usriyusrd - 
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Dan pada waktu kezaliman itu terjadi, saat itulah suami istri 
itu meraih martabat syahid (mereka dianiaya hingga syahid]. Kini 
perhatikanlah, di satu sisi penganiayaan-penganiayaan itu 
kondisinya sedemikian rupa, sehingga kecuali maut tidak ada 
sesuatu yang dapat menyelamatkan dari kezaliman-kezaliman itu. 
Tidak nampak [jalan] keselamatan. Pada saat seperti itu yang 
ditekankan oleh beliau saw adalah supaya tetap bersabar. 
Sementara di sisi lain, sejalan dengan itu pula kabar suka 
diberikan. Artinya, setelah tiap-tiap kesukaran atau penderitaan, 
ditakdirkan satu kemenangan dan kesuksesan yang sangat besar. 
Dan sesungguhnya, setelah setiap penderitaan ditakdirkan ada 
kemenangan lain. 

Memang ini merupakan kesukaran-kesukaran dan 
penderitaan-penderitaan, ini merupakan pengorbanan- 
pengorbanan jiwa. Sungguh ini merupakan kondisi aniaya yang 
sangat mengerikan. Tetapi [ingatlah], dibalik satu per satu 
kezaliman itu, ada satu mata rantai kemenangan-kemenangan 
yang akan mulai. Kemudian dunia pun telah menyaksikan betapa 
orang lemah dan teraniaya itu tidak hanya meliputi seluruh 
kawasan Arabia melainkan mereka keluar dari daratan Arabia lalu 
mempersembahkan pemerintahan-pemerintahan besar. 

Mereka menjadi umat yang siap menghambakan diri kepada 
Rasulullah saw . Sampai ratusan tahun orang-orang Islam menjelma 
menjadi sebuah kekuatan besar di dunia. Kini orang-orang Islam 
merasa bangga menjadi hamba sahaya [umat] Rasulullah s< ™ dan 
ini sungguh merupakan kebanggaan yang memang pada 
tempatnya. Dewasa ini tidak ada kehormatan atau penghargaan di 
permukaan bumi ini yang lebih besar dari itu bahwa kita adalah 
dari kalangan umat Rasulullah saw , nabi akhir zaman dan khatamun 
nabiyyin - semulia-mulia nabi. 

Tetapi sebagaimana ayat-ayat Al-Qur-an ini pun 

mengungkapkan selanjutnya akan datang masa kesukaran juga 
dan itu telah datang. Rasulullah saw juga telah menubuatkan, 'Akan 
datang satu zaman kegelapan pada umatku di mana kemuliaan, 
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kejayaan dan kemasyhuran yang dulu pernah berjaya tidak akan 
ada yang tersisa’. Kini kita menyaksikan betapa nubuwatan ini 
menjadi sempurna dengan benar. Kendati pemerintahan- 
pemerintahan Islam ada, tetapi semua sudah kehilangan 
keistimewaan, kemuliaan dan wibawanya sendiri. Dewasa ini 
untuk mengambil segala sesuatunya, kita memerlukan [bantuan] 
dari orang lain. Sarana-sarana dan prasarana kita berada di bawah 
kontrol atau kekuasaan orang lain. Jika ingin menggali minyak 
atau ingin mengambil faedah dari satu kekayaan, maka selama kita 
tidak melihat terhadap orang lain, kita tidak akan dapat meraih 
kesuksesan. Inilah kondisi dunia kita, sementara bagaimana 
kondisi agama kita? Bagaimana keadaannya? 

Para ulama yang hanya sekedar nama itu telah 
menghancurkan agama lalu menciptakan bid'ah di dalamnya. 
Islam dewasa ini tidak lagi merupakan Islam Rasulullah saw . 
Artinya, Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw dan Islam yang para 
ulama dewasa ini tampilkan di dalamnya terdapat perbedaan 
antara timur dan barat. Memang tidak diragukan, gejolak iman 
dinyatakan oleh tiap orang. Tetapi mereka [umat Islam dewasa 
ini] sangat jauh dari amal baik [generasi pertama] dari setiap segi. 
Mereka menafsirkan jihad dengan cara yang salah sama dengan 
melakukan upaya memperburuk Islam. Dan kemudian untuk 
senjata-senjata atas nama jihad yang hanya sekedar nama itu, 
orang-orang Islam pun memerlukan orang-orang non Muslim. 

Hadhrat Masih Mau’ud as dalam menerangkan itu bersabda: 
"Jika pada zaman ini, Allah Ta’ala memberikan izin untuk jihad 
dengan senjata, maka dalam urusan-urusan senjata orang-orang 
Islam tidak akan memerlukan orang lain. Pendeknya, itu jika 
dewasa ini ada yang mengangkat senjata untuk agama." Karena 
dewasa ini pada umumnya orang-orang non muslim pun tidak 
melakukan peperangan-peperangan atas nama agama. "Oleh 
sebab itu, jika kalian mengangkat senjata atas nama agama, maka 
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kalian akan menemui kekalahan." Dan tidak hanya ini saja, [dalam 
hal mencoreng nama Islam], bahkan atas nama jihad dan atas 
nama Islam, istilah jihad tersebut sedemikian disalahgunakan 
yang mana dari itu tercatat [kembali] sejarah kezaliman barbar. 

Islam merupakan agama yang indah hal mana perang untuk 
membela diri diizinkan dalam kasus dimana jika di hari itu tangan- 
tangan orang-orang kafir tidak dicegah, maka tidak akan ada 
gereja yang akan selamat, tidak akan ada tempat ibadah orang- 
orang Yahudi yang akan selamat, tidak akan ada tempat-tempat 
peribadatan yang akan selamat dan tidak akan ada masjid yang 
akan selamat. Tetapi orang-orang itu yang berjihad atas nama 
Tuhan, mencatat kisah-kisah barbar dan kezaliman di dalam 
rumah-rumah ibadah dan terus membunuh orang-orang yang 
mengucapkan dua kalimah syahadat dengan tanpa pandang bulu. 

Padahal Rasulullah saw bersabda dalam berperang jangan 
membunuh orang-orang lanjut usia, jangan membunuh 
perempuan, jangan membunuh anak-anak, jangan membunuh 
para padri dan para rahib atau pendeta yang sibuk dalam ibadah 
mereka dan yang menekankan atau menasihatkan untuk 
beribadah di situ, jangan mengatakan apa-apa kepada mereka. 
Jangan menghancurkan atau menebang pohon-pohon dan harta 
benda milik masyarakat dan lain sebagainya. 

Tetapi, orang-orang yang menganggap diri mereka berjihad 
dewasa ini, memperlakukan orang sebangsanya sendiri dan 
orang-orang yang mengucapkan dua kalimah syahadat dengan 
kejam dan aniaya. Dengan mendengarnya pun bulu roma kita 
berdiri. Lalu, mereka melakukan itu atas nama Allah dan Rasul- 
Nya. Sesungguhnya mereka akan menuai murka Allah Ta’ala dan 
Rasul-Nya selanjutnya mendatangkan azab Allah Ta’ala kepada 
mereka. Kini mereka tengah menghadapi [azab] itu. Dan pada 
umumnya tidak hanya kelompok-kelompok garis keras yang 
dicerca di setiap tempat. Para ulama penentang Ahmadiyah pun 
memperbolehkan perlakuan aniaya itu. Dan tidak hanya ulama 
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saja, bahkan sebagian pemerintahan-pemerintahan pun terlibat 
dalam perkara itu dan melindungi para penganiaya. 

Begitukah zaman kemudahan yang Allah Ta’ala beritahukan 
kepada Rasulullah saw bahwa jika di hari itu terjadi kezaliman 
kepada umat Islam, umat Islam pun akan melakukan kezaliman 
setelah meraih kekuasaan? Sungguh tidak, sungguh tidak akan 
melakukan. Sebagaimana telah saya katakan, masa kehidupan 
Makkah itu merupakan masa kesukaran yang sesudahnya Allah 
Ta’ala telah menciptakan nuansa kemudahan. Dan kemudian 
sesudah satu zaman, akan datang kembali zaman penderitaan. 
Kemudian sesudah itu, Allah Ta’ala nubuatkan akan datangnya 
kemudahan. Zaman kemudahan dari segi kemajuan agama akan 
mulai lagi sesudah kebangkitan Hadhrat Masih Mau'ud as dan 
zaman itu telah dan sedang terjadi. 

Tetapi, orang-orang yang tidak mengimani Hadhrat Masih 
Mau'ud as kini masih tersesat dalam kegelapan. Mereka juga 
berupaya untuk mendatangkan penderitaan terhadap orang-orang 
yang mengimani Hadhrat Masih Mau'ud as . Siang-malam mereka 
sibuk dalam usaha bagaimana dan dengan cara apa dapat 
mendatangkan kerugian-kerugian dan penderitaan kepada 
anggota Jemaat Ahmadiyah. Lebih dari itu dan betapa ironisnya 
hal ini bagi umat, karena Allah Ta’ala telah mengirim Hadhrat 
Masih Mau'ud as untuk mengeluarkan umat Islam dari kegelapan 
dan demi menegakkan kemuliaan Islam untuk kedua kalinya. 
Namun orang-orang Islam sendiri, justru dengan menganiaya 
Jemaat Hadhrat Masih Mau'ud as , mereka terus menerus 
memperpanjang masa kegelapan untuk diri mereka sendiri. 

Para penentang Ahmadiyah menganggap penderitaan- 
penderitaan ini benar-benar tengah mereka timpakan pada orang- 
orang Ahmadiyah. Padahal bagi orang-orang Ahmadi, sesuai janji 
Allah Ta’ala, sesudah setiap penderitaan, Dia terus membuka 
pintu gerbang keberhasilan. Para penentang beranggapan bahwa 
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mereka telah dapat menghabisi Ahmadiyah dengan setiap 
permusuhan, kezaliman dan barbariyat yang mereka lakukan. 
Namun setelah setiap permusuhan seperti ini, kaki kemajuan 
Jemaat memijakkan satu lagi anak tangga kemajuan. Dan Allah 
Ta’ala pasti menyatakan kemurkaan-Nya kepada para penentang 
dalam suatu corak yang pasti. Tapi sangat disesalkan, orang-orang 
kembali tidak dapat memahami. Orang-orang Islam pun, 
umumnya terus-menerus menjadi permainan di tangan orang- 
orang yang berjubah atas nama agama. Umat Islam tidak ada yang 
siap untuk menggunakan akalnya. 

Hadhrat Masih Mau'ud QS bersabda: "Semoga Allah 

mengasihani kondisi para penentang kita, karena perlakuan yang 
tengah mereka lakukan itu tidak baik untuk agama, bahkan sangat 
berbahaya. Apakah mereka lupa pada zaman ketika mereka naik 
ke mimbar lalu mencerca dan mengutuk zaman abad ke tiga belas 
bahwa pada abad ketiga belas Islam telah menderita kerugian 
yang sangat besar dan dengan membaca: £-0]} {'j^ t* 

.. Fa-inna ma'al-'usri yusron. Inna ma’al-'usri yusrd - 
‘Jadi, sesungguhnya sesudah setiap kesulitan atau penderitaan itu 
ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah setiap penderitaan ada 
kemudahan yang besar', mereka memberikan dalil bahwa akan 
datang abad ke- 14 [di mana Imam Mahdi datang] untuk 
menghadapi penderitaan dan kesukaran itu. Tetapi ketika dalam 
keadaan menunggu abad ke empat belas tiba dan persis pada 
permulaan abad, lahir seorang yang mendakwakan diri sebagai 
Masih Mau'ud dari Allah Ta’ala, tanda-tanda telah tampak, langit 
dan bumi memberikan kesaksian, maka para ulama itulah yang 
pertama menjadi penentang. 

Jadi inilah cara dan sikap para ulama mulai dari sejak 
kebangkitan Hadhrat Masih Mau'ud as sampai kini. Sekarang 
mereka juga mulai mengatakan bahwa 'tidak perlu kedatangan 
seorang Masih Mau’ud macam apapun, cukup kita saja. Kita - 
sebagai pemimpin ini sudah cukup', yakni pemimpin yang hanya 
sekedar nama. Seorang yang Allah Ta’ala pilih sebagai pemimpin 
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pada hakikatnya, dialah sebagai pemimpin. Bukan pemimpin yang 
mereka buat sendiri. Kalau tidak, akal orang-orang duniawi 
sedemikian rupa mendorong untuk memberikan keterangan 
dengan kejahilan yang dari itu dapat segera diketahui bahwa di 
dalamnya sama sekali tidak ada bagian dari bimbingan Ilahiyah. 

Beberapa hari yang lalu terbaca sekilas sebuah berita, 
seorang doktor dan juga cendekiawan yang dikenal sebagai guru 
besar dan juga sebagai menteri agama Pakistan dan juga pernah 
menjadi anggota parlemen undang-undang Islam Pakistan, 
mengenainya, dimuat dalam surat kabar, dia memberikan 
keterangan, "Jika Presiden Obama melaksanakan shalat Id dua 
rakaat di ground zero/lapangan pondasi terbawah - karena 
kontroversi mengenai zero point sedang hangat-hangatnya - yakni 
jika dia (Presiden Obama] melaksanakan shalat Id dua rakaat 
bersama dengan umat Islam, maka umat Islam akan mengakuinya 
sebagai Khalifatul Muslimin - khalifah orang-orang Islam dan 
sebagai Amirul Mukminin - pimpinan orang-orang yang beriman." 

Kita tidak tahu, dalam konteks apa dia memberikan 
pernyataan tersebut. Namun, apapun pemikiran dan latar 
belakangnya, pemikiran dan pernyataan orang itu sangat 
mengherankan. Beginilah firasat mereka. Alangkah tepat 
ungkapan itu. Tak diragukan lagi, orang-orang mukmin yang 
seperti mereka itu, orang seperti itulah hendaknya yang menjadi 
Khalifah mereka. Ringkasnya, betapa ironisnya patokan Amirul 
Mukminin dan Khalifatul Muslimin yang mereka tetapkan. Dan 
standar macam apa yang mereka tetapkan lalu ingin membuat 
khalifah. Dengan tidak mengimani Hadhrat Masih Mau'ud 05 , 
matanya pun memandang setiap persoalan dari sudut pandang 
dunia dan dari hal itu dapat diperkirakan bahwa bagaimana 
kondisi kegelapan-kegelapan di mana mereka berada. Dan mereka 
mengatakan bahwa Masih dan Mahdi dalam corak apapun tidak 
perlu lagi. Semoga Allah Ta’ala mengasihani mereka. 
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Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud 05 di satu tempat bersabda: 
"Islam telah melalui hari-hari musibah besar. Kini musim 
gugurnya telah berlalu. Dan kini untuk Islam musim bunga telah 
tiba. {Ijli jluiil (jU} — fainna ma'al-'usri yusrd - ‘Sesungguhnya 
bersama kesukaran ada kemudahan."’ 

Tetapi para mullah tidak menghendaki Islam kini 
mendapatkan masa hijau subur. Padahal dengan kedatangan 
Masih Mau’ud 05 , masa sulit Islam menjadi berakhir. Masihuz 
Zaman (Masih zaman ini] menerangi ajaran Islam yang indah, lalu 
mempersembahkannya kepada dunia. Walaupun terdapat segala 
macam hambatan yang ditimpakan dari orang-orang [Islam] 
sendiri dan juga dari pihak [agama] lain, namun kafilah 
Ahmadiyah terus berderap maju. Orang-orang dari berbagai 
agama bernaung di bawah bendera Rasulullah saw . 

Dari kalangan umat Islam juga, orang-orang yang berfitrat 
baik berkumpul di tangan Imam Zaman lalu mengikuti ajaran 
Islam. Mereka bebas dari perpecahan. Hal mana orang-orang pada 
zaman abad pertama Islam telah terapkan itu dalam diri mereka. 
Itulah ajaran Islam hakiki. Orang-orang Islam Ahmadi ini 
memperlihatkan contoh yang para sahabat Rasululah 51 ™ telah 
letakkan di hadapan kita. Mereka telah memberikan pengorbanan- 
pengorbanan jiwa untuk Islam dan telah meninggikan bendera 
Islam. Mereka merupakan orang-orang yang telah berusaha 
menegakkan mutu ibadah. Mereka telah mengorbankan jiwa dan 
harta untuk meraih ridha Allah Ta’ala. Mereka juga merupakan 
orang-orang yang telah bersabar menahan penderitaan kehidupan 
di balik terali-terali besi. 

Jadi hari ini hanya orang-orang Ahmadilah yang menjadi 
gambaran praktis contoh yang demi untuk meninggikan bendera 
Muhammad Musthafa saw tidak hanya sekedar siap untuk segala 
macam pengorbanan. Bahkan mereka tengah memberikan 
pengorbanan itu. Contoh ini tampak pada kita di setiap negara 
Islam, di mana para penentang Ahmadiyah memenuhi hati orang- 
orang dengan racun berkenaan dengan Jemaat Ahmadiyah atas 
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nama Islam atau sebagian pemerintahan-pemerintahan yang 
untuk meraih keuntungan-keuntungan demi untuk manfaat- 
manfaat yang tidak benar, mereka membantu orang-orang 
melakukan gerakan-gerakan yang tidak benar itu. Tapi semua itu 
mengingatkan kepada orang-orang Ahmadi tentang pengorbanan- 
pengorbanan yang telah saya sebutkan, yang telah diperlihatkan 
oleh orang-orang Islam di abad permulaan. 

Di zaman Rasulullah 5 ™, ada zaman kesulitan juga dan 
terdapat juga nubuatan atau kabar suka tentang zaman 
kemudahan dan dunia juga telah menyaksikan nubuatan itu dan 
setelah sampai ke Madinah pun masa penderitaan dan kesulitan 
itu tidak berakhir. Zaman para penentang atau zaman 
permusuhan-permusuhan dan fitnah demi fitnah tidak berakhir. 
Peperangan demi peperangan dipaksakan kepada umat Islam. 
Mereka disyahidkan dengan tipu daya. Peristiwa Birma'unah 
merupakan peristiwa yang sangat masyhur ketika 70 sahabat yang 
hafal Al-Qur-an dibunuh dengan tipu muslihat oleh satu suku. Satu 
suku bernama Raji membunuh sepuluh sahabat dengan tipu daya 
mereka. Dan sesuai riwayat, berita dua peristiwa itu Rasulullah 5 ™ 
terima pada saat bersamaan, yang menjadikan beliau 5 ™ sangat 
sedih. Dan sesuai riwayat, selama 30 hari beliau 5 ™ berdoa pada 
waktu subuh untuk kehancuran orang-orang yang aniaya. 

Beliau 5 ™ berdoa: "Wahai Majikanku, kasihanilah kondisi kami 
ini, cegahlah tangan musuh-musuh Islam itu untuk menghapuskan 
agama-Mu, yang begitu kejam tanpa mengenal belas kasihan, 
mereka mengalirkan darah orang-orang Islam yang tidak 
berdosa." Jadi masa kesulitan dan kemudahan berjalan 
berbarengan. Jika darah orang-orang beriman terus mengalir, 
maka hal itu menciptakan keteguhan pada orang-orang yang baru 
bergabung dan setiap sesudah kesulitan menjadi takdir yang 
sangat besar untuk kemenangan umat Islam. 
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Kini, dalam wujud pecinta sejati dan murid setia Rasulullah 5 ™ 
di saat kebangkitan beliau saw yang kedua pun, janji inilah yang 
akan sempurna dan inilah janji yang dibawa oleh kebangkitan 
beliau s ™ yang kedua. Allah Ta’ala yang telah menjanjikan dua kali 
janji kemenangan setelah setiap kesulitan, supaya pemandangan 
yang orang-orang abad pertama telah saksikan itu akan tampak 
pada masa kebangkitan beliau saw yang kedua. 

Para ulama yang hanya nama, baik [mereka] ingin atau tidak 
ingin datang masa hijau suburnya Islam atau datangnya kejayaan 
Islam, itu sudah merupakan takdir bagi Jemaat Masih Mau'ud ”. 
Jika kesulitan atau penderitaan ditimpakan dari pihak musuh, 
maka kemenangan itu tengah tampak dengan penuh kejayaan dan 
agungnya lebih dari sebelumnya. Allah Ta’ala juga telah 
menjanjikan kepada Hadhrat Masih Mau’ud ”. Pada tahun 1883 
ketika pada waktu beliau” belum mengambil bai’at, bahkan 
pendakwaan pun belum ada, Allah Ta’ala berfirman kepada 
beliau”-: {Ijl4 lM} — fainna ma'al-'usri yusro —Artinya, 

"Kesulitan memang ada tetapi sedikit, sesudah itu ditakdirkan 
kemudahan dan kesuksesan." 

Terjemahan tafsir ini saya lakukan karena Hadhrat Mushlih 
Mau’ud™ telah menggaris bawahi ke arah ini bahwa menurut para 
ahli Bahasa Arab bahwa dengan menyebutkan - al-'usr (lebih 
dahulu], - al-’usr [kesulitan] itu dibatasi. Dan ini hanya untuk 
membebaskan batasan itu lalu diperluas. Yakni kesulitan-lesulitan 
memang ada, memang harus dilewati melalui penderitaan- 
penderitaan dan kesulitan-kesulitan. Tetapi setiap kesempitan dan 
kesulitan akan datang setelah menjadi takdir penentu 
kemenangan-kemenangan yang tidak terhitung. Dan ini 
merupakan keistimewaan Jamaah-jamaah Ilahi. Inilah agama yang 
Allah Ta’ala telah janjikan untuk ditegakkan dengan keagungan 
sempurna hingga Hari Qiamat dan semua tanda juga kita tengah 
lihat sempurna dan langkah kemajuan juga terus melaju ke depan. 
Walhasil, kemudian kenapa kita tidak teguh dengan bijaksana 
sehingga permusuhan-permusuhan para penentang dan para 
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ulama tidak bisa mendatangkan kemudharatan pada kita 
sedikitpun. 

Dengan mengorbankan jiwa individu-individu, tidak pernah 
ada bangsa-bangsa yang hancur. Bahkan manakala jiwa-jiwa 
dikorbankan dan diikat perjanjian untuk melakukan pengorbanan 
dengan gejolak semangat dan tekad, maka kehidupan bangsa- 
bangsa akan diperpanjang dan Jemaat akan memperteguh 
kekuatan-kekuatannya. Dan tatkala janji Allah Ta’ala benar-benar 
menerangi pengorbanan-pengorbanan dan tekad-tekad itu lalu 
memperteguh iman, maka pengorbanan-pengorbanan dan 
kesulitan-kesulitan akan menjadi biasa saja dan kemajuan akan 
tampak dengan keagungan yang baru. 

Kepada Hadhrat Masih Mau'ud 05 pun Allah Ta’ala telah 
menjanjikan dan dalam berbagai macam cara dan dalam berbagai 
kesempatan telah berfirman. Sebelum pendakwaan, Allah Ta’ala 
telah menghibur beliau 05 dan terus menghibur beliau as : "Untuk 
tugas mana Aku telah mengirim engkau, seberapapun sulitnya, 
Aku bersama engkau. Engkau akan menyaksikan kemenangan dan 
keunggulan." Pada suatu kesempatan dalam kata-kata ayat ini 
Allah Ta'ala berfirman kepada beliau 5 ™. Dalam corak ilham juga 
Allah Ta’ala berfirman kepada beliau 05 : & jiiAjJli^ Uua Uli lAUa UI} 

j Ulj.ig.jj ALlc. ^>^.u Loj ULA Lo — Inna fatah-Na 

laka fatham mubina. Li-Yaghfiro lakal-Ldhu ma taqoddama min 
dzambika wa ma ta-akhkhor — 

Di dalam Barahin Ahmadiyah guna menjelaskan maksud ayat 
itu, Hadhrat Masih Mau'ud 05 menerangkan: "Terkadang Kami 
menganugerahkan kepada engkau kemenangan nyata yang terang 
benderang, yakni Kami akan anugerahkan kemenangan. Dan 
adapun terkait datangnya perkara-perkara yang tidak disukai dan 
tindakan-tindakan kekerasan dan kesukaran-kesukaran adalah 
supaya Allah Ta’ala mengampuni dosa-dosa kamu yang 
sebelumnya dan yang sekarang. Yakni jika Tuhan menghendaki, 
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maka Dia Maha Kuasa untuk menjadikan pekerjaan yang 
dimaksud sampai pada puncak kesuksesannya tanpa datangnya 
corak kesulitan dan penderitaan apapun dan dengan mudah 
kemenangan besar dapat diraih. Akan tetapi kesulitan dan 
penderitaan itu diturunkan supaya hal tersebut menjadi faktor 
peningkatan jenjang-jenjang kemajuan dan pengampunan atas 
kesalahan-kesalahan". 

Beliau os bersabda: "Hari ini dalam kesempatan ini, pada saat 
yang lemah ini sedang melihat buku salinan perbaikan (ketika 
beliau 05 menulis Barahin Ahmadiyah] dalam kasyaf di tangan 
beliau os diberikan beberapa lembar kertas yang di atasnya tertulis, 
cJS" 'Terompet kemenangan berbunyi'. Kemudian 

seorang sembari tersenyum memperlihatkan ke arah lainnya 
sebuah gambar sembari berkata, 'Lihatlah apa yang dikatakan 
gambar engkau'. Ketika yang lemah ini melihat, maka itu adalah 
gambar hamba yang mengenakan pakaian hijau. Tetapi terlihat 
sangat berwibawa layaknya seorang panglima yang telah meraih 
kemenangan lengkap dengan persenjataan. Dan tertulis di kanan 
dan kiri gambar ^1 ^1 a^.- hujjatulLohil Qddir wa 

sulthon ahmad mukhtar - (hujjah atau argumentasi Allah yang 
Maha Kuasa dan raja Ahmad yang terpilih]. 

Dari keterangan berita-berita [dari Tuhan] itu, kami sedikit 
pun tidak ada keraguan bahwa kesulitan-kesulitan dan 
penderitaan-penderitaan yang diusahakan untuk ditimpakan 
kepada kami dari para penentang Ahmadiyah dan kami dijadikan 
target atau sasaran penganiayaan-penganiayaan, darinya itu 
kerugian tidak akan sampai kepada Jemaat Ahmadiyah. Kegagalan 
makar atau tipu muslihat para musuh dan tidak tercapainya 
tujuan yang mereka inginkan, merupakan tanda kemenangan. Hal 
ini tengah memberikan petunjuk-petunjuk kepada tanda-tanda 
yang membawa kepada kemenangan". 

Tetapi apa terompet kemenangan itu? Ia merupakan 
kemenangan agung dan akan menjadi tampak kepada dunia 
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sebagaimana yang Allah Ta'ala telah janjikan kepada Hadhrat 
Masih Mau'ud os dalam wahyu-Nya: "Dan [terompet] itu akan 
berbunyi dan pasti akan berbunyi [kemenangan terang benderang 
itu akan terjadi]." Dan para penentang yang secara sporadis 
kadang-kadang menimpakan kesakitan kepada orang Ahmadi baik 
di Mesir, Indonesia, Malaysia, Srilangka, Hindustan atau di 
Bangladesh atau di Pakistan. 

Beberapa hari yang lalu di sebuah Jemaat kecil yang jauh 
terpencil di Cantar, Bangladesh, para penyerang, termasuk di 
dalamnya ialah para mullah (ulama] tidak hanya sekedar 
melakukan penyerangan terhadap masjid saat sedang dibangun 
atau sedang dilakukan perluasan. Bahkan mereka mencederai 
orang-orang Ahmadi, masjid dirubuhkan, rumah-rumah orang- 
orang Ahmadi pun mereka jadikan sasaran pengrusakan, harta 
benda mereka bakar dan melukai orang laki-laki. 

Ketika delegasi kita dari pusat Dakka berangkat ke sana, lalu 
kepada perempuan-perempuan ditanyakan mengenai keadaan di 
sana - pada umumnya perempuan itu lemah - maka seorang 
perempuan sembari tersenyum berkata, "Mereka [orang-orang 
ghair Ahmadi] ini seberapa pun ingin mendatangkan kerugian 
pada kami, mereka tidak akan bisa merampas iman kami. Kalau 
ada rasa rugi dan sedih pada diri perempuan yang karenanya dia 
menangis. Kini kami, katanya, tidak dapat membangun masjid. 
Pekerjaan kami menjadi lepas.” Dan sejauh berkaitan dengan 
Pakistan, di sana sedemikian rupa sejarah kezaliman dan barbar 
yang sedang dicatat sehingga tampak bahwa orang-orang itu sama 
sekali sedikitpun tidak ada iman pada kekuatan-kekuatan dan 
kekuasaan-kekuasaan Tuhan. Jika iman ada, maka mereka tidak 
akan memperbolehkan keaniayaan ini atas nama Tuhan. 

Sesudah bulan Ramadhan yang lalu sampai hari ini telah 
terjadi 99 peristiwa pen-syahid-an. Jika bulan Ramadhan 
dimasukkan, hanya dalam satu hari orang-orang zalim itu telah 
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men-syahid-kan 86 orang. Menurut orang-orang zalim itu, darah 
(nyawa] orang-orang Ahmadi sedemikian rupa murahnya, 
sehingga tidak ada harganya dan menurut mereka - na’udzubillah 
- Tuhan juga tidak menghiraukan mengalirnya tumpahan darah 
itu. Tetapi orang-orang yang menumpahkan darah itu, hendaknya 
ingat bahwa setiap tetesan darah itu akan dituntut balas oleh Allah 
Ta’ala dan setiap tetesan dari darah itu akan Allah Ta’ala terima 
lalu sedemikian rupa Dia akan menganugerahkan [keberkatan] 
karenanya. Kini Dia tengah menganugerahkan [karunia-karunia] 
pada kita sesuai dengan janji-Nya dan setiap saat terus menerus 
Dia mendekatkan kita pada kesempurnaan janji: {lijjilAji} — 
fatham mubma ( kemenangan nyata ] — 

Sesudah peristiwa Lahore terjadi perkenalan Jemaat 
Ahmadiyah kepada dunia. Sebelumnya perkenalan mungkin juga 
ada, tetapi tidak banyak perhatian. Perhatian yang terjadi 
terhadap Jemaat Ahmadiyah - jika untuk memperkenalkan itu kita 
mempergunakan sarana-sarana kita, maka mungkin memakan 
waktu puluhan tahun. Jadi sesuai dengan janji Allah Ta’ala, para 
syuhada itu tidak hanya memperoleh kedudukan martabat syahid, 
lalu memperoleh kehidupan abadi di akhirat kelak. Bahkan di 
dunia ini dengan mengurbankan jiwanya, mereka menjadi sarana 
perantara untuk menyampaikan misi Hadhrat Masih Mau’ud 05 
sampai ke seluruh penjuru dunia. Memang Allah Ta’ala akan 
sampaikan amanat itu dan Allah Ta’ala tengah sampaikan dan 
akan Dia sampaikan. Tetapi perantara itu Allah Ta’ala lah yang 
menciptakan. Jadi Allah Ta’ala telah menjadikan para syuhada itu 
sebagai perantara besar untuk menyampaikan misi-Nya. Jadi 
sangat baik sekali nasib orang-orang yang memberikan 
pengorbanan ini. 

Dewasa ini di Pakistan lusinan orang bukan Jemaat, orang- 
orang Islam umum dan juga orang-orang dari berbagai agama 
yang menjadi sasaran dari kelompok garis keras dan mereka 
kehilangan nyawanya. Banyak jiwa yang tidak berdosa menjadi 
korban sia-sia. Anak-anak menjadi yatim, perempuan-perempuan 
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menjadi janda, ibu-bapak yang sudah tua kehilangan anak-anak 
mereka yang masih muda sebagai penopang hidup mereka. Tetapi 
orang-orang yang terbunuh itu tidak mengetahui 'kenapa kami 
dibunuh’ dan tidak pula keluarganya mengetahui bahwa 'orang- 
orang yang kami sayangi itu, kenapa mereka dibunuh' dan kenapa 
tengah terjadi pembunuhan terhadap mereka. 

Namun setiap orang Ahmadi yang berjalan ke sana kemari 
mempersembahkan jiwanya di Pakistan mengetahui, ‘jika saya 
kehilangan jiwa, maka itu akan pergi melayang untuk maksud 
yang sangat luhur'. Dan keluarga para syuhada, baik anak-anak, 
janda-janda dan ibu bapak mengetahui pengorbanan- 
pengorbanan yang telah dipersembahkan oleh orang-orang 
kesayangannya itu berkorban untuk maksud yang sangat luhur 
dan kini mereka memberikan pengorbanan jiwa. Dan sejauh 
dengan mempersembahkan pengorbanan jiwa, mereka telah 
menjadikan kehidupannya menjadi kekal abadi. Di sana mereka 
telah mengangkat dengan penuh bangga kepala (harga diri] orang- 
orang yang ditinggalkan di belakangnya atau menjadikan bangga 
keluarga mereka yang ditinggalkan [karena di dalam keluarga 
mereka juga ada yang syahid demi Jamaah Ilahi ini]. 

Banyak surat dari anggota dengan berbagai topik yang telah 
dan sedang saya terima dan banyak yang sedang berdatangan. 
Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya kami tidak mengetahui 
betapa dia (keluarga kami yang syahid] telah membesarkan 
kedudukan kami'. Ini merupakan keuntungan secara pribadi. 
Tetapi keuntungan yang secara Jemaat dan itu tengah diperoleh 
dan insya Allah faedah itu akan didapatkan yang di dalamnya juga 
termasuk keteguhan orang-orang Ahmadi sendiri. 

Terkait dengan topik inipun saya menerima beberapa surat 
bahwa 'dengan pengorbanan-pengorbanan itu, rasa takut kami 
menjadi jauh dan timbul rasa ingin meraih kedekatan dengan 
Tuhan’. Timbul perhatian untuk menjauhkan kemalasan- 
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kemalasan yang sebelumnya ada. Dan kemudian sebagaimana 
saya telah katakan bahwa medan pertablighan Jemaat menjadi 
tambah lebih terbuka. 

Jadi kendati pun para syuhada kita telah memberikan 
pengorbanan-pengorbanan yang sangat besar, namun di balik 
pengorbanan itu, jaringan kabel-kabel revolusi besar yang sedang 
bergerak hari ini tengah menarik perhatian kita bahwa Id hakiki 
itu akan datang pada saat ketika akibat dari pengorbanan itu di 
dunia, orang-orang menciptakan perubahan suci di dalam dirinya. 
Ketika dunia ini atau orang-orang penduduk dunia berkumpul di 
bawah bendera Hadhrat Muhammad Musthafa saiv . Kondisi pahit 
orang-orang Ahmadi pada saat ini memberitahukan bahwa 
memang terjadi kondisi pahit dan sulit. Tetapi di balik kesulitan 
itu, sesuai dengan janji Allah Ta’ala kepada Hadhrat Masih 
Muhammadi, kondisi kemudahan yang akan terlahir, di dalamnya 
akan ada pintu gerbang cemerlang, akan berbunyi terompet 
sangkakala kemenangan - insya Allah - yang Allah Ta’ala telah 
janjikan kepada Hadhrat Masih Mau'ud as . 

Di masa yang akan datang, ketika dirayakan hari raya 
kebahagiaan kemenangan Islam yang hakiki maka sejarah 
Ahmadiyah akan senantiasa mengenang para syuhada itu. Dunia 
akan diberi-tahukan, "Saat ini kalian yang merayakan 
kebahagiaan-kebahagiaan kemenangan dan merayakan hari Id 
adalah hasil dari pengorbanan yang para syuhada lakukan dengan 
mengalirkan darah mereka.” Jadi para penentang menganggap 
darah orang Ahmadi adalah murah. Ingatlah, darah ini terus 
menerus bertambah banyak harganya setiap hari. Sejarah tidak 
pernah melupakan pengorbanan-pengorbanan para syuhada abad 
pertama. Begitu juga sejarah tidak pernah melupakan orang-orang 
yang berjalan mengikuti jejak itu, orang-orang yang berusaha 
mengikuti langkah-langkah itu dan orang yang berusaha berjalan 
mengikuti jejak-jejaknya itu. 

Alhasil anak, istri, ibu-bapak, saudara laki-laki dan 
perempuan para syuhada, bahkan semua harus merayakan hari Id 
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sembari berterima kasih kepada para syuhada itu. Karena para 
syuhada itu sembari menjauhkan kesedihan atau kerisauan Imam 
pada zaman ini, sejarah mereka telah dicatat dengan darah 
mereka sejauh rasa takutnya, di sana mereka juga telah 
mengajarkan kepada kita cara baru bagaimana merayakan Id. 

Dari sejak beberapa tahun kita menyaksikan bahwa sejauh 
hubungan dengan demi untuk kesucian jiwa, dalam bulan 
Ramadhan kita memberikan pengorbanan (menahan diri dari) 
barang yang diperbolehkan yang sesudahnya, kemudian sesuai 
dengan perintah Allah Ta’ala kita merayakan Id. Dari antara kita 
ada juga orang yang dengan mengorbankan jiwa mereka di bulan 
Ramadhan, lalu mendapatkan khabar suka tentang surga, mereka 
menjadi orang-orang yang merayakan Id hakiki yang merupakan 
maqam atau kedudukan ridha Ilahi. Walaupun untuk orang yang 
ditinggalkan ini merupakan perkara yang menyedihkan. 
Kesedihan ditinggalkan kerabat tidak bisa dilupakan. Terlebih 
manakala datang kesempatan bahagia secara lahiriah atau hari- 
hari Id datang, maka rasa sedih akan adanya perpisahan dengan 
keluarga menjadi tambah lebih terasa. 

Pada tahun ini - sebagaimana saya telah beri-tahukan - selain 
bulan Ramadhan juga, dari semenjak sebagian bulan Ramadhan 
yang lalu ada 97 warga Jemaat yang telah syahid. Banyak janda 
yang tengah melewati atau menyempurnakan masa iddahnya yang 
kendati pada hari Id pun, mereka tetap dalam keadaan berduka. 
Banyak anak-anak yang saat Id pada tahun ini, mereka tidak 
mendapat dari kasih sayang bapak-bapak mereka [karena 
kesyahidan ayah-ayah mereka]. Begitu juga pada tahun ini banyak 
anak-anak yang pada saat Id jauh dari kasih sayang ibu-bapak 
mereka. Banyak ibu yang dengan memeluk anak kasayangannya, 
mereka menyampaikan Id Mubarak kepada anak-anaknya. 

Tetapi pada tahun ini dengan berdoa di kuburan-kuburan 
[keluarga yang syahid], mereka menciptakan sarana 
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menenangkan hati mereka. Sebelumnya, banyak bapak biasa pergi 
menunaikan shalat Id dengan bertopang pada anak-anaknya yang 
sekarang telah syahid. Kini mungkin mereka tengah pergi ke 
makam [anak-anaknya] untuk mendoakan mereka. Ini merupakan 
sebuah kondisi mereka sehingga jangankan yang memiliki ikatan 
darah, bahkan teman-teman dekatpun dibuatnya resah dan 
mungkin tengah dibuatnya gelisah. Tetapi jika kita renungkan, 
maka di bulan Ramadhan dan pada hari Id, betapa banyak 
kematian-kematian yang terjadi di dunia ini dan untuk 
menghadapinya harus bersabar. Sementara kewafatan para 
syuhada adalah untuk memberikan kehidupan kepada Jemaat. 

Para syuhada itu telah mengorbankan jiwanya demi 
memenuhi kesetiaanya kepada pecinta sejati Rasululah 50 '*' dan 
untuk mencari ridha Allah Ta’ala. Oleh karena itu tidak ada alasan 
bagi kita hari ini untuk tidak merayakan Id. Ketika kita akan 
merayakan Id, maka pada hari Id itu, kita akan 

mempersembahkan kesedihan kita di hadapan Allah Ta'ala, maka 
sejauh itu doa-doa ini akan menyediakan sarana peningkatan 
untuk para syuhada, di sana pun akan menciptakan sarana 
ketenteraman juga untuk kita. Insya Allah, masa sulit yang bersifat 
sementara akan berganti menjadi masa kemudahan yang luas. 

Jadi semua ilham berkenaan dengan Id memberitahukan 
kepada kita berkaitan dengan kebahagiaan-kebahagiaan atau 
kegembiraan-kegembiaraan Id. Oleh karena itu tidak ada timbul 
persoalan atau kenapa tidak sarana Id-Id lahiriah yang Allah 
Ta’ala telah ciptakan itu, kita tidak ikut rayakan dan kita tidak ikut 
serta dalam kebahagiaan-kebahagiaan yang telah Allah Ta’ala 
telah ikatkan bersama Imam pada akhir zaman ini. 

Tertera sebuah ilham beliau 05 , "Amdan Id Mubarak baadn - Id 
itu memang ada. Selamat atasmu. Mau kamu merayakan atau tidak 
[terserah]". Maksud bagian pertama adalah kedatangan Id itu 
membawa berkah untukmu. Jadi kedatangan Id adalah beberkah 
untuk Masih Mau'ud 05 . Dan akibat dari beliau 05 , untuk umat Islam, 
(untuk Jemaat Ahmadiyah juga] baru akan menjadi beberkah dan 
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akan menjadi Id yang hakiki manakala mereka mengimani 
Hadhrat Masih Mau’ud as . Kalau tidak, Allah Ta’ala telah berfirman 
dengan jelas dan penjelasannya di satu tempat Hadhrat Mushlih 
Mau'ud™ telah jelaskan dengan menarik bahwa dengan 
kebangkitan Hadhrat Masih Mau'ud as , Allah Ta’ala benar-benar 
telah menciptakan sarana Id. Bersama kemudahan-kemudahan 
dan kesuksesan-kesuksesan yang telah Dia ciptakan, sarananya 
benar-benar telah terjadi. Kini orang-orang yang beriman, untuk 
mereka ada Id Mubarak, sementara mereka yang tidak beriman 
menjadi mahrum. Dan kemudian bersama Id sembari 
memperdengarkan wahyu kemenangan, beliau os bersabda: 
Ujhc .Ud3 iJUj ja.VI.iMJI - Al-'idul-akhor tanalu minhu fathan 
'azhima. Yakni, ada lagi Id lain yang di dalamnya engkau akan 
mendapatkan satu kemenangan besar. 

Jadi manakala Allah Ta’ala memberikan khabar-khabar suka 
kepada Hadhrat Masih Mau'ud as dengan kemenangan besar dan 
khabar-khabar suka itu. Dia tengah berikan bersama Id dan 
dengan referensi Id, maka kenapa kita tidak melupakan kesedihan 
kita, lalu ikut bergabung larut dalam kebahagiaan-kebahagiaan 
atau kegembiraan-kegembiraan teragung bersama Imam Zaman 
pada saat ini. Dalam kondisi rasa sedih kita, air mata yang 
mengalir demi untuk mencari ridha Allah Ta’ala itu memang 
mengalir di hadapan Allah Ta’ala, tetapi kita tidak 
memperlihatkan kelemahan kita dan tidak mengeluh dan 
mengadu di hadapan orang-orang yang memusuhi. Sesungguhnya 
air mata ini menjadi faktor bertambah lebih mendekatkan kita 
kepada kemenangan-kemenangan. 

Sebagaimana telah saya katakan, kini sedang diupayakan 
untuk lebih mempersempit ruang kehidupan bagi para Ahmadi di 
Pakistan. Mereka terus menghadapi kezaliman yang tengah terjadi 
pada mereka dengan keberanian dan keteguhan hati. Untuk itu 
seluruh orang-orang Ahmadi hendaknya dan wajib baginya 
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berdoa untuk mereka. Meskipun mereka melihat segala macam 
ketakutan yang menghadang di hadapan mereka. Namun mereka 
menunaikan Id dan menjalani hari Id dengan keberanian. Dan 
pada hakikatnya mereka itulah pemilik Id sejati. Mungkin setiap 
orang Ahmadi di luar tidak mengetahui hal itu. Yakni rencana 
penentang yang mengerikan, satu contohnya yang masih segar 
adalah serangan yang ditujukan kepada masjid Ahmadiyah di 
Morden. Mereka dengan melakukan serangan bom bunuh diri di 
sana merupakan indikator (tanda] akan adanya usaha untuk 
membawa kehancuran besar. 

Tetapi Allah Ta’ala telah melindungi orang-orang Ahmadi dan 
kita di sini telah menyaksikan bahwa bagaimana mereka tengah 
berusaha. Kedatangan orang-orang ini ke masjid-masjid 
merupakan satu pekerjaan yang penuh keberanian dan 
merupakan satu bentuk nyata penerapan atau penjabaran janji 
dan perwujudan upaya untuk setiap saat siap mengorbankan jiwa. 
Pendek kata para pria datang ke mesjid, sementara anak-anak dan 
perempuan-perempuan atas dasar adanya bahaya itu mereka 
dicegah untuk berkumpul di satu tempat. Yang karenanya surat- 
surat pun datang kepada saya di mana para wanita mengutarakan 
kegelisahan mereka atau mungkin ini merupakan kesempatan 
pertama ketika perempuan-perempuan dan anak-anak 
sepenuhnya dilarang berkumpul di satu tempat untuk 
menunaikan shalat Id di Pakistan. Langkah ini terpaksa diambil 
akibat dari rencana-rencana aniaya para penentang. Dan 
karenanya saya telah katakan bahwa timbul kegelisahan yang 
sangat besar di kalangan perempuan dan anak-anak. 

Jadi saya katakan kepada anak-anak dan perempuan- 
perempuan bahwa akibat dari rencana-rencana penentang kita, 
kalian dilarang untuk datang ke masjid dan dicegah untuk 
menunaikan shalat Id di tempat Id. Hal itu dilarang untuk [karena] 
melindungi jiwa kalian, karena memenuhi tuntutan sarana-sarana 
lahiriah juga yang dari segi akal dan agama juga perlu. Jika kalian 
tidak bisa merayakan Id di mesjid dan di tempat Id, maka kalian 
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dapat memenuhi tempat sujud kalian di rumah-rumah kalian 
dengan tangis dan jeritan di hadapan Allah Ta’ala. Jadi penuhilah 
rumah-rumah kalian dengan jeritan sedemikian rupa, sehingga 
Allah Ta’ala Sendiri yang menghibur hati kalian. Wahai para 
perempuan-perempuan Ahmadi dan anak-anakku! Sesungguhnya 
janji Allah Ta'ala: {'i>4 u!} {'>4 u^J — Fa-inna 

ma’al-’usri yusron. Irrna ma'al-'usriyusrd — 

Adalah benar, jadi kemudahan datang dan pasti akan datang. 
Hari sedih kalian dan penderitaan kalian sesungguhnya pasti 
berganti dengan kemudahan dan kesuksesan, lalu akan 
memperlihatkan sempurnanya janji-janji yang telah Dia janjikan 
kepada Masih Mau’ud os . Karena itu, janganlah kalian pernah lelah 
dan lesu untuk sujud dan memohon di hadapan Tuhan. Jelas 
sekali, bahwa ada wahyu kepada Hadhrat Masih Mau’ud as yang 
berbunyi: "Anak-anak mengatakan, Td memang bukan besok, 
melainkan, Id ada besok lusa’.” Oleh karena itu kita hendaknya 
senantiasa berdoa supaya Id hakiki yang jika tidak ada datang 
besok, maka Id yang pasti datang besok lusa itu datang dalam 
kehidupan kita, jangan karena kelemahan-kelemahan kita, Id itu 
menjadi tertunda di masa yang akan datang. Di dalamnya tidak 
ada keraguan bahwa Allah Ta’ala akan memberikan kemenangan 
nyata kepada Jemaat ini. Kemenangan nyata, kapan akan terjadi? 
Dia yang Maha Mengetahui. 

Pada Jalsah Jerman ada ceramah khusus saya dengan 
orang-orang Jerman. Pada satu sesi orang-orang Jerman datang. 
Saya mengatakan bahwa kalian menganggap kata-kata saya 
merupakan sebuah kegilaan, tetapi kami berdiri di atas keyakinan 
bahwa nizam yang Allah Ta’ala telah dirikan dengan perantaraan 
Hadhrat Masih Mau’ud os , inilah yang kini akan berjalan atau 
tersebar di dunia. Dan tidak ada yang bisa mengganti takdir ini. 
Tetapi itu akan terjadi dengan cinta dan kasih sayang bukan 
dengan menguasai pemerintahan-pemerintahan, tidak dengan 
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melakukan tindakan terorisme, tidak dengan membunuh orang- 
orang tak berdosa, tidak dengan menguasai perekonomian- 
perekonomian seseorang, tidak dengan menguasai tanah 
seseorang dan tidak dengan konspirasi politik. Singkat kata, 
menegakkan itu dengan menjalankan pemerintahan Allah Ta’ala 
di dunia dengan tulus dan murni dan inilah maksud kita. Maka ini 
akan berkembang dan sesungguhnya Allah pasti akan 
menyempurnakan itu. Dan ketika di dunia ini pemerintahan Allah 
akan berdiri, maka hari itulah untuk kita merupakan Id yang 
hakiki. 

Jika orang-orang Ahmadi terus menjadi syahid, terus 
mengorbankan jiwanya, meninggalkan rumah-rumahnya sehingga 
menjadi tidak memiliki rumah, maka itu adalah untuk menyambut 
Id yang merupakan ketetapan bagi Jemaat Ahmadiyah. Malam- 
malam kegelapan yang secara lahirnya tampak kepada Jemaat 
Ahmadiyah, menurut pandangan Tuhan merupakan malam- 
malam qadar atau malam penentuan dan malam kemuliaan, 
sebelum datangnya kegembiraan-kegembiraan Id yang datang 
pada bulan Ramadhan. Peristiwa ini pun datang pada zaman para 
pilihan Allah Ta’ala dan para utusan-Nya yang perinciannya telah 
saya terangkan dalam khotbah saya. 

Inilah malam-malam yang setelah memperoleh pengabulan, 
lalu menciptakan revolusi yang sesudahnya bukan hanya satu Id 
saja, bahkan satu mata rantai Id-Id yang akan datang. Jadi, kenapa 
jika hari ini di sebagian tempat lainnya di Pakistan, Jemaat tengah 
melewati dari masa sulit. Penderitaan ini sungguh menunjukkan 
kepada jalan-jalan kemenangan dan kemudahan. Jadi dengan 
memperhatikan pemikiran ini, tugas kita adalah dengan sabar dan 
doa, kita terus memohon kepada Allah Ta’ala bantuan-Nya, 
pertolongan-Nya dan pertemuan dengan-Nya. 

Pengorbanan-pengorbanan yang telah diberikan oleh orang- 
orang yang kita kasihi dan yang akibat dari itu di rumah-rumah 
secara lahiriah timbul rasa sedih dan pilu serta demikian pula 
kesedihan wanita-wanita dan anak-anak kita, karena tidak ikut 
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dalam shalat Id. Semoga kesedihan dan kepiluan itu, mudah- 
mudahan Allah Ta’ala jadikan sebagai jalan untuk meraih ridha- 
Nya. Marilah kita berdoa semoga kesabaran kita dan semangat 
kita diterima di sisi Tuhan, lalu pada pandangan Tuhan menjadi 
layak untuk menarik kasih sayang Allah Ta’ala. Dan kemudian 
dunia akan menyaksikan bahwa apa maksud dari pengorbanan 
dan apa maksud ketika darah para syuhada tampak indah terlihat 
dipandang mata. 

Marilah kita berdoa, semoga kesabaran kita dan semangat 
kita menjadi sesuatu yang dapat menarik kasih sayang Tuhan dan 
juga menjadi faktor turunnya karunia-karunia Allah Ta’ala lebih 
deras lagi dari sebelumnya. Dan semoga Dia menganugerahkan 
kepada kita kegembiraan-kegembiraan Id hakiki yang pada 
pandangan Allah Ta’ala merupakan Id sejati. 

Bersama itu kepada semua hadirin dalam rangka Id ini, saya 
menyampaikan ‘Id Mubarak’ baik saudara-saudara yang duduk di 
hadapan saya juga dan Ahmadiyah di dunia di mana pun mereka 
mendengarkan khotbah dan jika tidak mereka sedang 
mendengarkan khotbah kepada semuanya saya sampaikan Id 
Mubarak. Dan kita akan berdoa dan di dalam doa-doa itu, kita 
berdoa untuk ketinggian derajat para syuhada Ahmadiyah dan 
juga para anggota keluarga yang ditinggalkannya. Semoga Allah 
Ta’ala menyempurnakan keinginan-keinginan baik mereka, 
melindungi mereka dalam perlindungan-Nya. Semoga Allah Ta’ala 
melindungi setiap orang Ahmadi yang tinggal di Pakistan, 
mengubah kesedihan mereka menjadi kebahagiaan. Semoga Allah 
Ta’ala menciptakan sarana untuk kebebasan orang yang 
dipenjarakan di Jalan Allah. Semoga memberikan keberkatan yang 
luar biasa pada harta benda dan jiwa orang-orang yang melakukan 
paengorbanan. 

Dewasa ini di Pakistan para individu Jemaat yang tengah 
menjaga warga Jemaat dan tengah menjaga bangunan-bangunan 
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Jemaat, mereka memberikan pengorbanan untuk harta dan jiwa, 
maka berdoalah juga untuk mereka. Khususnya orang-orang 
Ahmadi di Pakistan, sebagaimana saya sebelumnya telah katakan 
dan untuk orang-orang Ahmadi di dunia perbanyaklah berdoa. 
Semoga Allah Ta’ala melindungi setiap dari antara kita dari setiap 
keburukan dan kita berdoa untuk diri kita juga supaya Dia 
menjadikan kita sebagai hamba-Nya yang murni dan tulus. 

Setelah Khotbah II, Hudhur V atba kemudian bersabda, 'Doa 
kar /e' - "Mari kita berdoa!" Hudhur V atba bersama jamaah lalu 
berdoa bersama, di akhir doa Hudhur V atba kemudian bersabda, 
'Aamiiri lalu meninggalkan ruangan masjid setelah mengucapkan 
"Assalamu 'alaikum" 



Khotbah Idul Fithri 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta'ala binashrihil 'aziiz 11 
Tanggal 21 Tabuk 1388 HS/September 2009 
Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 



" Assalamu 'alaikum wa rahmatullah" 





ii 



Semoga Allah Ta’ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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"Dan diantara manusia ada yang menjual dirinya untuk 
mencari ridha Allah; dan Allah Maha Penyantun terhadap hamba- 
hamba. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu sekalian 
kedalam kepatuhan seutuhnya dan janganlah mengikuti langkah- 
langkah syetan, sesungguhnya ia bagimu musuh yang nyata." (Al 
Baqarah: 208-209] 

Alhamdulillah, dengan karunia-Nya kita pada hari ini 
mendapat taufiq untuk merayakan Id lagi. Kita merayakan Idul 
Fitri karena merasa gembira bahwa demi memperoleh ridha Allah 
Ta’ala sesuai perintah-Nya, berhenti dari pekerjaan yang pada 
hari-hari biasa tidak ada sekatan atau larangan dan bebas dari 
setiap segi. Dan demi kemajuan ruhani, demi kemajuan akhlaq dan 
iman, setiap orang berusaha sesuai dengan kekuatan dan 
kemampuan masing-masing memahami Alqur'an Karim dan demi 
memperoleh berkat menilawatkannya selama 29 hari. Allah Ta’ala 
telah memerintahkan pada hari-hari itu untuk menunaikan shalat- 
shalat fardu secara berjema’ah lebih semangat lagi dan berusaha 
untuk meraih qurb Allah Ta’ala, sebab Ramadhan berkaitan 
khusus dengan firman Allah Ta’ala Sesungguhnya Aku 

dekat (Al Baqarah:187). Berusahalah untuk meraih standar 
keruhanian yang lebih tinggi. Allah Ta’ala berfirman: Aku 
menjawab permohonan orang yang berusaha berdoa kepada-Ku, 
khususnya pada hari-hari itu. Perintah menunaikan shalat wajib 
atas setiap orang mu'min balligh dan berakal. Maka, bagi orang- 
orang yang malas pada hari-hari ini harus menaruh perhatian 
secara khusus. Kebanyakan atas pengumuman Allah Ta’ala ini; 

glc. i lil g-llll i'ji 3 iluJ Aku menjawab permohonan orang yang 
berusaha berdoa kepada-Ku, (Al Baqarah:187) mengamalkan 
perintah Allah Ta’ala ini secara sempurna. Lagi pula mereka 
menaruh perhatian khusus kepada perintah Allah Ta’ala ini; 
Berusahalah untuk meningkatkan standar akhlaq yang tinggi 
sehingga nampak jelas dibanding dengan keadaan sebelumnya. 
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Dalam bulan Suci Ramadhan jangan terpengaruh oleh 
kemarahan kecil-kecil dan oleh percekcokan atau pertengkaran 
sembari mengatakan, inni shoimun (aku sedang berpuasa) 

berusaha menahan diri. 12 Bahkan dalam tekanan pertengkaran 
yang sangat keras-pun, orang yang berusaha ingin meraih ridha 
Allah Ta’ala, menunjukkan contoh sangat luhur dan mengamalkan 
sepenuhnya perintah Allah Ta’ala ini, 

iJliljl 4_uldl A 'u n-AL (jjjjljj Ajjik-j jiALSjj Uia jjiijjj SiU^Jl ijJiliij 

jllll Artinya, "Mereka orang-orang yang bersabar demi meraih 
ridha Tuhan mereka...” (Ar Ra’d, 13:23]. Jadi, orang-orang mu’min 
dan orang-orang Ahmadi mu’min sejati mengamalkan semua itu 
demi menegakkan standar ketaatan yang sangat tinggi. 

Sebab, Ramadhan senantiasa tiba untuk mengajarkan standar 
ketaatan yang sangat tinggi. Maka, untuk itu manusia 
meninggalkan semua pekerjaan yang halal sekalipun karena Allah 
Ta’ala, atas dasar ketaatan itu. Pendeknya, kemajuan dalam iman, 




12 Sunan al-Kubra, karya al-Baihaqi, kitab tentang Jumat, kumpulan bab tentang Zakat 
Fitri, bab man kariha madhghal ‘ilki lish shaa-im. 

J lIoII tMj) Jaas J pA p' ' all (jjjl " ; 'di 1 - Mil T' ~ Mil dj"ij : d^ i o_)jy 0^ 

" yl . ■ ; V- Mg ji ^ i MLI jls , ' iq j\l j t jiill 

“Bukanlah puasa itu (menahan diri) dari makan dan minum. Puasa itu hanyalah 
(menahan diri) dari kesia-siaan dan kejelekan, maka kalau seseorang mencacimu atau 
berbuat kejelekan kepadamu, katakanlah, ‘Saya sedang puasa. Saya sedang puasa.”’ 
Shahih al-Bukhari, kitab ash-shaum, bab hal yaqulu inni shoim, 1904 
kjll V) kl y 31 d^ Mjl dia P — ; j 3 'V . Mil y, -.-a Mil d 3 — J d'4 d T Mil ^ ■ u j ^ji jf- 

yj Jph yi aa. 1 kjUu yi . 'J y Mliajj ila ^Saa. 1 ^y„-a yy gs 1 3) y )l <■ -.lly 'di y y 



131 I .M jt ^ p - j’ . .M! M Ml --_i j Mil Mic . nlal c.l 1 — .U y i y 1 aAjj g^31lj M l .Mi yy,! 

^y kjj yii ijij ^y y^ai 



“Allah berfirman, ‘Semua amalan Bani Adam untuknya, kecuali puasa, maka itu 
untuk-Ku dan Aku sendiri yang membalasnya.’ Puasa itu perisai. Jika seseorang dari 
kalian berpuasa, janganlah berkata-kata kotor dan keji. Jika ada orang yang 
mencelanya dan menyakitinya, hendaklah dia berkata, ‘Aku sedang diperintahkan 
berpuasa.’ Demi Zat Yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang 
yang berpuasa itu lebih wangi di sisi Allah daripada wangi misik. Orang yang 
berpuasa itu memiliki 2 kebahagiaan yang membahagiakannya, yaitu jika berbuka, dia 
berbahagia, dan jika berjumpa dengan Tuhannya dia berbahagia dengan puasanya.” 
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dalam akhlaq dan dalam ketaatan yang kita usahakan untuk 
meraih standar yang tinggi melalui training pada hari-hari yang 
sudah kita lalui, harus selalu kita tanamkan sekuat-kuatnya dalam 
diri kita. Barulah bisa mengatakan bahwa kita telah memperoleh 
banyak faedah dari hari-hari Ramadhan Mubarak itu. 

Apabila Ramadhan sudah mulai, kebanyakan orang sering 
melakukan kebiasaan untuk saling mengucapkan 'Ramadhan 
Mubarak’ atau 'Selamat Ibadah Ramadhan!’ Memang hal itu baik 
juga, namun lebih baik lagi diucapkan, "Sekarang Ramadahan 
sudah tiba, berdoalah anda dan saya juga berdoa, semoga 
Ramadhan ini penuh berkat bagi anda dan bagi kami juga! Dan 
semoga kita memperoleh berkat dari segala seginya!" Secara 
lahiriah, dengan mengucapkan 'Ramadhan Mubarak!' atau 
‘Selamat Ibadah Ramadhan!' seolah-olah telah menunaikan ibadah 
Ramadhan. Itulah kebiasaan yang dilakukan banyak orang yang 
belum memahami intisari perkataan Ramadhan Mubarak itu. 

Apabila kita sudah memahami dan mengamalkannya dengan 
sesungguhnya, barulah kita dapat mengatakan bahwa kita telah 
memperoleh banyak faedah selama hari-hari Bulan Ramadhan 
yang penuh berkat. Barulah kita boleh mengatakan, "Hari ini kita 
sedang merayakan Id atas kegembiraan bahwa kita telah 
membuat perobahan-perobahan suci dalam diri kita, dan telah 
berjanji untuk menegakkannya untuk selama-lamanya dan sebagai 
natijah dari janji ini, insya Allah Ta’ala, kita akan menjadi pewaris 
taman-taman Surga Allah Ta’ala." Jika kita telah menerima kabar 
suka tentang taman-taman Surga Allah Ta’ala itu, mengapa kita 
tidak merayakan Id. Sedangkan Allah Ta’ala telah memerintahkan 
untuk merayakannya. Jadi, alangkah baiknya nasib orang-orang 
yang telah berkumpul pada hari ini untuk merayakan Id ini. 

Haruslah selalu diingat! Ramadhan telah memberi pelajaran 
ketaatan kepada kita, bahwa kita telah meninggalkan semua 
perkara atau barang-barang yang diperbolehkan dan di bawah 
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perasaan ketaatan inilah kita sedang merayakan Id. Sebagaimana 
telah saya katakan, kesabaran, semangat, keteladanan akhlaq dan 
perobahan suci, serta perhatian untuk membaca dan menela’ah 
Kitab Suci Allah Ta’ala dan merayakan Id pada hari ini, semua itu 
kita lakukan demi mematuhi perintah atas dasar dorongan penuh 
rasa ketaatan kepada Allah Ta’ala. Jadi, Allah Ta’ala dengan cepat 
memberi kabar suka kepada kita. Sebagaimana Dia berfirman: ‘Sih 

dili j Itf.y jG.A' I Ig.lVi aJ Alll Julaj AUl - 

Artinya: "Barangsiapa yang patuh taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya kedalam Surga. Di dalamnya 
mengalir sungai-sungai dan di dalamnya ia akan tinggal 
selamanya." (An Nisa: 14]. Maka apabila Allah Ta’ala memberi 
kabar suka untuk tinggal di dalam Surga untuk selamanya, maka 
hal ini bukan hanya sebagai pembalasan bagi ketaatan ibadah 
Ramadhan selama 29 hari. Atau bukan ganjaran ibadah selama 
satu bulan untuk masa 12 bulan atau satu tahun. Melainkan kabar 
suka bagi ketaatan yang senantiasa ditegakkan untuk selamanya. 
Sebagai ganjaran bagi penegakan ketaatan yang dilakukan untuk 
selamanya ini, di dalam dunia ini juga Allah Ta’ala segera 
memperlihatkan Id sebagai pembalasan yang diberikan kepada 
kita. Dan Id ini diperlihatkan segera, karena para pelaksana 
perintah Allah Ta’ala dan usaha pencari ridha Allah Ta’ala, telah 
memperoleh kecintaan dan ridha Allah Ta’ala. Dan ganjarannya 
berupa taman-taman Surga. 

Ganjaran ini diterima di dalam dunia berupa ketenteraman 
kalbu sebagai natijah dari ibadah-ibadah. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman jiL vi aji! 

Artinya, “...Ketahuilah, dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram." (Ar Ra’d, 13:29]. Dengan mengingat Allah Ta'ala di 
dunia ini juga hati kita mendapat ketenteraman. Maka, standar 
inilah yang kita usahakan untuk memperolehnya di dalam bulan 
Ramadhan. Dan dengan ibadah-ibadah kepada Allah Ta’ala 
standar ini dapat kita peroleh, sebabnya adalah dengan dzikir 
kepada Allah Ta’ala, di dunia ini juga ketenteraman hati dapat kita 
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peroleh. Bagi orang yang beruntung telah memperoleh 
ketenteraman hati, Surga apa lagi yang dia perlukan? 

Seorang duniawi (materialistik] sekalipun telah memiliki 
segala sesuatu, hatinya selalu gelisah. Banyak sekali orang kaya 
raya yang merasa susah tidur di malam hari dan terpaksa harus 
menelan obat tidur. Perasaan takut dan gelisah selalu 
menghantuinya di siang hari juga. Jika kekayaan dapat 
menjauhkan ketakutan dan kegelisahan dan dapat memberi 
ketenteraman, pasti orang-orang kaya raya tidak akan mengalami 
perasaan gelisah atau takut. Jika kita analisa, pada umumnya 
orang-orang yang kaya raya itu banyak menderita sakit jantung 
disebabkan perasaan takut dan gelisah selalau mencekam hati 
mereka. Terutama mereka yang tidak mempunyai hubungan erat 
dengan Allah Ta’ala. 

Maka jika seseorang yang bertabiat baik dan soleh mendapat 
serangan suatu penyakit, akan gelisah memikirkan apakah ia telah 
menunaikan kewajiban terhadap Allah Ta’ala atau belum? Orang 
demikian tidak akan merasa gelisah memikirkan keadaan duniawi. 
Jadi, kesempatan yang telah dianugerahkan kepada kita dan 
dengan mengikuti printah-perintah Allah Ta’ala, menunaikan 
ibadah puasa hanya untuk beberapa hari saja dan sembari 
meningkatkan iman, demi memelihara semangat iman itu, maka 
setelah Ramadhan usai-pun kita harus berusaha terus untuk 
mempertahankan standar amal ibadah seperti itu. 

Selain itu, jika kita berusaha penuh untuk meninggikan 
akhlaq yang luhur, dan sembari mengatakan inni shoimun 
menampilkan akhlaq luhur, maka orang berpuasa sekalipun 
lemah, tidak mampu berpuasa sebagaimana mestinya, namun 
akhlaq harus tetap dia tegakkan. Adalah ihsan atau kebaikan Allah 
Ta’ala bahwa Dia telah memerintahkan untuk menegakkan akhlaq 
yang tinggi, maka setiap tahun Dia pun telah memberi kesempatan 
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kepada kita selama 29 hari untuk menegakkan standar akhlaq itu 
lebih baik dari sebelumnya. 

Sekarang kalian jangan membuat-buat alasan bahwa karena 
pengaruh lingkungan duniawi dan pengaruh mengikuti 
perputaran zaman, kalian berkata: Saya telah lupa untuk 
mengamalkan atau menunjukkan akhlaq yang baik. Allah Ta’ala 
berfirman; Kami telah menyediakan kesempatan untuk beberapa 
hari saja bilangannya, tidak ada alasan untuk mengatakan lupa. 
Jika di dalam keadaan puasa kalian mengatakan inni shoimun, 
kalian akan dapat menampilkan akhlaq yang tinggi, maka artinya 
di dalam diri kalian terdapat kekuatan dan kemampuan, 
karenanya kalian dapat mengendalikan perasaan semangat kalian. 
Jika kalian telah mampu menperlihatkannya maka hendaknya 
kalian membuat hal itu bagian dari kehidupan kalian. Maka tentu 
kalian akan menjadi pewaris taman-taman Surga. Di dunia ini juga 
kalian akan tinggal seperti suasana di dalam surga. Dan di akhirat 
juga kalian akan berhak untuk memperoleh bagian dari pada 
ni'mat-ni'mat Surga itu. 

Orang yang memperbaiki dirinya, meninggikan standar 
ibadahnya, meningkatkan mutu akhlaqnya, menunjukkan contoh 
tauladan ketaatan yang tinggi untuk meraih ridha Allah Ta’ala 
maka ia tentu dapat melepaskan diri dari lingkungan duniawi 
yang membuat kalian lengah dari kewajiban menunaikan ibadah. 
Di mana terdapat contoh akhlaq buruk, di mana ada pelanggaran 
ketaatan kepada ibu-bapak, kepada para pemimpin dan 
pelanggaran ketaatan terhadap Jemaat, lingkungan seperti itu 
membuat tabi'at manusia menjadi kotor. 

Manusia wajib mencari lingkungan yang suci bersih. Atau 
berusaha untuk memperbaiki keadaan lingkungannya di mana ia 
tinggal. Jika hal itu semua telah tercipta, maka itulah yang akan 
membuat dirinya merayakan Id hakiki. Jika tidak, apabila pada 
hari ini kita sedang berkumpul untuk merayakan Id dengan 
memakai pakaian yang cantik-cantik, pada hari ini juga shalatpun 
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tidak dihiraukan, maka Id yang dirayakan seperti itu bukanlah Id 
dan patut disesalkan dalam pandangan Allah dan Rasul-Nya. 

Dalam sebuah Hadis diriwayatkan Rasulullah saw bersabda: 
Perindahlah Id kalian dengan banyak mengucapkan takbir. B Jika 
pada suatu hari terpikir bahwa sesuai dengan perintah Allah dan 
Rasul-Nya saya harus memperbaiki kehidupan saya maka tentu 
akan menaruh perhatian untuk banyak-banyak mengucapkan 
takbir. Tentu akan terpikir, berapa banyak saya telah berusaha 
untuk memperoleh kebaikan-kebaikan selama Ramadhan, sebagai 
tanda syukur pada hari ini saya banyak mengucapkan takbir. Dan 
saya akan sibuk memanjatkan doa-doa dan banyak berzikir 
kepada Allah Ta’ala. Pada hari ini dengan mengucapkan banyak 
takbir saya akan berusaha untuk memperoleh pengertian tentang 
keagungan Allah Ta’ala. Dan apabila telah berhasil memperoleh 
pengertian itu tentu natijahnya akan menjadi orang yang taat 
kepada Allah Ta’ala. Akan menjadi orang yang berusaha untuk 
memperoleh ridha-Nya. Dan orang yang sudah betul-betul patuh 
taat kepada Allah Ta’ala, maka setiap mata hari terbit akan 
menjadi hari Id baginya. 

Maka, Id seperti itulah yang harus kita usahakan untuk 
meraihnya, bukan merayakan Id sembari menunaikan ibadah 
pada hari Id dalam keadaan mati ruhani. Jadi, orang yang 
menjalani kehidupan semata-mata demi meraih ridha Allah Ta’ala, 
itulah orang yang merayakan Id hakiki. Pada hari manusia berjanji 
untuk menjauhkan diri dari keburukan-keburukan untuk 
mendapatkan ridha Allah Ta’ala, pada hari manusia berjanji untuk 
mengadakan perbaikan dirinya dan mulai mengamalkan 
kebaikan-kebaikannya, maka pada hari itu merupakan Id hakiki 
baginya. Jika hari ini kita bukan berjanji untuk melupakan 
Ramadhan, melainkan berjanji untuk mengingatnya, maka Id kita 



13 (Allahu Akbar. Allahu Akbar, Laa ilaaha illallahu Akbar. Alla.hu Akbar walilahil 
hamd) 
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akan menjadi Id yang penuh berkat, dan Ramadhan kita juga 
menjadi Ramadhan yang penuh berkat. Dan Id kita akan menjamin 
kehidupan kita yang sangat baik di dunia maupun di akhirat. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: ”Hari apakah gerangan, 
yang lebih baik dari pada Jumat dan kedua Id (Idul Fithri dan Idul 
Adha] dan hari yang sangat penuh berkat? Saya beritahu kepada 
kalian hari itu adalah hari bertaubat, hari yang paling baik dari 
semua hari dan lebih baik dari semua Id. Mengapa? Sebab catatan 
amal yang membuat manusia semakin dekat kepada Jahannam 
dan di dalamnya kemurkaan Ilahi memanggil sembari melambai- 
lambai kepadanya, dicuci bersih dan dosa-dosanya dimaafkan. 

Sesungguhnya tidak ada hari lain yang lebih besar dan paling 
menggembirakan bagi manusia dari pada hari itu, yang 
menyelamatkan-nya dari Jahannam yang kekal dan dari 
kemurkaan Ilahi yang abadi. Orang yang taubah, pelaku dosa yang 
sebelumnya jauh dari Allah Ta’ala bahkan telah menjadi sasaran 
kemurkaan-Nya, sekarang dengan karunia-Nya menjadi dekat 
kepada-Nya dan dijauhkan dari azab Jahannam. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: flt cA Yakni, 

sesungguhnya Allah mencintai orang yang betul-betul bertobah 
dan orang-orang yang sungguh-sungguh mensucikan diri (Al 
Baqarah: 223]. Di dalam ayat ini Allah Ta’ala tidak hanya memberi 
tahu bahwa Dia mencintai orang-orang yang bertobah, bahkan 
memberitahu bahwa untuk bertobah juga ada syaratnya yaitu 
menyucikan diri. 

Menjauhkan diri dari setiap keburukan dan kejahatan adalah 
syarat yang sangat diperlukan sekali. Jika tidak, taubah hanya 
dengan lisan dan dengan pernyataan secara berulang-ulang tidak 
ada faedahnya samasekali. Maka hari itu demikian penuh berkat, 
bahwa manusia yang bertobah dari semua dosa, berjanji untuk 
berserah diri dengan hati yang murni kepada Allah Ta’ala dan 
demi mengamalkan hukum-hukum-Nya melepaskan waktu 
istirahatnya, padahal disebabkan dosa-dosanya itu dia sedang siap 
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untuk menerima hukuman, namun tidak ragu-ragu lagi dia akan 
diselamatkan. Dengan demikian ia memperoleh sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada sedikitpun harapan baginya.” 

Jadi itulah Id hakiki, menciptakan perubahan-perubahan yang 
baik dan suci, merobah keadaan-keadaan diri peribadi. Jika kita 
melewatkan Ramadhan itu untuk bertobah kepada Allah Ta’ala 
dan untuk itu berusaha sekuat tenaga sembari mengadakan 
perobahan-perobahan pada diri kita, maka setiap hari adalah hari 
Id bagi kita. Akan tetapi kita merayakannya pada hari ini sesuai 
dengan perintah Allah Ta’ala. 

Di dalam ayat yang telah saya tilwatkan pada permulaan 
Khotbah ini, Allah Ta’ala mengingatkan terhadap beberapa hak- 
hak, bagaimana mengadakan perbaikan yang bersih dan suci. 
Bagaimana dapat diketahui bahwa kita betul-betul berusaha untuk 
menghasilkan ridha Allah Ta’ala. Firman-Nya 
jil f-lijjl Yakni menyerahkan diri demi menghasilkan ridha 

Allah Ta’ala. Orang yang betul-betul bertobah dan menginginkan 
untuk meraih ridha Allah Ta’ala, ia tidak akan menghiraukan 
dirinya terkorban di jalan Allah Ta’ala. Ia sungguh-sungguh siap 
untuk mengurbankan jiwanya di jalan Allah Ta’ala. Bagaimana ia 
dapat diharapkan akan keluar dari hukum-hukum Allah Ta’ala ? 

Disebabkan dorongan kemarahan, demi ego pribadinya, 
manusia bersedia mengurbankan jiwanya sekalipun ia tidak 
mempunyai hubungan dengan Allah Ta’ala. Akan tetapi 
pengurbanan jiwanya itu demi kepentingan pribadinya semata. 
Atau jika ia seorang tentera Nasional juga, setiap bulan menerima 
gaji, ia dilatih sedemikian rupa, hanya untuk mengerjakan tugas 
tertentu. Tujuannya juga bukan untuk meraih ridha Allah Ta’ala. 
Tetapi, orang-orang yang mengadakan perubahan suci diri 
mereka, dengan penuh pengertian, tidak tergoda oleh 
keserakahan duniawi, melainkan dengan tekad bulat 
menyerahkan jiwa mereka kepangkuan Allah Ta’ala dan menjual 
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diri mereka demi meraih ridha Allah Ta’ala. Dan semangat 
menjual jiwa tidak timbul secara tiba-tiba dan bukan untuk 
sementara waktu. Tidak ada keraguan sedikitpun mengurbankan 
jiwa, bahkan untuk selama-lamanya, selama hayat dikandung 
badan, demi meraih ridha Allah Ta’ala. 

Disamping itu harus memenuhi huququl 'ibaad dan 
huququLlah juga. Di banyak kesempatan dalam memenuhi 
huququl 'ibaad, dapat membawa kearah huququLlah juga. Maka, 
Allah Ta’ala sangat mencintai orang-orang yang giat berusaha 
memenuhi huququLlah dan huququl 'ibaad. Jadi, seorang mu'min 
merasakan keni'matan Id hakiki, ketika ia sedang giat menunaikan 
hak-hak itu di setiap kesempatan. Setiap hari ia menjual dirinya di 
jalan Allah Ta’ala. Dengan karunia Allah Ta’ala terdapat ribuan 
orang di dalam Jemaat kita yang betul-betul siap mengurbankan 
jiwa mereka dengan semangat seperti itu. Bahkan pada saat ini 
mereka sedang melakukannya. Apa yang Tuhan perintahkan, 
mereka laksanakan. Sembari meningkatkan keadaan iman, demi 
menghormati perasaan orang lain mereka juga melakukan 
pengurbanan-pengurbanan. Pengurbanan itu dilakukan semata- 
mata demi meraih ridha Allah Ta’ala. Perhatian mereka tidak 
hanya tercurah kepada keperluan pribadi atau keperluan anak 
istri mereka saja, melainkan juga kepada orang-orang fakir miskin. 

Pendeknya, bagi seorang Ahmadi, penampakan kesucian hati 
di dalam Id, harus ditunjukkan melalui aktivitas pengurbanan 
terhadap orang-orang fakir miskin juga. Sebab, sesuai hukum 
Allah Ta’ala orang-orang miskin itu harus selalu diperhatikan. 
Bahkan Allah Ta’ala memerintah agar mengayomi orang-orang 
fakir miskin itu. Di setiap kesempatan orang-orang Ahmadi di 
seluruh dunia harus melapangkan kalbu-kalbu mereka lebih 
terbuka dari sebelumnya dalam memperhatikan dan mengayomi 
orang-orang fakir miskin. Di UK terdapat ada The International 
Association of Ahmadi Architects and Engineers, sebuah Asosiasi 
para Arsitek dan Insinyur Ahmadi Internasional yang membuat 
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program-program yang sangat baik. Mereka telah memilih sebuah 
kampung di Afrika untuk membuat proyek penyediaan air minum 
dan listrik tenaga surya (matahari) di sana atas biaya mereka 
sendiri. Para anggotanya ingin melakukan itu semua atas usaha 
dan karya mereka sendiri. Semoga Allah Ta’ala mengabulkan niat 
baik mereka itu. Mereka itu adalah orang-orang yang ingin meraih 
ridha Allah Ta’ala melalui karya baik mereka itu. Karena kasih 
sayang Allah Ta’ala harta mereka diberkati oleh-Nya. 

Orang-orang yang berada di beberapa Negara lain juga, 
disamping membayar chandah-chandah wajib lainnya, mereka 
mengambil bagian dalam pengurbanan bagi pekerjaan-pekerjaan 
social yang baik seperti itu. Sebagian besar chandah-chandah 
wajib yang diterima oleh Jemaat dibelanjakan untuk memenuhi 
huququLlah misalnya, untuk membangun Masjid-masjid, 
membuka Misi tabligh, membangun Rumah Misi, menerbitkan 
berbagai literatur dan pengadaan sarana-sarana tabligh lainnya. 
Untuk itu diperlukan banyak sekali uang. Itulah sebabnya untuk 
meraih kiridhaan Allah Ta’ala orang-orang yang berada dan 
mempunyai banyak kemampuan, harus mengambil bagian di 
dalam pengurbanan untuk memenuhi hak-hak orang-orang miskin 
dan tidak mampu. 

Dalam menjelaskan j Hadhrat Masih Mau’ud as 

bersabda: "Allah Ta’ala berlaku kasih sayang terhadap hamba- 
hamba-Nya yang mendahulukan kepentingan agama diatas 
kepentingan pribadi mereka. Bahkan Allah Ta’ala sendiri 
berfirman, &1 j yakni, Allah Maha Penyantun terhadap 

hamba-hamba.(Al Baqarah 208). Itulah orang-orang yang telah 
diberi kehidupan oleh Allah Ta’ala kemudian mewaqafkannya di 
jalan-Nya. Mengurbankan jiwa di jalan Allah Ta’ala dan 
membelanjakan harta di jalan Allah Ta’ala menganggap satu 
karunia dan keberuntungan baginya. Akan tetapi banyak orang- 
orang yang membuat harta milik dan kekayaan sebagai tujuan 
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hidup mereka, memandang Agama dengan pandangan suram. Dan 
orang-orang Muslim sejati tidak berbuat demikian. 

Islam yang hakiki adalah mengurbankan semua kekuatan dan 
kemampuan di jalan Allah Ta’ala selama hayat dikandung badan, 
agar menjadi pewaris kehidupan toyyibah. Yakni menjadi pewaris 
kehidupan suci yang dapat menyaksikan kasih sayang Allah Ta’ala 
di dunia ini juga. Apa-pun yang tersedia di dalam kehidupannya 
diwaqafkannya. Memang manusia mempunyai haknya sendiri, 
anak-anaknya juga mempunyai hak yang harus mendapat 
perhatian untuk memenuhinya. Akan tetapi jangan hanya 
memikirkan kepentingan sendiri. Maka orang yang keadaannya 
demikian akan menyaksikan kasih sayang Allah Ta’ala kepadanya 
di hari Akhirat nanti. 

Di dalam ayat berikutnya Allah Ta’ala mengingatkan, iman 
yang sempurna diperlukan ketaatan yang sempurna. Yakni, hanya 
dengan memenuhi hak-hak Allah Ta’ala saja standar ketaatan 
tidak dapat mencapai ketinggiannya. Hanya dengan memenuhi 
huququl ‘ibaadsaja standar ketaatan tidak dapat mencapai 
ketinggiannya. Hanya dengan menunaikan ibadah satu bulan saja 
standar ketaatan tidak akan mencapai ketinggiannya. Hanya 
dengan mengamalkan beberapa hukum-hukum Al Qur'an standar 
ketaatan tidak dapat mencapai ketinggiannya. Hanya dengan 
mengabulkan keputusan sendiri standar ketaatan kepada Nizam 
Jemaat tidak dapat mencapai ketinggiannya. Melainkan berfirman; 
Semua wujud kalian, semua pikiran kalian, semua perasaan 
semangat kalian, jika siap sedia untuk melakukan pengurbanan 
demi mencari ridha Allah Ta’ala, maka barulah standar ketaatan 
kalian secara perorangan maupun secara keseluruhan akan 
mencapai ketinggiannya. 

Saya melihat kebanyakan orang yang menyatakan diri sangat 
taat. Namun apabila menerima keputusan suatu perkara di dalam 
Dewan Qadha, mulai berkata: Tidak, kami akan mengajukannya ke 
Pengadilan Negeri. Apabila setelah dibawa ke Pengadilan Negeri 
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mendapat keraguan tentang keputusan yang akan diterimanya, 
maka ia segera kembali dan meminta keputusan dari Jemaat. Maka 
SilS jJUt I jU.il yakni; masuklah kamu sekalian kedalam kepatuhan 
seutuhnya! Maksudnya adalah, ketaatan sifatnya harus sempurna. 
Percaya sepenuhnya kepada Nizam Jemaat. Jika keputusan dari 
Jemaat bertentangan dengan kehendak hati kalian, maka 
perlihatkanlah contoh ketaatan yang sempurna. 

Jangan sampai terjadi, dimana keputusan Jemaat berdasarkan 
Syari'at dapat diperoleh faedah, disana meminta pertolongan 
kepada Jemaat. Atau dimana menganggap undang-undang Negara 
lebih menguntungkan, kemudian lari kesana meminta pertolongan 
kepada Negara. Maka, setelah mengeluarkan perintah ketaatan 
Allah Ta’ala berfirman, jic. ££] kl\ glLilill CilyLi. Iji±2 Vj> dan 

janganlah mengikuti langkah-langkah syetan, sesungguhnya ia 
bagimu musuh yang nyata (Al Baqarah:209). Jika hal ini selalu 
diperhatikan setiap waktu bahwa, ‘Saya ingin memperoleh ridha 
Allah Ta’ala’ maka tentu akan berusaha meminta perlindungan 
kepada Allah Ta’ala dari godaan Setan. 

Pada bulan Ramadhan saya menerima banyak sekali surat 
permohonan doa katanya; 'Mohon doa agar perbaikan suci diri 
kami senantiasa tetap bertahan di dalam Ramadhan. Dan Setan 
jangan kembali menguasai kami.' Untuk ini, jika kita berusaha 
untuk meraih ridha Allah Ta'ala, siap sedia mengeluarkan 
pengorbanan dari yang terkecil sampai jumlah yang besar, maka 
barulah kita akan jauh dari setan. Sebab, setan tidak dapat 
membawa manusia kepada pengurbanan. Jika senantiasa 
memohon pertolongan kepada Allah Ta’ala, maka perobahan- 
perobahan yang telah tercipta dalam diri kita selama Ramadhan 
akan tetap bertahan di dalam diri kita. Harus selalu diingat bahwa 
Setan menyerang dengan cara yang sangat aneh-aneh sekali. 
Kadang-kala mengingatkan kita kepada kebaikan, kemudian Setan 
menghalangi untuk melakukannya. 
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Harus selalu dipikirkan bahwa ridha Allah Ta'ala itu terletak 
dalam apa saja. Setiap orang Ahmadi harus senantiasa ingat 
bahwa kita mempunyai Nizam. Kita bisa berbuat kebaikan 
sembari menginkatkan diri kepada Nizam ini (Nizam Jemaat]. 
Hadhrat Rasulullah saw telah memberi kabar suka terhadap 
golongan yang merupakan sebuah Jemaat. Maka, mengikatkan diri 
dengan Jemaat dan mentaati Jemaat juga menjadi sumber untuk 
kebaikan dan menjadi sarana untuk memperoleh ridha Allah 
Ta’ala. Jadi, Ramdahan yang telah mengajar kita tentang ketaatan 
dan menyuruh berpegang teguh kepadanya, jika kita lakukan 
maka kita akan memperoleh ganjaran. Kita harus selalu menaruh 
perhatian penuh kepada hal itu. Maka itulah Id kita. 

Pada suatu ketika Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: 
"Manusia yang meraih derajat iman yang tinggi adalah yang 
membenamkan dirinya dalam lautan kecintaan Allah Ta’ala. Dia 
menjual dirinya untuk meraih ridha Allah Ta’ala. Itulah orang 
yang menerima cucuran rahmat Allah Ta’ala. Itulah orang yang 
telah sampai ke puncak keruhanian yang tinggi dan telah 
mengurbankan dirinya di jalan Allah Ta’ala. Allah Ta’ala 
berfirman; 'Kamu adalah orang yang telah selamat dari berbagai 
kesulitan dan penderitaan dan telah menjual jiwa di jalan-Ku demi 
meraih ridha-Ku.' 

Dan, orang yang telah membuktikan dengan mengurbankan 
jiwanya, ia adalah milik Tuhan. Ia menganggap semua wujudnya 
sebagai benda yang telah diciptakan untuk ketaatan kepada Khaliq 
dan untuk mengkhidmati makhluq. Yakni telah diciptakan untuk 
mentaati Allah Ta’ala dan mengkhidmati makhluq-Nya. Kemudian 
semua kebaikan-kebaikan hakikinya yang berkaitan dengan setiap 
kekuatan dan kemampuannya, ia lakukan dengan penuh semangat 
dan keikhlasan. Seakan-akan ia sedang melihat Tuhan, Mahbub 
Hakikinya dikala ia sedang melakukannya. Begitulah amal 
perbuatan yang dilakukan karena Allah Ta’ala. Dan iradahnya 
sejalan dengan iradah [kehendak] Allah Ta’ala. 
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Semua kelezatan terletak dalam mentaati hukum-hukum-Nya. 
Dan semua amal saleh dilaksanakan dengan senang hati, mudah 
dan ni'mat, tidak dengan kesulitan. Amal saleh itu tidak dilakukan 
dengan paksa. Melainkan dalam mengamalkannya terasa senang 
dan nyaman, terasa gembira dan suka cita. Itulah ganjaran ruhani 
yang spontan diterima oleh manusia, yakni diterima di dunia ini 
juga." Dalam kata lain kesenangan dan kegembiraan yang 
dirasakan setelah memenuhi hak-hak Allah Ta’ala dan hak-hak 
makhluq-Nya dengan keketaatanan yang sempurna, maka itulah 
jannat yang diperoleh di dunia ini. Dan Jannat atau Surga yang 
akan diterima di hari kemudian, sesungguhnya adalah realisasi 
dari Jannat di dunia ini dan diperlihatkan dengan bentuk jisim 
yang sebenarnya. Surga yang diterima di dunia adalah sebagai 
contoh atau gambaran dari Jannat atau surga yang sesungguhnya 
di Akhirat nanti. Allah Ta’ala Yang lebih Mengetahui akan hal itu. 

Semoga Allah Ta’ala memberi taufiq kepada kita semua agar 
kita menjadi pewaris dari semua ni’mat yang telah Allah Ta’ala 
beritahukan kepada kita. Semoga kita menjadi contoh tauladan 
yang luhur, selalu mengorekasi status amal-amal pribadi kita. 
Semoga kita menjadi pelaku amal-amal salih yang membawa kita 
lebih dekat kepada Allah Ta’ala. Jika langkah kita senantiasa 
berderap maju kearah itu semua maka itulah kesuksesan kita yang 
sangat besar dan itulah maksud dan tujuan kita telah diciptakan 
kedunia. Semoga Allah Ta’ala memberi taufiq kepada kita untuk 
mengamalkan semua itu. 

Sekarang kita akan sama-sama berdoa, namun pertama saya 
mengucapkan Id mubarak kepada semua dan kepada para Ahmadi 
diseluruh dunia. Banyak sekali para Ahmadi yang sedang 
merayakan Id pada hari ini dalam situasi yang sangat mencekam, 
dimana mereka tidak dapat menyatakan kegembiraan Id ini secara 
terbuka, karena dikenakan beberapa sekatan atau larangan, 
banyak para Ahmadi yang sembunyi-sembunyi menunaikan shalat 
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Id. Semoga Allah Ta’ala menciptakan suasana yang aman dan 
bebas bagi para Ahmadi diseluruh dunia sesuai dengan kehendak 
Allah Ta’ala. Namun demikian saya mengucapkan Id Mubarak 
kepada semua Ahmadi di manapun juga berada di seluruh dunia. 

Di dalam berdoa ingatlah kepada para asiraani rah-e-Maula 
(Ahmadi yang dipenjarakan], ingatlah pula kepada para Syuhada 
semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat mereka, menjadi 
Pengayom dan Pemelihara anak-anak isteri mereka, semoga Allah 
Ta’ala melindungi mereka. Dan semoga Allah Ta’ala memberi 
kesehatan kepada para Ahmadi yang sedang menderita sakit, 
semoga Allah Ta’ala melimpahkan ni'mat dan karunia-Nya kepada 
para Ahmadi yang banyak memberikan pengurbanan di jalan Allah 
Ta’ala, memberkati harta dan anak keturunan mereka. Semoga 
Allah Ta'al menurunkan bantuan dan pertolongan khas kepada 
setiap orang yang lemah dan memerlukan bantuan, kepada setiap 
orang yang sakit, yang lemah tidak berdaya dan karena situasi 
terpaksa menghadapi banyak kesulitan, serta menjauhkan semua 
keprihatinan dan kegelisahan mereka. [Aamiinf] 

Kemudian beliau menyampaikan Khotbah ke-2 seperti biasa, 
dan setelahnya memimpin doa bersama. 



Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil 'aziiz 14 



Khotbah Idul Fithri 



Tanggal 2 Ikha 1387 HS/Oktober 2008 
Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 



"Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah" 




14 



Semoga Allah Ta’ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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* IjU-kl * ^ ^djl ^34 dTJU * 

(ijl- 4 ^) Yj p-frj-f jjp C~A*jl -^1^*3 

Dengan karunia Allah Ta’ala pada hari ini kita sedang 
merayakan 'Id, yaitu 'Idul Fitri nan penuh berkat. 'Id secara 
etimologi berarti: apa-apa atau sesuatu yang kembali lagi dan lagi, 
sedangkan menurut terminologi Islam, 'Id itu terbatas pada 'Idul 
Fitri dan 'Idul Adha. 'Idul Fitri adalah hari raya yang kita rayakan 
selepas bulan Ramadhan, yaitu hari dimana kita makan dan 
minum dengan bebas. Adapun 'Idul Adha adalah 'id yang berkaitan 
dengan ibadah haji dan ibadah qurban. 

Oleh karenanya, 'Id itu adalah hari bersuka-ria dan 
bergembira. Terdapat dalam hadits bahwa 'Id itu merupakan hari 
makan minum, hari bersuka cita dan hari bergembira. Dari lafal 
inilah dipergunakan kata 'Id untuk berbagai kesempatan yang 
menggembirakan. Ekspresi atau gaya bahasa itu, dipergunakan 
juga dalam bahasa Urdu, di mana saja Saudara-saudara dapat 
mengungkapkan kebahagiaan yang besar kepada orang yang 
membahagiakan Saudara-saudara, "Sungguh engkau telah 
menjadikan hariku sebagai 'Id (hari raya),” atau "Engkau telah 
menjadikan hari ini sebagai 'Id bagi kami.” 

Dalam keadaan bagaimana pun, 'Id yang kita rayakan itu 
akan datang kepada kita dua kali setiap tahun, sebagaimana 
orang-orang Muslim, baik tua maupun muda tahu akan hal itu, dan 
tentunya untuk mengatakan kepada kita, "Berbahagialah kalian 
atas persembahan beraneka pengorbanan baik harta maupun jiwa 
dan yang lainnya, karena sesungguhnya kalian telah 
mempersembahkannya berdasarkan perintah Allah Ta’ala dan 
kalian pun telah diberikan taufik untuk berkorban dengan karunia 
Allah Ta’ala." Jika demikian, kita merayakan ini sesuai dengan 
perintah Allah dan dengan maksud mencari ridha-Nya. 
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Kata 'Id terdapat dalam Al-Quran, walaupun kata itu untuk 
orang-orang Nasrani (pengikut Al-Masih], bukan untuk orang- 
orang Islam. Itu ada dalam firman Allah Tci’alcr. fP' fij* dw' J^} 

clul J J u^^Ij U IjV 1-liC. ul c-LaIuII ln\c. 

"Isa putra Maryam berdoa: ‘Ya Tuhan kami turunkanlah 
kepada Kami suatu hidangan dari langit yang akan menjadi Td 
(hari raya] bagi Kami, yaitu orang-orang yang sekarang bersama 
kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasaan Engkau, beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi 
rezki yang paling Utama.’ [QS. Al-Maidah, 5:115]. 

Makna-makna ‘Id yang disebutkan di dalam doa pengikut 
Isa ini bertolak belakang sepenuhnya dengan apa-apa yang sudah 
saya terangkan sebelumnya menurut sudut pandang Islam. Perihal 
mana perintah Allah terhadap orang-orang Muslim untuk 
merayakan Td itu sesudah mempersembahkan pengorbanan- 
pengorbanan. Konteks (pembicaraan tersirat] ayat ini 
memberitahukan dengan jelas kepada kita bahwa orang-orang 
Masihi (Kristen, Nasrani] itu tidak mencari Td sebagai buah dari 
pengorbanan yang mereka persembahkan. Demikian itu pula 
mereka juga tidak akan dikaruniakan Td dari Allah Ta’ala sebagai 
balasan atas sebagian dari pengorbanan-pengorbanan mereka. 
Tak salah lagi memang Allah Ta’ala telah menurunkan suatu Td 
kepada orang-orang mereka di masa awal dan orang-orang 
mereka yang datang kemudian. Tetapi, Allah Ta’ala juga telah 
memberi peringatan kepada, mereka perihal mana Allah Ta’ala 
berfirman: lii.1 aAc. 1 V lilic. <Ac.l jis ( tsV'c. id Jll} 

"Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu 
kepada kamu, barangsiapa yang ingkar diantaramu sesudah 
[turun hidangan itu], maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang tidak pernah Ku-timpakan kepada seorang 
pun di antara umat manusia." [QS. Al-Maidah, 5:116]. 

Pandangan secara umum terhadap tema ini menerangkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Mengetahui hal yang gaib dan yang 
nyata, telah memperingatkan orang-orang Nasrani, karena Dia 
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tahu mereka itu tidak akan mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Sebab 
itu, mereka akan mendapatkan balasan dari Allah Ta’ala. Secara 
amal perbuatan kita dapat memperhatikan corak ketidak- 
bersyukuran mereka terhadap nikmat-nikmat Allah sekarang ini, 
dimana mereka menyalahgunakan pemanfaatan rezeki yang Dia 
turunkan kepada mereka. Jika demikian, mereka itu sudah benar- 
benar mendapatkan peringatan dari Allah dengan adanya azab- 
Nya dikarenakan oleh kesesatan mereka ini. 

Ringkasnya, 'Id mereka itu ('Id orang Nasrani) bukanlah 'Id 
yang didambakan orang-orang Muslim. Demikian pula, 'Id mereka 
ini bukanlah 'Id yang telah diperintahkan Allah Ta’ala kepada kita 
untuk merayakannya serta bergembira di dalamnya, bahkan Allah 
sudah mengajarkan kepada kita, orang-orang Muslim, suatu doa 
dalam Surah Al-Fatihah yang kita baca di dalam shalat sehingga 
kita terhindar dari 'Id semacam itu. 'Id seorang mu'min ialah yang 
datang kembali, lagi dan lagi disertai kabar-kabar suka dari Allah 
Ta’ala, dan 'Id itu datang dengan membawa tanda-tanda 
pengabulan doa. Maksudnya adalah, "Rezeki-rezeki duniawi akan 
menemui kepunahan, sedangkan rezeki-rezeki Kami tidak akan 
pernah habis-habisnya.” Jadi, barangsiapa dikaruniakan rezeki- 
rezeki ini maka ia adalah ahli waris nikmat-nikmat yang 
difirmankan pada ayat: 6 ? ^ Mjl J M ^ 3 } 

jlLaj M j! fjLmj j jjiuLJly "Dan barangsiapa 

yang menaati Allah dan Rasul-[NyaJ, mereka itu akan termasuk 
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
shiddiq- shiddiq, syuhada, dan orang-orang shaleh, dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS An-Nisa, 4:70). 

Pendek kata, 'Id yang hakiki itu adalah 'Id yang datang dengan 
disertai karunia-karunia dan nikmat-nikmat Allah Ta’ala yang 
hanya dapat diperoleh melalui ketaatan kepada Allah 'Azza wa 
Jalla dan ketaatan kepada Hadhrat Muhammad Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dikarenakan ketaatan inilah, Hadhrat 
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Mirza Ghulam Ahmad al-Qadiani ‘alaihis salaam pada masa ini 
telah diberikan nikmat-nikmat yang paling utama yang diserahkan 
berdasarkan ketaatan tersebut. Beliau itulah utusan yang 
dibangkitkan Allah Ta’ala sebagai Masih dan Imam Mahdi. 
Hakikatnya, beliau as memperoleh derajat kenabian melalui 
ketaatan kepada Nabi saw. Lalu, di sana pun ada derajat-derajat 
lain yang akan dicapai oleh orang-orang mu'min - dengan karunia 
Allah Ta’ala - masing-masing mendapatkannya sesuai dengan 
tingkat ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Inilah pemberian 
nikmat-nikmat yang akan membedakan antara Muslim Ahmadi 
dan yang lainnya. 

Pembicaraan saya ini tidak dimaksudkan hanya tentang 
orang-orang Nasrani saja, yang kesudahan 'Id mereka lahir dalam 
bentuk mendapatkan peringatan dari Allah Ta’ala. Tetapi, saya 
juga menujukan kata-kata saya kepada orang-orang Muslim selain 
kita yang tidak beriman kepada Imam Zaman ini. Sebenarnya 
dengan penolakan mereka terhadap kemungkinan seseorang dari 
umat ini mendapatkan derajat kenabian sebagai buah dari 
ketaatan kepada Nabi saw, mereka sendiri telah mengunci 
(menutup] pintu-pintu untuk mendapatkan nikmat-nikmat yang 
selain derajat nabi. Yang saya maksudkan adalah derajat shiddiq, 
syahid dan shaleh. Tidak ada artinya 'Id yang ada pada mereka 
yang memiliki kepercayaan [seperti itu], karena walau bagaimana 
pun mereka itu menegakkan ibadah-ibadah dan pengorbanan- 
pengorbanan secara lahiriah, tidak ada bagian bagi mereka untuk 
[mendapatkan] nikmat-nikmat itu. 

Pada kenyataannya, jika ada orang yang merayakan Td hakiki 
pada zaman ini, mereka itu adalah orang-orang Muslim Ahmadi. 
Karena iman mereka kepada Masih Mau'ud (Imam Mahdi) as, 
mereka dapat berharap dari Allah untuk memperoleh nikmat- 
nikmat itu, yang seorang mu’min bisa dapatkan dengan taat serta 
tunduk kepada Rasulullah saw. Hadhrat Masih Mau'ud as 
bersabda: "Kita berdoa dalam shalat dengan membaca doa, iLui 
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jjiii Uyf * ^£uj\ 'Tunjukkanlah 



kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat.' Maksud [doa] itu adalah kita memohon kepada Allah 
Ta’ala empat tanda (kategori] dalam bentuk empat kesempurnaan 
supaya iman kita meningkat dan untuk kebaikan semua manusia, 
yaitu: (1] kesempurnaan para nabi (kamaalul anbiya’], [2] 
kesempurnaan para shiddiq (kamaalush-shiddiiqiin), [3] 
kesempurnaan para syahid ( kamaalusy-syuhadaa ’) dan [4] 
kesempurnaan orang-orang saleh (kamaalush-shaalihiin)” - Itu 
artinya, kita menerima nikmat-nikmat ini karena meningkatnya 
iman kita dan karena beramal untuk kebaikan manusia. Adapun 
kesempurnaan yang khusus sehubungan dengan nabi adalah ia 
menerima ilmu gaib dari Allah Ta’ala, yang akan menjadi satu 
tanda bagi orang-orang yang lain." - Maksudnya, Allah Ta’ala 
berkata-kata dengannya secara berkesinambungan tanpa putus 
dan menyatakan kabar-kabar gaib kepadanya. 

Selanjutnya beliau as bersabda, "Adapun kesempurnaan khas 
berkaitan dengan shiddiq ialah ia menjadi seorang mu’min yang 
diperkuat dengan khazanah-khazanah kebenaran (kejujuran) 
dalam bentuk yang sempurna, artinya ia mengenali beragam 
kebenaran yang tersembunyi di dalam kalam (firman) Allah 
Ta’ala, sebagai makrifat yang menjadi tanda keberadaannya yang 
luar biasa." 15 Maksudnya, ia menjadi orang yang mengetahui ilmu- 
ilmu Al-Quran dan tahu beragam hakikat-hakikat Kitab Allah 
Ta’ala dan percaya kepada kabar-kabar gaib-Nya. 16 



15 Tafsir Hadhrat Masih Mau’ud a.s. terhadap Firman Allah Ta'ala: 

iiilljl 'j.-'fc j r I Al * ; 'A'' ' nll jlr. jJjl cUjl 

{144 j “Dan barangsiapa taat kepada Allah dan rasul maka mereka termasuk orang- 
orang yang kepada mereka Allah memberi nikmat yaitu nabi-nabi, shiddiq-shiddiq, 
syuhada, dan orang-orang shaleh.” Surah an-Nisa, 4:70 

16 Ash-shiddiiq - [ J-waj ; jiwall] — [1]. yang membuktikan ucapannya 

dengan perbuatannya; [ — [2]. Yang benar, lurus. [ : 
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Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda: "Sesungguhnya shiddiq 
itu adalah orang yang tahu bermacam-macam kebenaran dan 
mengamalkannya sepenuhnya dari dalam lubuk hatinya." — Jadi, 
seseorang itu tidak cukup hanya mendapatkan ilmunya saja, tetapi 
ia harus mengamalkannya serta memberikan faedah dengan ilmu- 
ilmu yang diperolehnya dengan mempelajari Quran Karim. 

Selanjutnya bersabda, "Sesuai dengan contoh itu, ia harus 
tahu hakikat makrifat-makrifat halus berikut: Apakah tauhid Allah 
Ta’ala itu? Apakah taat kepada Allah Ta’ala itu? Apa arti cinta 
kepada Tuhan Yang Maha Pencipta, Yang mulia nama-Nya? 
Bagaimana supaya terlepas dari syirik? Apakah hakikat 
penghambaan itu? Apakah hakikat dari ikhlas dan taubat? Apakah 
hakikat dari sabar, tawakkal, ridha, inmiha' (hilang] dan fana, 
shidq dan wafa’ (kejujuran dan kesetiaan], tawadhu' dan 
kedermawanan, munajat dan doa, maaf dan malu, amanah dan 
takwa serta akhlak-akhlak fadhilah (utama] yang lainnya, bahkan 
lebih dari itu ia harus menjadi orang yang memiliki semua sifat- 
sifat yang mulia ini ." 17 




Kemudian Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda: 
"Sesungguhnya pencapaian seseorang diantara kalian dalam 
kesempurnaan shiddiq yaitu manakala ia memperhatikan 

kelemahannya dan kekurangan kekuatannya. Sembari melihat 
keadaannya dan keterbatasannya ia mengatakan: (kepada 

Engkau kami menyembah] kemudian ia berkomitmen untuk jujur 



Jjj-AajSI jLJi] — [3] yang berbakti serta selalu mempercayai; [ Aj 

— [4]. Nama sebutan untuk Sayyidina Abu Bakar r.a. [Sumber : Kamus Bahasa Arab 

- Indonesia, Kamus Al-Munawwir & Kamus Kontemporer (al-’ashriy ) — Penerj. 

17 Tiryaqul Qulub; Ruhani Khazain Jilid 15 h.420 
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dan melepaskan diri dari dusta. Ia akan membenci segala macam 
najis dan kotornya dusta. Ia berjanji akan menjauhi perkataan 
dusta dan sekali-kali tidak akan memberikan kesaksian palsu. 

Ia tidak akan mengatakan perkataan dusta yang ditimbulkan 
oleh luapan-luapan jiwa. Ia tidak akan mengatakannya 
[kedustaan] untuk perkataan yang remeh-temeh, tidak berdusta 
walau untuk mencari baiknya saja dan tidak pula untuk lepas dari 
kondisi yang buruk, artinya tidak akan pernah ia berlindung 
kepada dusta dalam keadaan apa pun. Maka, apabila ia tetap 
berkomitmen dengan janjinya dari segi [menjauhi] dusta ini, 
berarti secara istimewa ia telah beramal sesuai dengan Firman- 
Nya - 'hanya kepada Engkau kami menyembah', dan 

amalan seperti ini termasuk sebagai ibadah yang mulia .” 18 
Beginilah, definisi indah dari shiddiq, yaitu ketika seseorang 
melakukan segala sesuatu dan yang dilakukannya itu tergolong 
sebagai ibadah. 

Kemudian, beliau as bersabda: "Kesempurnaan syahid 



ini menjadi sempurna maka seorang mu’min seperti ini akan 
menduduki martabat syahid... apabila ia berada pada keadaan ini, 
ia tidak akan pernah bimbang dan ragu dalam mengorbankan 
hidupnya ." 19 Itu artinya, ketika imannya sampai pada tingkat ini, 
ia akan siap sedia untuk mempersembahkan berbagai macam 
pengorbanan sampai-sampai berkorban jiwa juga. 



18 Tafsir Hadhrat Masih Mau’ud a.s. atas Surah an-Nisa, 4:70 

19 Idem, (sama dengan diatas) 
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Selanjutnya Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda: "Orang- 
orang yang shalih (saleh) yaitu mereka yang menyingkirkan 

segala macam kerusakan dari dalam diri mereka. Maka 
sebagaimana rasa pada mulut seseorang yang sehat akan sehat, 
demikian juga tidak akan tinggal pada orang-orang saleh segala 
aneka penyakit, tidak juga penyakit rohaniah serta tidak ada pada 
mereka itu segala macam kerusakan. Sesungguhnya 
kesempurnaan orang shaleh tersembunyi dalam pengorbanan 
dirinya untuk orang lain." - itu artinya, untuk menjadi manusia 
yang “shalih”, kesadaran untuk mengadakan reformasi 
[perbaikan] harus tumbuh dari dalam dirinya, lalu ia bangkit 
dengan mereformasi jiwanya mencegah segala perbuatan buruk. 
Inilah kesempurnaan shallaah atau kesempurnaan orang shaleh. 

Selanjutnya beliau as bersabda: "Pada hakikatnya 

kesempurnaan insan yang saleh adalah menghindari segala 
macam kerusakan sehingga ia menjelma menjadi shalaah - 
"orang shaleh", di mana saja, kesalehannya akan menjadi tanda 
(keistimewaan), dan itulah eksistensinya yang luar biasa." 

Sesungguhnya gambaran-gambaran yang dipetik dari sabda 
Hadhrat Masih Mau'ud as ini menarik perhatian kita terhadap 
pentingnya bersyukur kepada Allah Ta’ala, ketika dengan 
perantaraan karunia-Nya yang khas, Dia memasukkan kita 
kedalam golongan orang yang diberikan nikmat atas mereka, yang 
beriman kepada Imam Zaman, dan mereka berusaha untuk 
memahami Quran Karim dengan pemahaman yang benar. Begitu 
pula sabda-sabda ini menarik perhatian kita kepada segala bentuk 
pertanggung-jawaban kita, yang setiap kita harus menunaikannya 
sebagai target (sasaran) sampai derajat-derajat tinggi yang 
disebutkan di atas. 

Boleh jadi bagi seseorang yang duduk di kamar yang gelap 
mengatakan, "Saya tidak dapat mengambil manfaat dari barang- 
barang bermanfaat yang ada di dalam kamar, sebab saya tidak 
bisa melihat dikarenakan gelap." Adapun orang yang di kamarnya 
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ada cahaya, kemudian kamar itu kaya dengan barang-barang yang 
bermanfaat, yang bisa memainkan peran yang besar dalam 
mereformasi kebutuhan-kebutuhan hidupnya juga, apabila ia 
tidak bisa mengambil faedah dari itu karena kemalasan dan 
kelengahannya, ia akan terhitung sebagai orang yang berdosa. 

Kita telah melewati periode Ramadhan yang di dalamnya kita 
diberikan taufik untuk banyak beribadah, membaca dan 
mempelajari Al-Quran dan melakukan refleksi (perenungan diri) 
di dalamnya, masing-masing sesuai dengan kemampuannya. Kita 
juga telah melaksanakan pengorbanan-pengorbanan dan 
menghiasinya dengan moral yang baik. Sekiranya kita 
melestarikan setiap kebaikan ini dalam hidup kita sehari-hari, 
maka ini akan menjadi motivasi meraih ketaatan penuh kepada 
Allah Ta’ala dan rasul-Nya, serta menjadi faktor pendorong untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan rasul-Nya. 

Inilah ‘Id hakiki itu, yang orang mu'min raih setelah 
mempersembahkan pengorbanan-pengorbanan dan mengadakan 
perubahan-perubahan yang baik pada dirinya, dan tidak mungkin 
penderitaan-penderitaan yang hendak ditimpakan dari arah para 
penentang untuk menjauhkan kita dari 'Id ini akan menimpa kita. 
Tatkala seorang mu'min memperoleh 'Id hakiki, mustahil 
penderitaan-penderitaan duniawi akan jadi penghalangnya, 
sebagaimana kita lihat selanjutnya ada kabar-kabar suka dari 
Allah Ta’ala dan rasul-Nya karena ketaatan kita kepada Allah dan 
rasul-Nya. 

Sesungguhnya mereka yang menetapi bulan puasa, Allah akan 
berikan balasan yang baik atas kebaikan-kebaikan mereka - yang 
mereka upayakan untuk memperbaiki dirinya. Allah adalah Yang 
Paling Penyayang diantara para penyayang, terhadap hamba- 
hamba-Nya, termasuk hamba-Nya yang hina juga, dan Dia akan 
melipatgandakan pahala mereka karena rahmat-Nya mengungguli 
segalanya. Allah Ta’ala berfirman mengenai janji-Nya untuk 
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memberi ganjaran yang berlipat ganda: ^31^4 *U. (>} 

{ Y f* j l$iL> VI is j?4 ^ yiUlj iU. "Barangsiapa membawa 
amal yang baik, maka baginya [pahala] sepuluh kali lipat amalnya; 
dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat, maka ia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya [dirugikan]." [QS Al- 
An’aam, 6:161]. 

Inilah Tuhan kita yang senantiasa menurunkan karunia- 
karunia-Nya kepada para hamba-Nya setiap saat. Dia memberi 
ganjaran atas setiap kebaikan sepuluh kali lipat. Sebagai contoh, di 
bulan Ramadhan, Dia telah memberikan kita bagian pahala 300 
hari puasa berbanding 30, sebagaimana terdapat pada hadits ini, 
"Sekiranya seseorang berpuasa enam hari pada bulan Syawal juga, 
tentu Allah akan memberinya ganjaran puasanya setahun 
penuh.” 20 Inilah Tuhan yang kita imani itu dan kita berpegang 
teguh pada dahan-dahan pohon-Nya. Dia Yang meminta 
pengorbanan dari seorang hamba, Dia ganjar pengorbanan itu 
tanpa perhitungan. Allah Ta’ala meminta dari kita pengorbanan 
puasa 30 hari, lalu Dia menerimanya dengan karunia-Nya dan 
memberikan balasan kepada kita berlipat-lipat ganda. 

Kemudian Dia menjadikan bagi kita ’ld juga sebagai tanda 
atas pengabulan ini, dan memerintahkan kepada kita untuk 
makan-minum dan bergembira pada hari ini serta kita berterima 



0 Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasaa-i dan Ibnu Majah. 

j . .o ^ya . >1,- j .Uli lA -3 ^ J y— J (jl 4 I 1 I fC j' ■ -V’V I ^1 .[jf- 

^jjlj ‘ " j Ujlj ^^ull 1 ■ aS (jlS Jl D? 

Dari Abu Ayyub al Anshari Radhiyallahu 'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda : “Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan, lalu diiringi dengan 
puasa enam hari pada bulan Syawwal, maka dia seperti puasa sepanjang tahun.” 

JUu 4 1,- Jj» <ji 4 ; 'r . ^l*-a .lili Jj^uj ‘ ■ j 4ulc .Uli -» .Uli Jj^uj y* jjljjj 

4 'A a’ ■ ^j| . n'i\l J 4^Lo jjjl al U t . 1 4,'lJII j 

Dari Tsauban, pembantu Rasulullah saw , dari Rasulullah saw , beliau saw bersabda : 
"Barangsiapa yang melakukan puasa enam hari setelah hari raya ‘Idul Fithri, maka, itu 
menjadi penyempurna puasa satu tahun. [Barangsiapa membawa amal yang baik, 
maka baginya sepuluh kali lipat amalnya - QS al An’am/6 ayat 160-]”. 
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kasih (bersyukur] kepada Allah Ta'ala. Lalu mengapakah syukur 
kepada Allah itu datang sebelum segalanya dimulai? [Mahasuci 
Allah dan Mahaluhur], syukur ini dengan shalat 'Id, untuk 
mengingatkan manusia supaya bersyukur kepada Allah Ta'ala di 
sela-sela ibadah, karena Allah-lah yang menempatkan manusia 
dalam kesulitan secara lahiriah atau menuntut dari manusia 
pengorbanan, maka Dia yang akan mengaruniakan baginya setelah 
kesempitan ada kelapangan, dan Dia yang menurunkan nikmat- 
nikmat-Nya kepada manusia dan memberinya balasan yang 
berlipat lagi banyak atas pengorbanan-pengorbanannya. 

'Id itu pada kenyataannya merupakan pernyataan Tuhan 
secara terbuka berupa nikmat-Nya kepada kita, setelah kita 
mempersembahkan pengorbanan di bulan Ramadhan dan kita 
berhasil dalam menghadapi hal-hal yang dilarang bahkan dari hal- 
hal yang diperbolehkan. Inilah hal yang harus membuat 
pandangan kita mengarah kepada bahwa Allah Ta’ala selalu 
mengembalikan segala perbuatan kita dengan ganjaran yang 
tanpa perhitungan kepada kita, maka tidaklah mungkin 
pengorbanan — apapun jenisnya — yang kita persembahkan pada 
jalan agama Allah akan disia-siakan dan akan dibiarkan tanpa 
ganjaran. Pendeknya, selama kita menaati perintah Nabi saw dan 
beriman kepada pecinta sejatinya as maka Allah Ta’ala tidak akan 
pernah membiarkan dan menyia-nyiakan kebaikan ini juga tanpa 
pahala, terutama apabila kita berkorban pada jalan ini, baik dalam 
keadaan sempit maupun lapang, baik suka maupun duka. 

Karenanya, setiap Muslim Ahmadi hendaknya selalu 
mengingat bahwa sebagaimana perbuatan apa pun pada jalan 
Allah Ta’ala tidak akan percuma tanpa balasan atau tanpa 
ganjaran, demikian pula pengorbanan-pengorbanan yang orang- 
orang Ahmadi persembahkan tidak akan pernah sia-sia, dengan 
izin Allah. Sesungguhnya firman Allah Ta’ala berikut ini: 

() v, IAy (f 'j-4 z* d! "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan 
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itu ada kemudahan; sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan." (QS Al-Insyirah, 94:6-7], memberikan ketenteraman 
kepada kita apabila kita tengah melewatkan hari ini di sela-sela 
kesempitan dan musibah, maka sesungguhnya kemudahan dan 
kelapangan dekat, dengan izin Allah, di samping itu hujan-hujan 
karunia Allah akan turun kepada kita tanpa batas. Inilah tafsir 
para ahli tafsir terdahulu atas ayat tersebut. 

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani ra menerangkan, bahwa Allah 
Ta’ala menjadikan zona kesempitan menjadi sempit (terbatas), 
dimana menjadikannya sebagai ism ma’rifah dengan J' (al), 
sedangkan kata yusran memberikan faedah yang tidak 

terbatas pada kedua-dua tempatnya [baik pada ayat ke-6 maupun 
ayat ke-7], yang mana datang dengan bentuk ism nakirah. 21 

Pemberitahuan ini menjadikan iman kita kuat dan 
memberikan ketentraman kepada kita bahwa Allah Ta’ala akan 
memberikan nikmat kepada kita atas segala amal dan setiap 
musibah yang kita hadapi pada jalan-Nya, dan segala pengorbanan 
yang kita persembahkan karena-Nya, kesudahannya akan menjadi 
'Id bagi kita, bukan sebagai peringatan dan ancaman. Mereka yang 
mengingkari Imam Zaman meluputkan diri mereka dari 'Id hakiki, 
ketika mereka tidak mendapatkan 'Id, mereka mengingkari bahwa 
dengan kekuasaan Allah-lah terciptanya para nabi, shiddiqin, 
syuhada dan orang-orang shaleh. Hakikatnya adalah, sebenarnya 
dengan melakukan penolakan terhadap nikmat-nikmat Allah ini, 
mereka telah mengingkari 'Id hakiki juga. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: "Siapakah 'mun’am 
‘alaihim’ (mereka yang mendapatkan ni'mat-ni'mat karunia)? Dan 
bagaimana bisa mereka itu menjadi bagian dari mereka [yang 
mendapat nikmat]? Sesungguhnya shiddiq itu adalah orang yang 
memiliki keyakinan penuh terhadap kalam (firman) Allah, bukan 




21 Kata al-‘usri (kesukaran, kesempitan) dalam ayat diatas didahului kata al (bentuk 
ism ma’rifah atau tertentu, jadi kesukaran yang itu, bukan semua kesukaran). Hal ini 
berbeda dengan yusran (kemudahan, bentuk ism nakirah, lebih luas cakupannya). 
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orang yang ragu dan bingung berada pada lembah [pemahaman] 
"naasikh dan mansukh” [kepercayaan bahwa sebagian ayat-ayat 
Al-Quran bisa dibatalkan oleh ayat yang lain atau hadits nabi], 
atau pun dalam masalah wafat atau hidupnya Isa as, atau mereka 
yang masih bimbang tentang ayat ^ j [dan kaum yang lain 
di antara mereka] sembari menanyakan 'Siapakah mereka ini? 
Bagaimana mungkin Mirza Ghulam Ahmad memproklamirkan 
dirinya adalah Masih dan Mahdi? ' 

Mereka yang mempersembahkan persembahan nazar-nazar 
di atas kuburan-kuburan gurunya, syeikhnya serta membagi- 
bagikan makanan, mereka tidak tahu apa itu shidq [kejujuran] dan 
haq [kebenaran]. Pada saat rasa malu dan sifat amanah 
tersembunyi, di manakah adanya kejujuran dan kebenaran? 
Apabila dusta, kezaliman, permusuhan muncul dengan merajalela 
maka bagaimana di sana akan ada shiddiq? Sesungguhnya mereka 
yang memperbolehkan dusta untuk kebaikan — sampai-sampai 
menuliskan itu di dalam tafsir-tafsir mereka — bagaimana 
mungkin untuk mereka ada jalinan dengan ke-shiddiq-an? Mereka 
yang menganjurkan orang lain pada beragam kezaliman, bilakah 
bagi mereka akan beroleh kedekatan dengan Allah Ta'ala ? Mereka 
yang menyaksikan pembunuhan orang-orang yang teraniaya serta 
tidak bersalah sebagai perbuatan yang akan diberikan ganjaran, 
bagaimana bisa iman mereka menjadi kuat? Atas dasar apa 
mereka ini mendakwakan iman kepada Nabi saw?" 

Sungguh! Hadhrat Sayyidina wa Maulana, Muhammad 
Mushthafa saw telah memberitahukan pada Hijjatul Wida [Haji 
terakhir], bahwa mencemarkan nama baik orang lain itu dan juga 
melakukan intervensi terhadap harta benda dan jiwa mereka 
adalah haram. Tetapi para mullah fanatik melakukan penentangan 
kepada kita. Mereka bangkit dengan tindakan-tindakan mereka 
yang tercela mengatasnamakan Allah Ta’ala dan 
mengatasnamakan Nabi Agung saw, kemudian mereka 
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mendeklarasikan bahwa mereka itu adalah khuddam khatmun 
nubuwwah (sebagai para pelayan Nabi saw)! 

Mereka menganjurkan orang lain untuk melakukan 
pengorbanan diri tetapi tiap kali mereka sendiri mendengar kata 
pengorbanan jiwa, semangat mereka sirna. Sesungguhnya mereka 
dijangkiti oleh segala penyakit rohaniah. Mereka setiap saat 
melakukan kerusakan. Mereka ini bukan shiddiqiin. Tidak pula 
termasuk syuhada serta tidak bisa masuk kelompok shaalihiin. 
Adapun kenabian sudah terlebih dahulu mereka ingkari. 
Demikianlah, selain itu, mereka telah menutup semua pintu-pintu 
nikmat Allah. Hari ini, tidak ada seorang pun akan menjadi 
pewaris nikmat-nikmat ini selain para khadim shadiq (pelayan 
sejati] dari Hadhrat Masih Mau’ud as, mereka yang akan menjadi 
ahli waris nikmat-nikmat itu melalui peningkatan standar 
keimanan mereka serta mereka akan merayakan melalui 'Id 
hakiki. Hal itu yang seyogianya setiap Muslim Ahmadi senantiasa 
berusaha untuk meraihnya. 

Saat ini kita menghadapi rintangan, ancaman jiwa kita akan 
binasa, orang-orang yang dikasihi akan dibunuh, orang-orang 
yang kita cintai akan disyahidkan oleh karena kita mempercayai 
bahwa pintu-pintu nikmat-nikmat dan berkat Allah tidak akan 
terkunci, kita meyakini limpahan-limpahan [karunia] Sayyidina 
Mushthafa saw tetap berkesinambungan, dimungkinkan pada 
kalangan para pengikut Nabi saw berhasil meraih maqam 
nubuwwah (kenabian). 

Maka, biarkanlah pihak-pihak yang memusuhi ada di tempat 
mereka sedangkan kita tetap menjalankan apa yang telah Allah 
Ta’ala perintahkan kepada kita. Allah Ta’ala telah beritahukan 
pada Hadhrat Masih Mau'ud as bahwa kemudahan itu akan datang 
setelah kesulitan, dan pertolongan-pertolongan itu adalah dekat 
adanya, orang-orang yang ingkar akan menemui kehinaan dan 
kemalangan, segala tipu daya tidak akan pernah dapat merintangi 
lajunya "Ai &>" 'Jariyyullah' - utusan Allah. Allah Ta’ala 
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memberikan wahyu dalam bahasa Arab kepada Hadhrat Masih 
Mau'ud as\ >4 - 'Ba’dal ‘usri yusruri - "Setelah kesempitan 

ada kemudahan.” Dan sesungguhnya, kemudahan ini merupakan 
ketetapan untuk Jemaat Masih Mau'ud as dengan izin Allah Ta’ala, 
dan tentu akan datang kepada kita dan akan kita peroleh sesuai 
dengan janji Allah Ta’ala. Kemudahan ini bukan hal biasa, 
melainkan merupakan kabar gembira untuk kemenangan yang 
nyata. Karena itu, tidak ada alasan untuk gelisah atau kacau 
pikiran yang disebabkan oleh penderitaan-penderitaan dan 
kesusahan-kesusahan sekarang ini. 

Pada hakikatnya, rangkaian pengorbanan orang-orang 
Muslim Ahmadi itu dimulai ketika Hadhrat Sahibzada Abdul Latief 
Syahid dan Maulvi Abdur Rahman mengorbankan hidupnya. Pada 
saat itu juga pihak-pihak yang memusuhi menyangka mereka akan 
mengeksekusi dengan cara ini juga terhadap Jamaah Islam 
Ahmadiyah, atau mereka akan menghalang-halangi orang dari 
Ahmadiyah, tetapi Jemaat sama sekali tidak melupakan contoh- 
contoh terbaik yang telah menampilkan syuhada ini dan 
keteguhan yang dimanifestasikan kepada orang-orang setelah 
mereka, bahkan sebenarnya untaian kesyahidan itu berjalan 
secara berkesinambungan hingga zaman kita ini. 

Manisnya kesyahidan yang dipersembahkan oleh para putra- 
putra Jemaat nyata dari waktu ke waktu, sekarang dan nanti. 
Banyak dari antara mereka telah disyahidkan ketika sedang 
melaksanakan shalat pada Ramadhan dua tahun lalu. Dua orang 
pemuda dan satu orang lagi, seorang tua meraih derajat syahid di 
Ramadhan tahun ini juga. Para penentang menyangka dengan cara 
ini mereka dapat mematahkan semangat kita dan menggagalkan 
kita, dan mampukah serangan-serangan ini akan mendatangkan 
kerugian kepada suatu kaum, mereka yang senantiasa siap sedia 
untuk mengorbankan hidupnya pada jalan Allah? Sekali-kali tidak! 
Sekali-kali tidak! Musuh telah membangun front untuk melawan 
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kita pada bulan Ramadhan, akan tetapi kenyataannya tindakan- 
tindakan mereka ini telah membantu kita meraih berkat-berkat 
Ramadhan lebih banyak lagi dibandingkan dengan sebelumnya. 

Tindakan-tindakan mereka ini tidak sebatas pembunuhan 
para Ahmadi yang tidak bersalah saja, bahkan kalangan 
pemerintahan — akibat tekanan para mullah yang fanatik — 
dengan keras memenjarakan para Ahmadi dengan dalih-dalih 
(alasan] lemah yang tidak masuk di akal, sebagai ganti daripada 
diserang oleh para pembunuh. Mereka menuduh kita telah 
mencoreng kehormatan Nabi saw, sesuatu yang tidak mungkin 
sedikit pun terbesit dalam benak seorang Muslim Ahmadi. 
Malahan kita beriman kepada Masih dan Mahdi itu, yang telah 
mengajarkan kepada kita, bahwa kita akan mendermakan jiwa 
kita bahkan menjadikan diri sebagai lorong-lorong jalan sempit 
untuk keluarga Muhammad saw. Perihal mana beliau as 
menyampaikan satu bait syair [dalam bahasa Persia]: 

Cl.uJ ^ A j 

duui .^->..0 iji 

"Segenap jiwa dan hatiku kukorbankan untuk keindahan 
Muhammad saw, Sesungguhnya setiap debu partikel dari diriku 
kukorbankan demi menjadi lorong-lorong jalan bagi keluarga 
Muhammad saw ." 22 

Sungguh! Tuduhan keji dan zalim ini sangat menyesakkan 
kita dan lebih menyakiti kita dibandingkan gangguan yang lainnya. 
Maka, "Wahai musuh yang berfitrat buruk dan yang batinnya 
kotor, kembalikanlah akal sehat kalian sebentar saja. 
Sesungguhnya Allah, Sang Pemberi keputusan, akan hadir pada 
setiap tindak-tanduk kalian yang memalukan serta sikap 




22 Durre Tsamin bahasa Persia, halaman 89 

,la;vA (Ji jjl ^ i IaS ^ ^ a ,1a^> a C_1 jjl 

.^.—1 jlli j 

"Aa^-g (Jl A3 ji £lAa (j) J 4 L O)" 
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permusuhan kalian terhadap kami. Manakala batu penggiling 
Allah itu berputar, ia akan menggiling dan menumbuk segalanya.” 

Adapun kami benar-benar senantiasa mendapatkan kabar 
suka dan selalu akan mendapatkan kabar suka setiap saat: 
"Sebagaimana pengorbanan-pengorbanan kalian pada bulan 
Ramadhan, itu telah menjadi 'Id bagi kalian, demikian pula 
pengorbanan-pengorbanan ini pun akan berkembang dan 
memberikan buahnya." Dan sebagaimana kita telah menunaikan 
puasa Ramadhan dengan mengendalikan diri kita pada jalan Allah 
Ta’ala. dan mencari ridha-Nya, demikian juga orang-orang Muslim 
Ahmadi akan keluar dengan kedamaian dan dengan langkah yang 
kokoh keluar dari penentangan hebat dan dari siksaan luar biasa 
yang ditimpakan kepada mereka. 

Namun saya ingin mendudukkan kata-kata saya di sini untuk 
para Ahmadi juga, sepatutnya kita tidak boleh lupa, sebagaimana 
kita juga telah mencapai standar tinggi dalam melaksanakan 
shalat fardhu dan nafal — termasuk segi pengorbanan yang 
sifatnya sementara waktu dalam Ramadhan — demikian juga kita 
seharusnya mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai 
standar tinggi pada jalan pengorbanan-pengorbanan sesuai 
standar Jemaat, dan semestinya mendawamkannya supaya 
karunia-karunia Allah itu turun secara berkesimbungan. 

Kita harus senantiasa memikirkan bahwa kemajuan 
Ahmadiyah sebagai Islam sejati akan segera terwujud sesuai janji 
Allah Ta’ala tanpa sedikit pun ada keraguan. Tetapi, kita harus 
melihat seberapa besar peran serta kita dalam hal itu, supaya kita 
dapat merayakan Td hakiki yang merupakan syarat untuk 
kemajuan Ahmadiyah sebagai Islam sejati. 

Oleh karena itu, apabila kita menginginkan mendapatkan 
kemenangan dengan segera dengan perantaraan 'Id hakiki 
tersebut, maka penting sekali bagi kita meningkatkan standar 
ibadah-ibadah kita secara terus-menerus, dengan berpatokan 
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kepada persembahan pengorbanan-pengorbanan yang lain, dan 
untuk sampai kepada derajat shiddiq, syahid dan saleh, di sana 
perlu melaksanakan semua hal yang berkaitan dengan hak-hak 
Allah ( huququllah ] dan hak-hak hamba [huququl ‘ibad), dan 
manakala kita selalu berusaha untuk memperindah dengan semua 
akhlak yang telah disebutkan oleh Masih Mau’ud as ketika beliau 
memperkenalkan kepada kita mengenai shiddiq, syahid dan saleh 
— sehubungan terjalinnya hubungan dengan Allah Ta’ala dan 
meningkatnya standar-standar ibadah — maka sesungguhnya 
segala tipu-daya musuh yang menurutnya diusahakan untuk 
mengeksekusi kita, tidak akan pernah sedikit pun memberikan 
pengaruh kepada kita, bahkan akan berbalik kepadanya dan akan 
mengeksekusinya juga. 

Sesungguhnya para musuh bergembira dengan syahidnya dua 
anggota Jemaat Islam Ahmadiyah yang aktif, sebagaimana nampak 
dari tulisan-tulisan mereka. Saya telah memakai kata 
(isytihaad — meraih kesyahidan), sedangkan musuh-musuh kita 
mengatakan mereka berdua itu dibunuh — tetapi dalam hal ini 
mereka benar-benar keliru. Maka sebenarnya kita bergembira, 
karena kita akan mendapatkan kabar-kabar suka yang lebih besar 
daripada pengorbanan-pengorbanan kita. Karena itu, seyogianya 
kita berusaha sekuat tenaga untuk menerima kabar-kabar 
gembira ini yang tanda-tanda lahirnya sudah nampak, dengan izin 
Allah. Maka waspadalah kita dari terluputnya memperoleh 
kebaikan-kebaikan karena adanya kelemahan kita. Sesungguhnya 
kita yakin bahwa para pemilik fitrah baik dan sehat, semuanya 
akan berkumpul dengan izin Allah Ta’ala di bawah panji sang 
pecinta sejati Nabi Saw sebagaimana janji Allah Ta’ala. 

Hadhrat Masih Mau'ud as bersabda: "Ketika kegelapan 
meliputi dunia dan menyebar ke segala penjuru, maka 
sesungguhnya kegelapan itu sendiri sudah barang tentu 
membutuhkan turunnya cahaya dari langit, dan pada kesempatan 
tersebut Allah Ta’ala menurunkan para malaikat-Nya yang 
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cemerlang dan Ruhul qudus turun ke bumi sesuai dengan karakter 
para malaikat. Maka, Ruhul qudus akan menjadi penghubungnya 
dengan sang Reformer (Imam Zaman] itu, yang mendapatkan 
kemuliaan terpilih dan terseleksi, serta akan menjadi ma-mur 
(pengemban amanat] untuk menyampaikan seruan kepada 
kebenaran. Para malaikat akan menumbuh-kembangkan jalinan 
(hubungan] mereka dengan semua orang yang bernasib baik, 
orang-orang yang memberikan bimbingan dan orang-orang yang 
siap sedia" - artinya bagi para malaikat itu ada interaksi dengan 
orang-orang saleh - "Mereka akan menariknya kepada kebaikan 
dan memberikan taufik kepada mereka untuk kebaikan-kebaikan. 
Pada sisinya jalan-jalan keselamatan dan kebahagiaan menjadi 
jelas kepada dunia. Demikianlah perkara itu berkesinambungan 
sehingga agama itu mencapai puncak kesempurnaannya yang 
telah ditakdirkan untuknya. 

Terbukanya hakikat ini bukan terletak pada kemampuan 
(potensi] setiap individu (perorangan]. Sesungguhnya pandangan 
pemuja dunia yang tersaputi kabut tidak akan mampu untuk 
melihat nur ini, malahan hakikat-hakikat agama pada pandangan 
mereka merupakan bahan untuk melancarkan perolok-olokan, 
mereka menganggap makrifat-makrifat Ilahi itu sebagai 
kebodohan, ketololan dan bahan tertawaan.” 

Jadi, apabila orang-orang yang menganggap dirinya ulama itu 
tidak mampu untuk melihat nur ini, maka tidak ada bagian mereka 
untuk melihat nur itu, adapun orang-orang yang bernasib baik 
fitrahnya maka mereka akan diberikan tahap demi tahap. Dan 
apabila jalan-jalan keselamatan dan kebahagiaan nyata adanya 
pada hari ini, maka hanyalah akan sempurna dengan perantaraan 
orang-orang yang beriman kepada Masih Muhammadi, yang 
merupakan Imam Zaman. Dan apabila risalah Sayyidina 
Muhammmad Mushthafa Saw pada hari ini sampai ke ujung-ujung 
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dunia, maka itu hanya akan sempurna pada tangan para khadim 
Masih Muhammadi. 

Bagaimana pun kerja kerasnya upaya para musuh untuk 
merintangi laju ini, maka mereka tidak akan pernah berhasil 
dalam hal itu, karena ini merupakan takdir Allah Ta’ala. dan sudah 
tentu akan tergenapi. Sungguh! Pada hari ini penglihatan mereka 
tidak dapat melihat hakikat ini, akan tetapi bilamana saatnya fajar 
itu terbit, orang-orang yang tidak dapat melihat ini akan mengerti 
bahwa apa yang disabdakan Imam Zaman adalah hak dan benar. 

Pada saatnya, sekecil apa pun eksistensi semua syuhada yang 
mengorbankan hidupnya dan menumpahkan darahnya pada jalan 
Ahmadiyah, akan mengumumkan sembari berkata kepada musuh: 
“Lihatlah, hai orang yang bernasib malang, apakah darahku akan 
sia-sia?" Pada saatnya anak-anak setiap syuhada dan keluarga 
tercintanya akan mengumumkan kegembiraaan dan kebahagiaan 
sembari mengatakan: "Perhatikanlah, sesungguhnya bapak-bapak 
kami, suami-suami, isteri-isteri, kakek, saudara-saudara lelaki dan 
saudara-saudara perempuan kami, yang telah mempersembahkan 
pengorbanannya, mereka akan tampil pada fajar ini mendapatkan 
banyak nur dan sinar dari Tuhan, Pemilik Kekuatan." 

Hari ini kita menyaksikan 'Id hakiki itu yang karenanya 
berbagai suku dan bangsa mempersembahkan pengorbanan- 
pengorbanannya, dan dengan terbitnya fajar ini kita dapat 
memperhatikan sempurnanya apa-apa yang Allah Ta’ala janjikan 
kepada Masih Mau'ud as dengan segala keindahan dan 
kemegahan." — Janji itu adalah ilham dalam bahasa Arab - t jl*" 

"L-kp ^ ju ‘al-'Iidul aakhar tanaalu minhu fathan 'azhiima - 'Id 
yang lain, yang akan engkau raih adalah kemenangan yang besar". 
Pada hari itu setiap Muslim Ahmadi, setiap anggota Jamaat Masih 
Muhammadi as — baik tua maupun muda, laki-laki, perempuan 
akan meneriakkan yel-yel: 'Mubarak! So Mubarak’ - "Berkat! 
Seratus berkat!" Sesungguhnya, keberhasilan meraih 'Id ini adalah 
tujuan utama dalam hidup setiap Muslim Ahmadi. 
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Inilah 'Id yang karenanya kita seyogianya senantiasa tunduk 
bersimpuh pada pintu-pintu gerbang Tuhan kita Yang Mahakuasa, 
Pemilik Kekuatan yang luar biasa, Yang Maha Mendengar doa-doa. 
Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan kita taufik untuk itu 
sehingga kita bisa menyaksikan kemenangan Ahmadiyah sebagai 
Islam sejati di seluruh dunia. Amin tsumma amin. 

Inilah [khotbah Td yang saya sampaikan], dan saya akan 
mengucapkan selamat hari raya kepada semua yang hadir di 
depan saya dan kepada setiap Ahmadi yang mendengarkan saya 
melalui layar MTA. Semoga Allah mengaruniakan 'Id kepada 
Saudara-saudara sekalian dengan kebahagiaan dan keberkatan- 
keberkatan. Sesungguhnya ini merupakan Td pertama pada abad 
kedua Khilafah Islam Ahmadiyah — [1908-2008]. Semoga Allah 
Ta’ala menjadikannya sebagai faktor pendorong untuk ribuan 
berkat bagi kita, dan memungkinkan kita bisa menyaksikan Td 
hakiki tersebut yang menjadi tujuan utama dalam hidup kita. 

Sekarang, kita akan berdoa bersama-sama. Berdoalah, 
terutama untuk kemenangan dan kejayaan Islam dengan segera. 
Berdoalah kepada Allah Ta’ala., semoga Dia menjaga dan 
melindungi anggota Jemaat dari segala kejahatan, karena 
sesungguhnya saat ini musuh tengah berupaya dengan 
mengerahkan segenap kekuatannya untuk mendatangkan 
berbagai kerugian kepada Ahmadiyah, dan beberapa negara- 
negara Islam mensupport dan memberikan subsidi. 

Sesungguhnya penentangan terhadap Ahmadiyah tidak hanya 
terbatas di Pakistan saja, bahkan Ahmadiyah saat ini sedang 
menghadapi penentangan di setiap penjuru dunia; di mana saja 
kita dicegah untuk melangkah maju dan berkembang, hal itu 
membuat musuh tidak bisa tidur nyenyak, karena akalnya sudah 
lepas kontrol. Dari antara yang menjadikan iman kita bertambah 
kuat lagi adalah bahwasannya kemenangan pada akhirnya adalah 
milik kita, kitalah orang-orang yang berusaha untuk memberikan 
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pertolongan pada akhirnya nanti dengan izin Allah. Akan tetapi itu 
tidak akan sempurna tanpa disertai dengan doa. Hadhrat Masih 
Mau'ud as diberikan senjata doa secara eksklusif. 

Berdoalah untuk syuhada Ahmadiyah, semoga Allah 
memberikan kemuliaan dan karamah atas segala kesyahidan, 
dengan mendapatkan qurb-Nya dan diangkat derajatnya, semoga 
Dia memberikan jaminan kepada para isteri, putra-putri, ibu, 
orang-orang yang mereka kasihi serta orang-orang yang menjadi 
bagian keluarga mereka, menjaga dan melindungi mereka dari 
segala kejahatan, sehingga kesyahidan ini akan senantiasa menjadi 
sesuatu yang dibanggakan bagi mereka semua. Semoga Allah 
Ta’ala mengilhami mereka dengan kesabaran dan ketabahan yang 
indah dan senantiasa meningkatkan semangat dan gairah mereka. 
Sesungguhnya perpisahan mereka yang disyahid dengan keluarga 
mereka terjadi pada bulan Ramadhan belum lama ini, maka kita 
berdoa kepada Allah Ta’ala semoga membalut luka mereka dan 
meningkatkan kesabaran dan ketabahan untuk senantiasa 
menjadi orang-orang yang menerima ridha Allah. 

Kemudian berdoalah untuk kebebasan mereka yang dipenjara 
di jalan Allah, semoga Allah Ta’ala mengakhiri hari-hari 
pemenjaraan mereka dan mereka dapat merayakan 'Id dengan 
bebas. Doakanlah mereka yang menazarkan hidupnya untuk 
mengkhidmati Ahmadiyah, Islam Hakiki. Semoga juga Allah 
memberikan taufik kepada anak-anak yang masuk dalam Program 
Waqf-e-Nou untuk memenuhi tuntutan-tuntutan wakaf dan dapat 
memenuhi janjinya secara baik dan sempurna. 

Doakanlah saudara-saudara yang tergabung dalam lembaga 
Tahrik Jadid dan Waqfi Jadid, supaya mereka dapat menunaikan 
kewajiban mereka sebagaimana janji mereka. Semoga Allah 
memberikan berkah pada harta dan jiwa mereka, keberkatan- 
keberkatan tanpa putus dan tanpa henti. Kemudian doakanlah 
untuk mereka semua yang mengkhidmati Jemaat di berbagai 
bidang dan yang secara khusus ditempatkan bekerja sebagai 
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relawan MTA yang mencurahkan segenap kemampuannya dalam 
menyampaikan dakwah Masih Mau’ud as ke seluruh dunia. 
Doakanlah untuk semua dai ilallah, semoga kerja keras mereka, 
dengan karunia Allah, akan membuahkan hasil dan Allah Ta’ala 
melimpahi mereka semua dengan karunia-Nya yang sempurna. 

Berdoalah kepada Allah untuk penduduk Qadian, semoga 
mereka diberikan taufik untuk menjalankan hak tinggal di kota 
Hadhrat Masih Mau’ud as. Berdoalah kepada Allah untuk orang- 
orang Rabwah, semoga kejayaan dan kegembiraan dapat kembali 
kepada mereka dengan segera, dan kepada mereka Allah 
memberikan kelapangan dari segala kesusahan, mewujudkan 
keinginan mereka untuk tinggal bermukim di negeri ini. 

Demikian juga, doakanlah untuk para Ahmadi yang 
menempati seluruh kota dan desa di Pakistan, semoga Allah 
memelihara mereka, karena di sana Jemaat menghadapi 
penentangan yang sangat keras dan hidup di tengah-tengah 
penindasan dan permusuhan. Tetapi dengan karunia Allah Ta’ala, 
para Ahmadi di sana menghadapi masa-masa sulit dengan gagah 
berani serta kekuatan jiwa. Kita memohon kepada Allah Ta’ala 
semoga Dia menguatkan iman mereka semakin bertambah dan 
bertambah lagi, dengan demikian seorang pun dari mereka 
selamanya tidak akan pernah tersandung. Amin. 23 

Kemudian beliau menyampaikan Khotbah ke-2 seperti biasa, 
dan setelahnya memimpin doa bersama. 



23 Diambil dari Khotbah Iedul Fitri Hadhrat Khalifatul Masih al-khaamis 
ayyadahullah. Majalah At-Taqwa Edisi September 2009 dan Website Alislam.org al- 
arabiyyah http://islamahmadivva.net/pdf/pl8 27 scp09.pdf . 
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